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ABSTRAK 

Arsana, Titis Nurul. 2017. Strategi Pembelajaran untuk Siswa Diskalkulia dalam 

Pembelajaran Matematika Kelas 3 di Sekolah Dasar Negeri Krebet 01 

Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi : Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd 

Kata Kunci : Diskalkulia, Dampak Strategi Pembelajaran 

      Proses pembelajaran matematika tidak selamanya berjalan mulus sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Salah stau faktor penghambat dalam proses pembelajaran 

matematika adalah siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika (diskalkulia). 

Agar tujuan dari suatu pembelajaran dapat terlaksana, maka diperlukan upaya yang 

lebih baik dari guru dalam menggunakan strategi, pendekatan dan metode 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa diskalkulia dalam proses 

pembelajaran matematika. 

      Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) mengetahui pendekatan yang digunakan 

oleh guru untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika kelas 3 di SDN 

Krebet 01 Malang, (2) mengetahui metode yang digunakan oleh guru untuk siswa 

diskalkulia dalam pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang, (3) 

mengetahui dampak strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang. 

      Untuk mencapai tujuan diatas, digunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus. Instrument kunci adalah siswa diskalkulia dan guru kelas, 

dan tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Data dianalisis dengan mereduksi data yang tidak relevan, memaparkan 

data secara sistematis, dan menarik kesimpulan terhadap temuan penelitian. 

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pendekatan yang digunakan oleh guru 

untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 

Malang yaitu pendekatan tuntas belajar, pendekatan kelompok dan pendekatan 

individual, (2) metode yang digunakan oleh guru untuk siswa diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang yaitu metode visual, 

metode bernyanyi, metode diskusi, metode pemberian tugas, dan metode drill, (3) 

dampak strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran 

matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang yaitu dari aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa diskalkulia terlihat kurang dan belum mampu pada setiap 

indikator yang ada pada setiap ranah. sehingga siswa diskalkulia masih membutuhkan 

bimbingan dan arahan secara rinci dari kelas ketika proses pembelajaran matematika 
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ABSTRACT 

 

Arsana, Titis Nurul. 2017. Learning Strategies for Dyscalculia Students in Learning 

mathematics 3
rd

 Grade at SDN Krebet 01 Malang. Skripsi. Elementary 

Teacher Education Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Malik Ibrahim Malang State Islamic University, Skripsi Supervisor 

: Dr. Esa Nur Wahyuni, M.Pd 

 

Keywords: Dyscalculia, Impact of Learning Strategy 

 

      The process of learning mathematics is not always running smoothly in 

accordance with the purpose of learning. One of the inhibiting factors in the learning 

process of mathematics is students who have mathematics learning disability  

(dyscalculia). In order for the purpose of a learning to be carried out, it needs to be 

better effort of teachers in using strategies. approaches and learning methods are 

suited to student needs of dyscalculia in the process of learning mathematics. 

The purposes of this research are: (1) to know the approach is used by 

teachers for students of dyscalculia of grade 3 in the mathematics learning at SDN 

Krebet 01 Malang, (2) to know the method is used by the teacher for the dyscalculia 

students of grade 3 in the mathematics learning at SDN Krebet 01 Malang, (3) to 

know the impact of learning strategy for dyscalculia students of grade 3 in the 

mathematics learning at SDN Krebet 01 Malang. 

To achieve above objectives, this research used a qualitative research 

approach with case study research. Key instruments are students of dyscalculia and 

classroom teachers, and data collection techniques used observation, interview and 

documentation. Data were analyzed by reducing irrelevant data, exposing data 

systematically, and glean conclusions on research findings.  

The result of the research shows that (1) the approach was used by the teacher 

for the students of dyscalculia of grade 3 in the mathematics learning at SDN Krebet 

01 Malang is the complete learning approach, group approach and individual 

approach, (2) the method was used by the teacher for the student of dyscalculia of 

grade 3 in the mathematics learning at SDN Krebet 01 Malang is visual method, 

singing method, discussion method, giving an assignment method, and drill method, 

(3) impact of learning strategy for student of dyscalculia of grade 3 in the 

mathematics learning at SDN Krebet 01 Malang that is from cognitive aspect, 

affective and psychomotor dyscalculia students look less and not  able on each 

indicator that exist in each aspect yet. So dyscalculia students still need a guidance 

and direction in detail from the classroom when the process of mathematics learning. 
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  الملخص

انًذرسح  3. اسرزاذٍجٍاخ انرؼهى نهطانة ػجىس انحساب فً ذؼهى انزٌاضٍاخ انصف 7102أرساَا، ذٍرٍس َىر. 

يالاَج. انثحث انجايؼً، لسى انرزتٍح نًؼهى انًذرسح الاترذائٍح، كهٍح انؼهىو  0الإترذائٍح انحكىيٍح لزٌثح 

ا يانك إتزاهٍى يالاَج، انًشزف: انذكرىرج ػٍسى انرزتٍح وانرذرٌس، انجايؼح الإسلايٍح انحكىيٍح يىلاَ

 َىر وحٍىًَ انًاجٍسرز

 : ػجىس انحساب، أثز اسرزاذٍجٍح انرؼهىكلمات البحث

ػًهٍح ذؼهى انزٌاضٍاخ لا ذسٍز ػهى يا ٌزاو وفما نغزض انرؼهى. أحذ انؼىايم انًاَؼح فً ػًهٍح ذؼهى 

رؼهى انزٌاضٍاخ )ػجىس انحساب(. نغزض انرؼهى ًٌكٍ انزٌاضٍاخ هً وجىد انطلاب انذٌٍ نذٌهى صؼىتاخ فً ان

انمٍاو ته، ٌطهة يٍ تذل انًشٌذ ػهى انجهىد يٍ انًؼهًٍٍ فً اسرخذاو الاسرزاذٍجٍاخ، الأسانٍة، وانطزق انرً 

 صًًد لاحرٍاجاخ انطلاب ػجىس انحساب فً ػًهٍح انرؼهى فً انزٌاضٍاخ.

انًسرخذو يٍ لثم انًؼهى إنى انطانة ػجىس  ( يؼزفح انُهج0وكاٌ انغزض يٍ هذا انثحث إنى: )

( يؼزفح انطزٌمح انرً 7يالاَج، ) 0فً انًذرسح الإترذائٍح انحكىيٍح لزٌثح  3انحساب فً انزٌاضٍاخ انصف 

 0فً انًذرسح الإترذائٍح انحكىيٍح لزٌثح  3ٌسرخذيها انًؼهى إنى انطانة ػجىس انحساب فً انزٌاضٍاخ انصف 

فً انًذرسح  3اسرزاذٍجٍاخ انرؼهى إنى انطانة ػجىس انحساب فً انزٌاضٍاخ انصف  ( يؼزفح أثز3يالاَج، )

 يالاَج. 10الإترذائٍح انحكىيٍح لزٌثح 

نرحمٍك الأهذاف انًذكىرج، ٌسرخذو يُهج انثحث انُىػً يغ َىع انثحث دراسح حانح. أداج رئٍسٍح هً 

اخ انًسرخذيح هً انًلاحظح وانًماتهح وانرىثٍك. انطانة ػجىس انحساب ويؼهًً انفصم، وكاَد ذمٍُح جًغ انثٍاَ

ذحهٍم انثٍاَاخ ػٍ طزٌك ذصفٍح انثٍاَاخ لا صهح نها تانًىضىع، ذمذٌى انثٍاَاخ يُهجٍا، واسرخلاص 

 الاسرُراجاخ إنى َرائج انثحث.

 3نصف ( انُهج انًسرخذو يٍ لثم انًؼهى إنى انطانة ػجىس انحساب فً انزٌاضٍاخ ا0أظهزخ َرائج انثحث أٌ )

( 7يالاَج ٌؼُى َهج انذراسح انىافٍح، َهج انًجًىػح وانُهج انفزدي، ) 0فً انًذرسح الإترذائٍح انحكىيٍح لزٌثح 

فً انًذرسح الإترذائٍح انحكىيٍح  3انطزٌمح انرً ٌسرخذيها انًؼهى انطانة ػجىس انحساب فً انزٌاضٍاخ انصف 

ء، طزٌمح انًُالشح، طزٌمح ذىفٍز انىظٍفح، وطٍزلح انحفز، يالاَج ٌؼُى طزٌمح انثصزٌح، طزٌمح انغُا 10لزٌثح 

فً انًذرسح الإترذائٍح انحكىيٍح  3( أثز اسرزاذٍجٍاخ انرؼهى نهطانة ػجىس انحساب فً انزٌاضٍاخ انصف 3)

يالاَج ٌؼُى انؼمهً، انؼاطفً وانحزكً فانطانة ػجىس انحساب ٌثذو ألم ونى ذكٍ لادرا فً كم يؤشز  0لزٌثح 

يجال. حرى لا ٌشال انطانة ػجىس انحساب تحاجح الإرشاد وانرىجٍه ذفاصٍلا يٍ انفصم ػُذيا ذؼهى ػُذ كم 

 انزٌاضٍاخ.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Matematika berasal dari kata Yunani, mathein atau manthenein yang 

berarti mempelajari. Kata ini memiliki hubungan yang erat dengan kata 

Sanskerta, medha atau widya yang memiliki arti kepandaian, ketahuan, atau 

intelegensia. Dalam bahasa Belanda, matematika disebut dengan kata 

wiskunde yang berarti ilmu tentang belajar. Johnson dan Rising pada tahun 

1972 menyebutkan matematika merupakan pola pikir, pola 

mengorganisasikan pembuktian logika, pengetahuan struktur yang 

terorganisasi memuat sifat-sifat, teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan 

unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan 

kebenarannya. Sedangkan, Johnson dan Myklebust (1967) menyebutkan 

matematika adalah bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk 

mengekspreseikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan 

fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir. Selain itu, Lerner 

(1988) mengemukakan bahwa matematika disamping sebagai bahasa simbolis 

juga merupakan bahasa universal yang memungkin manusia memikirkan, 

mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kuantitas.
1
 

                                                           
1
 Agustin, Mubair. Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran : Panduan untuk Guru, Konselor, 

Psikolog, Orang Tua, dan Tenaga Kependidikan. (Bandung : PT Refika Aditama, 2011) hal.46-47 
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      Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat diketahui bahwa pengertian 

matematika konvensional yang hanya terbatas pada persoalan hitungan telah 

ditinggalkan. Di zaman modern seperti saat ini, fungsi ilmu matematika telah 

berkembang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Hal ini dapat kita 

lihat dalam kehidupan sehari-hari. Seperti di kehidupan siswa, di kehidupan 

kesehariannya siswa sudah diperkenalkan ilmu tentang matematika seperti 

mengetahui waktu dengan melihat jam, diperkenalkan saat proses jual beli di 

pasar, maupun hal-hal kecil lainnya yang sering terjadi dalam kehidupan 

siswa. Sehingga matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sudah 

diajarkan sejak siswa berusia dini. 

      Dalam dunia pendidikan matematika juga sudah diajarkan dari tingkat 

pendidikan untuk siswa usia dini sampai tingkat pendidikan atas. Di setiap 

jenjang pendidikan pembelajaran matematika diajarkan dengan tingkat 

kesulitan tertentu. Oleh karena itu disetiap tingkat pendidikan siswa 

diharapkan mampu menguasai ilmu matematika yang diajarkan guna sebagai 

bekal dalam melanjutkan penddidikan di tingkat yang lebih tinggi. 

      Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 

tentang Pendidikan Dasar, pasal 3 dikemukakan bahwa pendidikan dasar 

bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga 

negara dan anggota umat manusia serta mempersiapkan siswa untuk 
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mengikuti pendidikan menengah.
2
 Berkaitan dengan hal tersebut, dalam 

kurikulum pendidikan dasar dikemukakan bahwa pendidikan yang 

diselenggarakan di Sekolah Dasar bertujuan memberikan bekal kemampuan 

dasar “membaca, menulis dan berhitung”. Pengetahuan dan keterampilan 

dasar ini yang nantinya akan bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat 

perkembangannya, serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan 

di tingkat selanjutnya yaitu SMP (Sekolah Menengah Pertama) sederajat. 

      Proses pembelajaran matematika tidak selamanya berjalan mulus sesuai 

dengan tujuan pembelajarannya. Seringkali ditemukan berbagai kesulitan 

dalam proses pembelajaran yang dialami oleh siswa. Ketidakberhasilan dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai ketuntasan tidak dapat dikembalikan 

pada satu faktor saja, tetapi pada beberapa faktor yang terdapat dalam proses 

pembelajaran. Diantara faktor tersebut yaitu siswa yang sedang belajar, jenis 

kesulitan yang dialami oleh siswa, dan kegiatan yang terlibat dalam proses 

pembelajaran. Siswa yang mengalami kesulitan belajar sangat membutuhkan 

pelayanan khusus seperti halnya siswa-siswa lainnya, karena siswa yang 

mengalami kesulitan belajar ternyata memiliki kemampuan kognitif yang 

sangat terbatas dan tidak ada kaitannya dengan keterbelakangan mental 

(mental retardation), masalah emosional (emotional problem), keterbatasan 

                                                           
2
 Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 
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kemampuan sensorik (impairment sensory), atau karena masalah lingkungan 

(environmental deprivation).
3
  

      Menurut National Center For Education Statistics (2008), pada 

pertengahan 1970-an di Amerika, yang memang amat memperhatikan 

pelayanan terhadap pendidikan siswa, siswa yang mengalami kesulitan belajar 

juga tidak menunjukkan angka yang pasti. Ternyata, setelah diadakan 

pendataan pada tahun 1990, jumlahnya meningkat tajam dari 1,8 persen 

menjadi 12,2 persen pada tahun 1994-1995. Bender (2008) dan Hallahan, dkk 

(2009) mengatakan bahwa terjadinya peningkatan yang cukup tajam dalam 

jumlah siswa yang dikategorikan mengalami kesulitan belajar dapat 

disebabkan oleh kurang tepatnya diagnosis yang dilakukan atau terjadi 

identifikasi yang berlebihan. Juga dapat disebabkan oleh terlalu cepatnya guru 

memberikan label pada peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Ahli 

lain mengemukakan bahwa meningkatnya jumlah peserta didik yang 

dikategorikan mengalami kesulitan belajar karena memang peserta didik 

benar-benar mengalami kesulitan belajar.
4
 

      Dari data diatas menunjukkan bahwa di Amerika terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, hal ini tidak menutup kemungkinan di Indonesia 

juga mengalami kasus tersebut. Pada tahun 1991, RS. Dr. Karyadi Semarang 

melakukan diagnosis terhadap 659 orang berkesulitan belajar. Hasilnya 

                                                           
3
 Surna, I Nyoman, Psikologi Pendidikan 1 (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2014) hal.203. 

4
 Ibid, hal.203. 



5 
 

menunjukkan 18,6% mengalami disgrafia, disleksia dan diskalkulia. Tahun 

1996, dari empat provinsi yang diteliti Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pendidikan Kebudayaan diketahui bahwa sekitar 10% siswa mengalami 

disgrafia, 9% mengalami disleksia, dan lebih dari 8% mengalami diskalkulia.
5
 

      Untuk mencari kebenaran hasil penelitian yang sudah ada, peneliti 

melakukan sebuah pengamatan disebuah sekolah guna mencari informasi 

tentang kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa terdapat siswa yang mengalami 

kesulitan belajar salah satunya yaitu siswa di SDN Krebet 01 Malang. Di 

sekolah tersebut peneliti menemukan berbagai macam masalah dalam proses 

pembelajaran salah satunya yaitu kesulitan belajar. Santrock (2009) 

mengemukakan kesulitan belajar (learning disabilities) adalah kemampuan 

belajar yang dihadapi siswa dalam bentuk kesulitan memahami, menggunakan 

bahasa ujar dan tulisan yang tampak dalam bentuk kesulitan dan keterbatasan 

kemampuan mendengar, berpikir, membaca, dan mengeja. Kesulitan ini juga 

termasuk kemampuan mempelajari matematika.
6
 Selain itu, ahli terkemuka 

Linda Siegel (2003) menyimpulkan kesulitan belajar adalah ketidakmampuan 

dimana siswa-siswa 1) mempunyai IQ diatas tingkat keterbelakang, 2) 

mengalami kesulitan yang signifikan dalam bidang akademis, dan 3) tidak 

memiliki masalah atau gangguan lain yang terdiagnosis, seperti keterbatasan 

                                                           
5
 Agustin, Mubair, Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran : Panduan untuk Guru, Konselor, 

Psikolog, Orang Tua, dan Tenaga Kependidikan (Bandung : PT Refika Aditam, 2011) hal.46. 
6
 Surna, I Nyoman, Psikologi Pendidikan . (Jakarta : Penerbit Erlangga, 2014) hal.203 
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sensoris atau gangguan emosional yang serius yang menimbulkan suatu 

masalah.
7
 

      Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar ada tiga yakni faktor internal, 

faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar. Faktor internal terdiri dari 

faktor jasmaniah (yang meliputi kemampuan mengingat, kemampuan 

pengindraan seperti melihat, mendengarkan dan merasakan, dan cacat tubuh) 

dan faktor psikologis (yang meliputi usia, jenis kelamin, kebiasaan belajar, 

intelegensi, perhatian, bakat, minat, emosi dan motivasi/cita-cita, 

perilaku/siap, konsentrasi, kemampuan/unjuk hasil kerja, rasa percaya diri, 

kematangan dan kelelahan). Faktor eksternal terdiri dari faktor keluarga, 

faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor pendekatan belajar terdiri dari 

pendekatan pencapaian prestasi tinggi, pendekatan bersifat lahiriah, dan 

pendekatan mendalam. 
8
 

      Kesulitan belajar terbagi menjadi beberapa karakterisitik yaitu 

karakteristik umum dan karakteristik akademik. Hallahan, dkk (2005)  

menyebutkan pada umumnya siswa-siswa memiliki kesulitan belajar pada 

bidang akademis yakni membaca, menulis, dan matematika.
9
 Kesulitan belajar 

membaca biasa disebut dengan disleksia (dyslexia), kesulitan belajar menulis 

                                                           
7
 Santrock, John W, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Salemba Humanika, 2009) hal. 246. 

8
 Subini, Nini, Mengatasi Kesulitan Belajar pada Siswa (Jogjakarta : Javalitera, 2012) hal.18-41. 

9
 Santrock, John W, Psikologi Pendidikan (Jakarta : Salemba Humanika, 2009)  hal.248 
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biasa disebut dengan disgrafia (dysgraphia), dan kesulitan belajar matematika 

biasa disebut dengan diskalkulia (dyscalculia).
10

 

      Peneliti melakukan pengamatan pada proses pembelajaran di kelas 3 SDN 

Krebet 01 Malang. Pada saat pengamatan, peneliti menemukan salah satu 

peserta didik yang berbeda dengan peserta didik yang lain. Dimana peserta 

didik tersebut terlihat lemah pada saat proses pembelajaran. Lemah yang 

dimaksud disini yaitu peserta didik terlihat lambat dalam proses pembelajaran 

dibandingkan dengan peserta didik yang lainnya. Disisi lain peserta didik 

terlihat kurang memahami setiap materi yang diajarkan oleh guru kelas. 

Sehingga peseta didik tersebut sering kali tertinggal pelajaran dibanding 

teman lainnya. 

      Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas didapatkan 

bahwa siswa tersebut memang pernah tidak naik kelas pada saat kelas 1 dan 

lemah pada semua mata pelajaran. Guru kelas menjabarkan bahwa penyebab 

dari hal tersebut karena peserta didik memiliki cacat fisik turunan yang 

membuatnya tidak nyaman dan tidak mampu belajar dengan maksimal 

dibandingkan dengan teman-teman lainnya. Selain itu, peserta didik tersebut 

juga kurang bersemangat dalam belajar. Hal ini berdasarkan cerita dari guru 

kelas dan juga wali murid peserta didik tersebut. 

                                                           
10

 Syah, Muhibbin, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung :PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2013) hal. 171. 
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      Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitiannya pada kesulitan 

belajar matematika yang biasanya disebut dengan diskalkulia (dyscalculia). 

Menurut Lily Sidiarto (Haris Mudjiman dan Munawir Yusuf, 1990) 

mengemukakan bahwa siswa diskalkulia adalah ketidakmampuan berhitung 

yang disebabkan oleh gangguan pada system saraf pusat. Biasanya siswa 

lemah pada persepsi sosial, lemah dalam konsep arah dan waktu, dan ada 

gangguan memori. Siswa mengalami kesulitan dalam bentuk geometrik, 

simbol, konsep angka, sulit mengahafal penjumalahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian secara cepat.
11

 Tahun 1970, Ladislav Kosc 

mengemukakan perkembangan diskalkulia adalah gangguan struktural 

kemampuan matematika yang memiliki asal dalam genetik atau gangguan 

bawaan dari mereka. Bagian-bagian otak yang substrat fisiologis anatomynya 

langsung dari pematangan kemampuan matematika yang sesuai untuk usia, 

tanpa simultan gangguan fungsi mental umum.
12

 

      Dari pengertian tentang diskalkulia atau kesulitan belajar aritmatika diatas, 

peneliti melakukan sebuah pengamatan dan wawancara guna memastikan 

siswa tersebut merupakan siswa diskalkulia. Dari hasil pengamatan, 

wawancara dan dokumentasi didapatkan bahwa subyek yang diteliti 

merupakan salah satu siswa yang mengalami kesulitan tentang matematika. 

                                                           
11

 Suharmini, Tin,  Aspek-Aspek Psikologis Siswa Diskalkulia. Jurnal Pendidikan Khusus Vol.1. No. 2. 

November. 2005.Hal.76. 
12

 Price, Gavin R. and Ansari, Daniel, 2013. Dyscalculia: Characteristics, Causes, and Treatments. 

No. Vol.6:Iss 1, Article 2. Hal.2-3. 
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      Subyek tersebut dapat dikatakan diskalkulia karena subyek atau peserta 

didik tersebut memiliki gejala-gejala siswa diskalkulia yang bersumber dari 

International Journal of Advanced Scientific and Technical Research. Dari 

tigabelas gejala yang ada di jurnal, peserta didik mengalami sembilan dari 

gejala tersebut. Sehingga disini dapat disimpulkan siswa tersebut merupakan 

siswa diskalkulia. 

      Faktor penyebab diskalkulia adalah masalah yang disebabkan oleh fungsi 

fisiologis tubuh diantaranya yaitu diskalkulia berkorelasi dengan luka pada 

area spesifik otak yaitu supramarginal dan angular gyri yang menjembatani 

lobus temporal dan parietal pada kulit otak, diskalkulia berkorelasi dengan 

deficit pada kemampuan memori jangka pendek, dan Siswa dengan gejala 

diskalkulia berkecenderungan untuk memiliki anggota keluarga dengan gejala 

yang sama.
13

 Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengatasi siswa 

diskalkulia, diantaranya yaitu pengamatan di kelas dalam konteks 

menyediakan informasi yang berguna tentang keterampilan siswa diskalkulia, 

mengumpulkan bukti-bukti yang dikumpulkan oleh sekolah tentang data 

siswa, dan informasi dari orang tua atau wali siswa yang mengetahui 

keseluruhan tentang siswa.
14

 

                                                           
13

 Agustin, Mubair, Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran : Panduan untuk Guru, 

Konselor, Psikolog, Orang Tua, dan Tenaga Kependidikan (Bandung : PT Refika Aditama, 2011)  

Hal. 48. 
14

 International Journal of Advanced Scientific and TechnicalResearch, Dyscalculia : A Specific 

Learning Disability Among Children. Issue 4 Vol.2 Tahun 2014. Hal. 916 
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      Di SDN Krebet 01 kelas 3B peneliti melakukan pengamatan terhadap 

siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam bidang matematika yang 

biasanya disebut dengan diskalkulia. Pengamatan yang dilakukan ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode yang digunakan oleh guru 

untuk siswa diskalkulia, pendekatan yang digunakan oleh guru untuk siswa 

diskalkulia, dan perubahan yang terjadi setelah diterapkannya strategi 

pembelajaran yang tepat pada siswa diskalkulia dalam proses pembelajaran di 

kelas 3B SDN Krebet 01 Malang. Peneliti memilih sekolah tersebut karena di 

SDN Krebet 01 Malang kelas 3B terdapat suatu permasalahan yang sesuai 

diinginkan oleh peneliti. Peneliti ingin mengetahui apa saja faktor yang 

menghambat dalam proses belajar-mengajar di suatu lembaga pendidikan 

tepatnya di tingkat sekolah dasar. Guna sebagai bekal peneliti dalam 

mempersiapkan diri menjadi guru yang profesional. 

      Berkaitan dengan masalah tersebut, diperlukan pemahaman yang tepat 

tentang siswa diskalkulia, sehingga mereka bisa mendapatkan perlakuan yang 

tepat dalam memecahkan persoalan tentang matematika. Sudah sepantasnya 

siswa yang mengalami diskalkulia diberi dukungan dan motivasi agar mampu 

belajar matematika dengan lebih baik, bukan malah dihina atau di kucilkan 

atau sampai diberi label siswa bodoh. Untuk itu, penanganan untuk siswa 

diskalkulia tidak dapat diperlakukan sama seperti siswa pada umumnya. 

Diperlukan penanganan khusus untuk siswa diskalkulia dalam mengatasi 

kesulitan yang dialaminya. 
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      Pendidik dituntut mampu untuk mengatasi segala kesulitan yang dialami 

oleh siswa. Dalam memberikan pelayanan pendidikan bagi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam belajar, maka pendidik harus mampu merancang 

strategi pembelajaran yang tepat guna membantu siswa didik mengoptimalkan 

potensi dan kemampuannya dalam suatu pembelajaran tersebut. Karena jika 

kita sebagai pendidik tidak mampu membantu siswa yang mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran maka tujuan dari setiap pendidikan tidak 

akan tercapai. Siswa akan tetap dalam kondisi tersebut dan dapat berpengaruh 

dalam kelangsungan hidupnya. 

      Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk penggunaan metode, pendekatan dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk 

mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini yang dimaksud tujuan tertentu adalah 

tujuan pembelajaran.
15

 Terdapat berbagai macam strategi pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh pendidik. Guru atau pendidik harus bisa memilih dan 

memilah strategi pembelajaran apa yang paling cocok digunakan dalam setiap 

proses belajar mengajar. Karena tidak semua strategi pembelajaran cocok 

disetiap proses belajar mengajar. Selain strategi pembelajaran, guru harus 

mampu mengidentifikasi setiap permasalahan dalam proses pembelajaran agar 

                                                           
15

 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran (Jakarta : Media Perdana, 2006), Hal. 126. 
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guru tersebut mampu memilih metode dan pendekatan yang digunakan dalam 

mengatasi permsalahan tersebut. 

      Selain pendidik yang membantu siswa dalam proses pembelajaran, 

pemerintah juga harus berperan aktif dalam menyediakan akan kebutuhan 

siswa dalam setiap proses pembelajaran. Agar setiap siswa mendapatkan 

haknya akan pendidikan dan mampu menjadikan siswa tersebut sebagai 

penerus bangsa. Hal ini sesuai dengan pasal 31 ayat 3 yang menyatakan 

bahwa “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu sistim 

pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 

ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur 

dengan undang-undang”. 

      Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk menangani siswa 

berkebutuhan khusus, dalam hal ini diskalkulia, pemerintah memberlakukan 

sistem pendidikan inklusi. Pendidikan inklusi berarti sekolah harus 

mengakomodasikan semua siswa tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, 

sosial, emosional, linguistik atau kodisi lainnya. Ini harus mencakup siswa-

siswa penyandang cacat dan berbakat, siswa-siswa jalanan dan pekerja, siswa 

yang berasal dari populasi terpencil atau yang berpindah-pindah,siswa dari 

kelompok etnis minoritas,linguistik atau buaya dan siswa-siswa dari area atau 

kelompok yang kurang beruntung atau termarjinalisasi.
16

 

                                                           
16

 Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Pelaksanaan Pendidikan Inklusi di SDN 03 Alai Padang Utara Kota 

Padang. Vol.IX No.1 Tahun 2009.  Hal.5-6. 
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      SDN Krebet 01 Malang merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 

pendidikan inklusi. Di sekolah tersebut terdapat berbagai macam tipe dan 

karakter peserta didik. Salah satunya yaitu peserta didik yang mengalami 

kesulitan belajar matematika yang biasa disebut dengan diskalkulia. Dari hasil 

wawancara dengan guru kelas, siswa diskalkulia pada setiap pembelajaran 

mendapatkan hasil belajar yang tidak sesuai dengan standart kelulusan. Guru 

kelas hanya bisa membimbing dan mengarahkan di setiap pembelajaran dan 

dari pihak sekolah tidak dapat berbuat banyak karena wali murid menjelaskan 

bahwa ia telah menyerahkan sepenuhnya akan tanggung jawab mendidik 

siswanya ke pihak sekolah. 

      Berdasarkan pemaparan di atas perlu diadakan penelitian mengenai 

“Strategi Pembelajaran untuk Siswa Diskalkulia dalam Pembelajaran 

Matematika Kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu peneliti ingin mengetahui : 

1. Bagaimana pendekatan yang digunakan oleh guru untuk siswa diskalkulia 

dalam pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang? 

2. Bagaimana metode yang digunakan oleh guru untuk siswa diskalkulia 

dalam pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang? 

3. Bagaimana dampak strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang? 
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C. Tujuan Penelitian 

      Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pendekatan yang digunakan oleh guru untuk siswa 

diskalkulia dalam pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 

Malang. 

2. Untuk mengetahui metode yang digunakan oleh guru untuk siswa 

diskalkulia dalam pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 

Malang. 

3. Untuk mengetahui dampak strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia 

dalam pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang. 

D. Manfaat Penelitian 

      Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan atau teori baru tentang pendekatan dan 

metode yang dapat digunakan oleh guru dalam mengatasi kesulitan 

yang dialami siswa diskalkulia pada pembelajaran matematika (materi 

luas persegi dan persegi panjang) di tingkat sekolah dasar 

b. Dapat dijadikan bahan kajian, pertimbangan dan tindak lanjut sebelum 

menentukan kebijakan, khususnya kebijakan yang berkenaan dengan 

strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran 

matematika (materi luas persegi dan persegi panjang) di SDN Krebet 

01 Malang. 
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c. Dapat menjadi salah satu masukan bagi guru dalam mempersiapakan 

diri sebelum melaksanakan pembelajaran matematika untuk siswa 

diskalkulia, khususnya pada siswa diskalkulia kelas 3 di SDN Krebet 

01 Malang 

d. Dapat menambah literatur atau bacaan tentang strategi pembelajaran 

untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika (materi luas 

persegi dan persegi panjang) kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Memberikan pengetahuan dan menambah wawasan penulis 

tentang segala sesuatu yang berkaitan dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa diskalkulia pada pembelajaran matematika (materi 

luas persegi dan persegi panjang)  

2) Sebagai bahan pembelajaran bagi penulis dalam mempersiapkan 

diri ketika menjadi seorang pendidik agar mampu mengatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan kesulitan belajar matematika. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

1) Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan masukan dalam rangka 

untuk memperbaiki mutu pelajaran tentang mengatasi kesulitan 

belajar yang ada, terutama pada mata pelajaran matematika (materi 

luas persegi dan persegi panjang) 



16 
 

2) Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan kegiatan 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi secara positif terhadap 

aktivitas belajar di kelas terutama bagi siswa yang mengalami 

kesulitan belajar matematika (diskalkulia) 

c. Bagi Guru 

      Diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi guru dalam 

mempersiapkan diri sebelum melaksanakan pembelajaran matematika 

untuk siswa diskalkulia, sehingga pada proses pembelajaran 

matematika (terutama materi luas persegi dan persegi panjang) akan 

tercapai sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

E. Orisinalitas Penelitian 

      Untuk mencapai suatu hasil ilmiah diharapkan data yang digunakan dalam 

penyususnan proposal ini dapat terjawab secara komprehensif dengan semua 

permasalahan yang ada. Hal ini digunakan untuk tidak terjadi duplikasi karya 

ilmiah yang sudah pernha diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan yang 

sama. Maka dari itu peneliti akan mengacu pada berbagai pemikiran dan 

pembahasan terdahulu, diantaranya yaitu : 

      Penelitain pertama yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

bimbingan belajar untuk siswa berkesulitan belajar membaca di SD Negeri 

Gembongan Sentolo Kulon Progo. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif jenis studi kasus dengan subjek seorang siswa berkesulitan belajar 

membaca kelas I. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara 
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dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 

teknik triangulasi, bahan referensi, teman sejawat dan member check. Hasil 

penelitian tentang bimbingan belajar siswa berkesulitan belajar membaca 

yaitu, 1) Bimbingan untuk siswa berkesulitan belajar membaca di SD Negeri 

Gembongan masih belum optimal, 2) Strategi bimbingan belajar yang 

dilakukan oleh pihak sekolah maupun guru yaitu dengan melibatkan AL 

dalam kegiatan dan pembelajaran di kelas dan tidak memisahkan AL dengan 

teman-teman sekelasnya, 3) Peran sekolah dalam pemberian bimbingan untuk 

siswa berkesulitan belajar membaca belum maksimal.
17

 

      Dari hasil penelitian terdahulu didapatkan persamaan dan perbedaan 

dengan proposal penilitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan kualititatif dan pengumpulan data yang 

digunakan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Namun 

perbedaanya yaitu jenis penelitian yaitu deskriptif, sedangkan peneliti 

menggunakan jenis penelitian studi kasus. Penelitian terdahulu tertuju pada 

siswa disleksia atau kesulitan belajar membaca, sedangkan proposal penilitian 

ini berfokus pada kesulitan belajar menghitung (diskalkulia). 

      Dalam penelitian kedua yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hasil dari penanganan siswa diskalkulia melalui Media gambar dalam kegiatan 

                                                           
17

 Umi Ulfa Sakinatun, Bimbingan Belajar untuk Siswa Berkesulitan Belajar Membaca Di SDN 

Gembongan Kec. Sentolo Kab. Kulon Progo, Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014. 
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bermain di Sekolah TK Pertiwi Banaran Sukoharjo Tahun Pelajaran 

2013/2014. Subyek penelitian ini di kelas A yang bernama Zahra Nur 

Sakabila yang akrab di panggil Nabila. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi atau pengamatan dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu dengan bermain menggunakan 

Media Gambar siswa termotivasi dan merasa tertarik dengan pembelajaran 

yang di berikan, Siswa merasa senang, siswa dapat lebih berkonsentrasi dan 

siswa lebih menarik.
18

 

      Dari hasil penelitian terdahulu didapatkan persamaan dan perbedaan 

dengan proposal penilitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan kualititatif dan pengumpulan data yang 

digunakan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan penelitian ini 

meneliti tentang cara menangani siswa diskalkulia dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan perbedaannya yaitu jenis penelitian deskriptif, 

sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus. Selain itu dalam 

penelitian ini berfokus pada cara menangani siswa diskalkulia dengan 

menggunakan media gambar di tingkat taman kana-ksiswa, sedangkan dalam 

proposal ini peneliti melakukan penelitian pada tingkat sekolah dasar dan 
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 Dian Syah Resita, Penanganan Siswa Diskalkulia melalui Media Gambar di TK Pertiwi Banaran 

Kec. Grogol Kab.Sukoharjo 2013/2014, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014. 
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menggunakan strategi pembelajaran yang tepat yang didalamnya terdapat 

pendekatan dan metode yang cocok untuk siswa diskalkulia kelas tiga. 

      Dalam penelitian ketiga ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Ciri-ciri 

siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika (dyscalculia), 2) Peran 

guru dalam membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika 

(dyscalculia), 3) Cara pendidik membimbing siswa yang mengalami kesulitan 

belajar matematika (dyscalculia), 4) Kesulitan guru dalam membimbing yang 

mengalami kesulitan belajar matematika (dyscalculia), 5) Solusi pendidik 

untuk mengatasi siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika 

(dyscalculia). Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus. Informan penelitian 

ini adalah guru kelas III. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi. Data di analisis melalui langkah-langkah 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa SD Muhammadiyah 16 Surakarta sudah melakukan 

bimbingan pada peserta didik yang mengalami dyscalculia. Meskipun ada 

sedikit hambatan akan tetapi guru sudah memberikan solusi supaya hambatan 

tersebut dapat diminimalisir.
19
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 Pramula Normalitasari, Peran Pendidik dalam Membimbing Peserta Didik Dyscalculia pada Siswa 
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      Dari hasil penelitian terdahulu didapatkan persamaan dan perbedaan 

dengan proposal penilitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya yaitu 

sama-sama menggunakan pendekatan kualititatif  dengan jenis penelitian studi 

kasus dan pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Penelitian ini juga meneliti tentang siswa yang mengalami 

kesulitan belajar menghitung (diskalkulia). Sedangkan perbedaanya yaitu 

penelitian ini berfokus pada peran pendidik dalam membimbing peseta didik 

diskalkulia, sedangkan dalam proposal ini peneliti melakukan penelitian 

dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat yang didalamnya 

terdapat pendekatan dan metode yang cocok untuk siswa diskalkulia. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

No 

Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk, Penerbit, dan 

Tahun Penelitian 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinalitas 

Penelitian 

1 Umi Ulfa Sakinatun, 

Bimbingan Belajar 

untuk Siswa 

Berkesulitan Belajar 

Membaca Di SDN 

Gembongan Kec. 

Sentolo Kab. Kulon 

Progo, Skripsi, 

Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2014 

Penelitian 

tentang salah 

satu macam 

strategi 

pembelajaran 

yaitu tentang 

strategi 

bimbingan 

pada siswa 

berkesulitan 

belajar 

Peneltian 

tentang siswa 

berkesulitan 

belajar 

membaca 

(disleksia) 

Untuk 

mengetahui 

cara 

menangani 

siswa 

diskalkulia 

dalam proses 

pembelajaran 

dengan 

menggunakan 

strategi 

pembelajaran 

yang tepat 

sehingga 

mengetahui 

metode dan 

pendekatan 

2 Dian Syah Resita, 

Penanganan Siswa 

Diskalkulia melalui 

Media Gambar di TK 

Pertiwi Banaran Kec. 

Grogol 

Penelitian 

tentang cara 

menangani 

siswa 

diskalkulia 

dalam proses 

Penelitian 

tentang 

penanganan 

siswa 

diskalkulia 

melalui 
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Kab.Sukoharjo 

2013/2014, Skripsi, 

Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta, 2014 

pembelajaran media 

gambar di 

tingkat taman 

ksiswa-

ksiswa 

yang paling 

cocok 

digunakan 

untuk siswa 

diskalkulia 

saat proses 

pembelajaran 

matematika di 

kelas sedang 

berlangsung 

3 Pramula 

Normalitasari, Peran 

Pendidik dalam 

Membimbing Peserta 

Didik Dyscalculia 

pada Siswa Kelas III 

SD Muhammadiyah 

16 Surakarta Tahun 

Pelajaran 2015/2016, 

Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah 

Surakarta, 2016. 

Penelitian 

tentang siswa 

diskalkulia 

Penelitian 

tentang peran 

guru dalam 

membimbing 

siswa 

diskalkulia 

 

      Dari kajian terdahulu diatas dapat disimpulkan bahwa kajian pertama 

membahas tentang strategi bimbingan belajar untuk siswa disleksia (kesulitan 

belajar dalam hal membaca. Pada penelitian kedua membahas tentang 

penanganan siswa diskalkulia (kesulitan belajar dalam hal matematika). Dan 

pada penelitian ketiga membahas tentang peran pendidik dalam membimbing 

peserta didik dyscalculia (kesulitan belajar dalam hal matematika).  

Berdasarkan penelitian terdahulu belum ada penelitian tentang strategi 

pembelajaran pada siswa diskalkulia di tingkat sekolah dasar. Oleh karena itu, 

perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti 

melakukan penelitian terhadap siswa diskalkulia dalam proses pembelajaran 

matematika dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk 

siswa diskalkulia. Subyek dapat dikatakan sebagai siswa diskalkulia karena 
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subyek memiliki kesembilan indicator diskalkulia atau gejala kesulitan belajar 

aritmatika dari ketigabelas indicator yang telah diujikan kebenarannya. Hasil 

tersebut didapat dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

kelas siswa diskalkulia. Jadi pada penelitian ini, peneliti hanya melakukan 

penelitian kepada siswa kesulitan belajar matematika yang mengalami 

kesembilan gejela diskalkulia yang didapat dari international journal of 

advanced scientific and technical research. 2014. Dyscalculia :A Specific 

Learning Disability Among Children Issue 4 Vol.2. 

F. Definisi Istilah 

      Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul proposal ini 

yang berjudul “Strategi Pembelajaran untuk Siswa Diskalkulia dalam 

Pembelajaran Matematika Kelas 3 SDN Krebet 01 Malang” maka penulis 

perlu memberikan penjelasan arti dari istilah-istilah yang terkandung 

didalamnya, yaitu sebagai berikut : 

1. Strategi Pembelajaran 

      Strategi adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus. Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
20

 

      Strategi Pembelajaran adalah cara-cara yang akan dipilih dan 

digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi 

pembelajaran sehingga akan memudahkan peserta didik menerima dan 
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memahami materi pembelajaran, yang pada akhirnya tujuan pembelajaran 

dapat dikuasai oleh peserta didik tersebut. 

      Strategi pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana cara-cara yang akan digunakan oleh guru kelas 3 SDN Krebet 

01 Malang dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

diskalkulia pada saat proses pembelajaran matematika, yang pada 

akhirnya akan diketahui strategi pembelajaran apa yang dapat digunakan 

dalam mengatasi kesulitan belajar siswa diskalkulia. 

2. Diskalkulia 

      Diskalkulia adalah ketidakmampuan berhitung yang disebabkan oleh 

gangguan pada system saraf pusat. Biasanya siswa lemah pada persepsi 

sosial, lemah dalam konsep arah dan waktu, dan ada gangguan memori. 

Siswa mengalami kesulitan dalam bentuk geometrik, simbol, konsep 

angka, sulit mengahafal penjumalahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian secara cepat.
21

 Jadi diskalkulia adalah salah satu bentuk dari 

kesulitan belajar (learning disability) dalam bidang aritmatika (hitungan) 

seperti sulit dalam melakukan operasi hitung bilangan (menambah, 

mengurangi, mengalikan dan membagi), sulit dalam mengatakan waktu, 

sulit menggenggam dan mengingat konsep-konsep matematika, dan 

sebagainya. 

                                                           
21
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November 2005.Hal.76 
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3. Pembelajaran Matematika 

      Pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar.
22

 

      Pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang 

dilakukan antara guru dan siswa sebagai alat pemahaman tentang mata 

pelajaran matematika. Pembelajaran matematika yang dimaksud pada 

penelitian ini yaitu kegiatan belajar mengajar di SDN Krebet 01 Malang 

yang dilakukan antara guru dan siswa kelas 3 pada mata pelajaran 

matematika. Siswa kelas 3 di sekolah tersebut termasuk siswa diskalkulia 

yang menjadi subyek penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

      Sistematika pembahasan merupakan pembahasan yang disusun secara 

teratur dan sistematis, tentang pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas. 

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran awal 

tentang pengkajian serta isi yang terkandung didalamnya.  

      Secara garis besar sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah 

adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, yang berisi tentang : Latar Belakang Masalah, Fokus 

Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Originalitas 

Penelitian, Definisi Istilah, dan Sistematika Pembahasan 
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BAB II Kajian Pustaka, yang didalamnya berisi landasan teori tentang: Siswa 

Diskalkulia, Pembelajaran Matematika, Strategi Pembelajaran Siswa 

Diskalkulia, Metode Pembelajaran Siswa Diskalkulia, dan 

Pendekatan Pembelajaran Siswa Diskalkulia   

BAB III Metode Penelitian, yang berisi tentang : Pendekatan dan Jenis 

Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Data dan Sumber 

Data, Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, dan Prosedur 

Penelitian. 

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, yang berisi tentang penjelasan 

secara umum mengenai segala macam data yang diperoleh pada saat 

penelitian baik dari hasil observasi, wawancara maupun dokumentasi 

yang dilakukan oleh peneliti saat dilapangan. 

BAB V Pembahasan, yang bertujuan untuk menjawab masalah penelitian, 

manafsirkan temuan-temuan penelitian, dan membuktikan teori 

berdasarkan hasil dari penelitian yang ditemukan pada saat 

dilapangan. 

BAB VI Penutup, yang berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian lapangan dan beberapa saran bagi objek penelitian guna 

peningkatan aktifitas kegiatannya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Kesulitan Belajar (Learning Disability) 

a. Pengertian Kesulitan Belajar (Learning Disability) 

      Anak didik yang mengalami kesulitan belajar sangat 

membutuhkan pelayanan khusus seperti halnya anak-anak (U.S 

Departemen of Education, 2006), karena anak didik yang tergolong 

mengalami kesulitan belajar ternyata memiliki kemampuan kognitif 

yang sangat terbatas dan tidak ada kaitannya dengan keterbelakangan 

mental (mental retardation), masalah emosional (emotional problem), 

keterbatasan kemampuan sensorik (impairment sensory), atau masalah 

lingkungan (environmental deprivation). Anak yang mengalami 

kesulitan belajar secara medis ternyata mengalami disfungsi otak. Otak 

mengalami gangguan dalam memproses informasi (Cock, Dawson dan 

Fischer, 2007; Kovas dan Plomi, 2007; Yoe, Gengestad dan Thoma, 

2007, yang dikutip oleh Ormrod, 2011). 

      Santrock (2009) mengemukakan kesulitan belajar (learning 

disabilities) adalah kemampuan belajar yang dihadapi anak dalam 

bentuk kesulitan memahami, menggunakan bahasa ujar dan tulisan 

yang tampak dalam bentuk kesulitan dan keterbatasan kemampuan 
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mendengar, berpikir, membaca, dan mengeja. Kesulitan ini juga 

termasuk kemampuan mempelajari matematika. 

      Jumlah anak yang mengalami kesulitan belajar, khususnya di 

Indonesia, tidak diketahui secara pasti. Pada pertengahan 1970-an di 

Amerika, yang memang amat memperhatikan pelayanan terhadap 

pendidikan anak, anka yang mengalami kesulitan belajar juga tidak 

menunjukkan angka yang pasti. Ternayata setelah diadakan pendataan 

pada tahun 1990, jumlahnya meningkat tajam: 1,8 persen menjadi 12,2 

persen pada tahun 1994-1995 (National Center For Education 

Statistics, 2008). Beberapa ahli mengatakan bahwa terjadinya 

peningkatan yang cukup tajam dalam jumlah anak yang dikategorikan 

mengalami kesulitan belajar dapat disebabkan oleh kurang tepatnya 

diagnosis yang dilakukan atau terjadi identifikasi yang berlebihan. 

Juga dapat disebabkan oleh terlalu cepatnya guru memberi label pada 

peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Ahli lain 

mengemukakakan bahwa meningkatnya jumlah peserta didik yang 

dikategorikan mengalami kesulitan belajar karena memang peserta 

didik benar-benar mengalami kesulitan belajar (Bender, 2008; 

Hallahan, Kaufmann, dan Pulen, 2009). 

      Umumnya peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 

berlangsung seumur hidup. Dibandingkan dengan peserta didik yang 

tidak mengalami kesulitan belajar, ternyata anak yang mengalami 
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kesulitan belajar menunjukkan prestasi belajar yang rendah, 

mengalami putus sekolah, dan tidak mampu mengikuti pelajaran 

dengan baik serta tidak mampu berkonsentrasi. Kauchak dan Eggen 

(2004) mengemukakan bahwa anak yang mengalami kesulitan belajar 

memiliki karakteristik.
23

 

      Selain itu, ahli terkemuka Linda Siegel (2003) menyimpulkan 

kesulitan belajar adalah ketidakmampuan dimana anak-anak : 

1) Mempunyai IQ diatas tingkat keterbelakang. 

2) Mengalami kesulitan yang signifikan dalam bidang akademis. 

3) Tidak memiliki masalah atau gangguan lain yang terdiagnosis, 

seperti keterbatasan sensoris atau gangguan emosional yang serius 

yang menimbulkan suatu masalah.
24

  

b. Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

      Fenomena kesulitan belajar seorang anak biasanya tampak jelas 

dari menurunnya kinerja akademik atau belajarnya. Namun, kesulitan 

belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku 

(misbehavior) anak seperti kesukaaan berteriak di dalam kelas, 

mengusik teman, berkelahi, sering tidak masuk sekolah dan gemar 
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membolos. Adapun faktor yang menyebabkan anak berkesulitan 

belajar, yaitu :
25

  

1) Faktor Internal 

      Faktor Internal adalah faktor yang berasal dari dalam anak diri 

anak itu sendiri. Faktor internal sangat tergantung pada 

perkembangan fungsi otaknya. Lebih-lebih saat kandungan ibu. 

Oleh karena itu, faktor gizi ibu dan anak sungatlah penting dalam 

menentukan kecerdasan otaknya nanti. Berikut adalah uraian 

tentang faktor internal yang memengaruhi hasil belajar seseorang. 

a) Daya ingat rendah 

b) Terganggunnya alat-alat indra 

c) Usia anak 

d) Jenis kelamin 

e) Kebiasaan belajar atau rutinitas 

f) Tingkat kecerdasan atau intelegensi 

g) Minat 

h) Emosi atau perasaan 

i) Motivasi atau cita-cita 

j) Sikap dan perilaku 

k) Konsentrasi belajar 

l) Kemampuan unjuk hasil belajar 
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m) Rasa percaya diri 

n) Kematangan atau kesiapan 

o) Kelelahan 

2) Faktor Eksternal 

      Faktor eksternal adalah yang dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan di sekitar anak. Faktor eksternal ini meliputi 3 hal, 

antara lain : 

a) Faktor keluarga 

      Keluarga adalah lingkungan pertama yang paling 

berpengaruh pada kehidupan anak sebelum kondisi di sekitar 

anak (masyarakat dan sekolah). Dalam lingkungan keluarga 

yang dapat memengaruhi tingkat kecerdasan atau hasil belajar 

pada anak yaitu cara mendidik anak, relasi antar anggota 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 

b) Faktor sekolah 

      Sekolah merupakan tempat belajar anak setelah keluarga 

dan masyarakat. Faktor lingkungan sekolah yang dapat 

memengaruhi kesulitan belajar anak adalah guru, metode 

mengajar, instrument atau fasilitas, kurikulum sekolah, relasi 

guru dengan anak, relasi antar anak, disiplin sekolah, pelajaran 
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dan waktu, standar pelajaran, kebijakan penilaian, keadaa 

gedung, dan tugas rumah. 

c) Faktor Masyarakat 

      Selain dalam keluarga dan sekolah, anak juga berinteraksi 

dengan lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat 

yang dapat memengaruhi hasil belajar antara lain berupa 

kegiatan anak dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk 

kehidupan dalam masyarakat. 

d) Faktor pendekatan belajar 

      Faktor pendekatan belajar merupakan jenis upaya belajar 

siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan anak 

untuk melakukan kegiatan belajar. Faktor pendekatan belajar 

menurut penelitian yang dilakukan oleh Biggs (1991) juga ikut 

memengaruhi hasil belajar siswa. ada tiga bentuk dasar 

pendekatan belajar siswa, yaitu : 

(1) Pendekatan achieving (pencapaian prestasi tinggi) 

      Pendekatan achieving merupakan kecenderungan 

belajar siswa karena adanya dorongan untuk mewujudkan 

ambisi pribadi yang besar dalam meningkatkan prestasi 

keakuan dirinya. 
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(2) Pendekatan surface (permukaan atau bersifat lahiriah) 

      Pendekatan surface merupakan kecenderungan belajar 

siswa karena adanya dorongan dari luar (ekstrinsik), 

misalnya mau belajar karena takut tidak lulus ujian 

sehingga dimarahi orang tua. 

(3) Pendekatan deep (mendalam) 

      Pendekatan deep merupakan kecenderungan belajar 

siswa karena adanya dorongan dari dalam (intrinsik). 

Misalnya mau belajar karena memang tertarik pada materi 

dan memang merasa membutuhkannya. 

c. Strategi Penyesuaian Pembelajaran bagi Siswa yang Mengalami 

Kesulitan Belajar 

      Dalam memberikan pelayanan pendidikan bagi anak yang 

mengalami kesulitan dan keterbatasan belajar, maka guru perlu 

merancang strategi pembelajaran yang mampu membantu anak didik 

mengoptimalkan potensi kemampuannya. Ormord (2011) memberi 

saran bagaimana menyesuaikan program pembelajaran secara khusus 

bagi anak yang mengalami kesulitan belajar. Ada enam strategi yang 

dikemukakannya, sebagai berikut :
26

 

1) Mengupayakan meminimalkan gangguan bagi anak didik yang 

sedang belajar Kelas dirancang agar tidak mengganggu anak yang 
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sedang belajar. Misalnya, ruang kelas tertutup dengan jendella 

kaca dilapisi lapisan yang gelap agar peserta didik dapat melihat ke 

luar kelas. Anak tetap duduk di kelas dan tidak terganggu dengan 

suara dan pemandangan diluar kelas. 

2) Mengorganisasikan materi pembelajaran dengan baik dan 

menyajikan informasi baru yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, bukannya apa yang dipersyaratkan yang harus dicapai 

peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

3) Menggunakan media yang menumbuhkan minat peserta didik 

untuk belajar. Ketika anak mengalami kesulitan menggunaka 

panca indra yang optimal, diperlukan komunikasi secara atraktif. 

Misalnya, guru yang sedang mengajarkan anak tentang 

penggunaan huruf-huruf menjadi kata atau kalimat perlu 

menggunakan media yang merangsang pengelihatan anak, 

misalnya melalui video, grafik, atau media visual lainnya yang 

menarik perhatian anak. 

4) Dalam menganalisis kesalahan anak dalam membuat huruf, 

tuliskan seacar benar dan secara benar dan secara bertahap 

memperbaikinya. Kesalahan-kesalahan tersebut misalnya 

kesalahan dalam menyambung kata menjadi kalimat, antara 

sambungan huruf menjadi kata, sulit membedakan huruf a dan e, t 
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dan r, n dan m, atau k dan h, terlebih lagi menyambung kata dan 

membuat kalimat. 

5) Guru sebaiknya mengajarkan anak tentang keterampilan strategi 

belajar. Anak yang mengalami kesulitan belajar akan memperoleh 

kemampuan mengerjakan pekerjaan yang ditugaskan guru melalui 

peningkatan keterampilan anak dalam mengerjakan tugas dan 

melalui keterampilan anak menggunakan strategi belajar yang 

diajarkan oleh guru. Ajarkan mereka untuk mengingat, mengeja 

kata atau kalimat, menulis huruf dan bentuk-bentuk lainnya 

sehingga membantu anak memahami apa yang sebaiknya 

dikerjakan anak. 

6) Guru sebaiknya menyediakan alat bantu bagi anak untuk belajar. 

Anak didik yang mengalami kesulitan belajar akan mampu belajar 

dengan lebih efektif jika diberi alat bantu untuk membimbing 

kegiatan belajarnya. Misalnya, anak diberi alat bantu seperti grafik 

agar anak dapat mengidentifikasi dan menghubungkan konsep-

konsep tertentu dengan sebuah ide. 

2. Diskalkulia 

a. Pengertian Diskalkulia 

      Diskalkulia (dyscalculia), dikenal juga sebagai gangguan 

perkembangan aritmatika, adalah kesulitan belajar yang melibatkan 

kesulitan dalam perhitungan matematika. Diskalkulia diperkirakan 
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menggambarkan 2 sampai 6 persen siswa-siswa sekolah dasar AS 

(National Center for Learning Disabilities, 2006).  Para peneliti 

menemukan bahwa siswa-siswa yang memiliki kesulitan dalam 

perhitungan matematika sering mempunyai kekurangan 

neuropsikologis dan kognitif, termasuk prestasi yang buruk dalam 

mengelola ingatan, persepsi visual, dan kemampuan visual-spasial 

(Kaufmann, 2003; Shalev, 2004). Seorang siswa mungkin memiliki 

kesulitan membaca dan matematika, serta terdapat deficit kognitif  

yang menjadi ciri khas kedua jenis kesulitan ini, seperti pengelolaan 

ingatan yang buruk (Siegel, 2003). Sebuah studi terkini menemukan 

bahwa diskalkulia merupakan kesulitan belajar yang berlangsung lama 

atau terus menerus pada banyak siswa, lebih dari separuh siswa-siswa 

ini masih mendapatkan nilai yang jelek dalam matematika ketika 

mereka sampai kelas lima (Shalev, Manor dan Gross-Tsur, 2005).
27

 

      Diskalkulia dibatasi sebagai suatu bentuk learning disability yang 

ditandai dengan kekacauan dalam berhitung. Kesulitan berhitung atau 

sering disebut dengan dyscalculia learning merupakan suatu gangguan 

perkembangan kemampuan aritmatika atau keterampilan matematika 

yang jelas memengaruhi pencapaian prestasi akademika atau 

memengaruhi kehidupan sehari-hari siswa.
28
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      Lily Sidiarto (Haris Mudjiman dan Munawir Yusuf, 1990) 

mengemukakan bahwa siswa diskalkulia adalah ketidakmampuan 

berhitung yang disebabkan oleh gangguan pada system saraf pusat. 

Biasanya siswa lemah dalam kemampuan persepsi sosial, lemah dalam 

konsep arah dan waktu, dan ada gangguan memori. Siswa mengalami 

kesulitan dalam membedakan bentuk geometric, symbol, konsep 

angka, sulit menghafal penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian secara cepat.
29

 

      Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

kelas menyimpulkan diskalkulia adalah salah satu bentuk kesulitan 

belajar matematika yang didalamnya siswa mengalami kesulitan dalam 

bekerja dengan angka, kesulitan dengan fakta-fakta dasar (menambah, 

mengurangi, mengalikan, dan membagi), kesulitan dengan mental 

matematika, kesulitan mengatakan waktu, kesulitan dengan arah 

(seperti untuk bermain game), kesulitan menggenggam dan mengingat 

konsep-konsep matematika, memori miskin untuk tata letak hal-hal 

(misalnya nomor pada jam), terbatas keterampilan strategis (seperti 

bermain catur), kelambatan dalam memberikan jawaban atas 

pertanyaan matematika, dan kesulitan dengan estimasi dan 

pendekatan. 
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b. Klasifikasi Diskalkulia 

      Dyscalculia learning adalah kesulitan dalam menggunakan bahasa 

symbol untuk berpikir, mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide 

yang berkaitan dengan jumlah atau kuantitas. Kemampuan berhitung 

itu sendiri bertingkat mulai dari tingkat dasar hingga tingkat lanjut. 

Oleh karena itu, kesulitan berhitung dibagi sesuai dengan tingkatan 

kelompoknya, antara lain :
30

 

1) Kemampuan dasar berhitung 

      Kemampuan dasar berhitung dibagi menjadi beberapa 

kelompok : 

a) Mengolompokkan (Classification) 

      Classification merupakan kemampuan siswa dalam 

mengelompokkan suatu benda berdasarkan sesuatu, misalnya 

ukuran, jenisnya, warnanya, bentuknya, dan sebagainya. Benda 

tersebut dikelompokkan sesuai dengan jenisnya dalam suatu 

himpunan. 

Contohnya : 

Himpunan siswa kelas dua. 

Himpunan buah yang warnanya merah. 

Himpunan balok, dan sebagainya. 
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      Biasanya, siswa yang menderita dyscalculia classification 

mengalami kesulitan untuk menentukan kelompok bilangan 

ganjil atau genap, bilangan cacah, bilangan bulat, dan 

sebagainya. 

b) Membandingkan (Comparation) 

      Comparation adalah kemampuan untuk membandingkan 

dua buah benda (objek) berdasarkan ukuran ataupun jumlahnya 

(kuantitas) 

Contoh : 

Pensil kakak lebih panjang daripada pensil adik 

Bola A lebih kecil dariapada bola B 

Kelompok merah lebih banyak daripada kelompok biru. 

c) Mengurutkan (Seration) 

     Seration  adalah kemampuan membandingkan ukuran atau 

kuantitas lebih dari dua buah benda. Cara mengurutkannya pun 

bisa dari yang oaling pendek (minimal) ke yang paling panjang 

(maksimal). 

Contoh : 

Pensil A paling pendek, pensil B agak panjang, dan pensil C 

paling panjang. 

Bola A paling besar, bola B agak besar, dan bola C paling 

kecil. 
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Kelompok merah paling banyak, kelompok kuning agak 

banyak, dan kelompok biru paling sedkit. 

d) Menyimbolkan (Symbolization) 

      Symbolization adalah kemampuan membuat symbol atas 

kuantitas berupa angka atau bilangan 0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 dan 

symbol tanda operasi sebuah proses perhitungan seperti tanda 

penjumlahan (+), tanda pengurangan (-), tanda pembagian (/), 

tanda perkalian (x), tanda kurang dari (<), tanda lebih dari (>), 

dan tanda sama dengan (=). 

e) Konservasi 

      Konservasi merupakan kemampuan memahami, 

mengingat, dan menggunakan suatu kaidah yang sama dalam 

proses (operasi) hitung yang memiliki kesamaan. Bentuk nyata 

konservasi adalah pada penggunaan rumus dalam operasi 

hitung. Dalam suatu operasi hitung berlangsung proses yang 

serupa dengan kuantitas yang berbeda. 

Contoh : 2 + 3 = 5 atau 4 + 6 = 10 

      Dengan memahami konsep tentang penjumlahan, siswa 

akan menjadi tahu bahwa 2 + 3 = 5 dan 4 + 6 = 10 karena 

meskipun jumlah angkanya berbeda, namun pola hitungnya 

sama. Dalam hal ini siswa akan mengalami kesulitan 
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mengerjakan soal cerita. Siswa kesulitan saat harus 

menerjemahkan kalimat kedalam kalimat matematis. 

Contoh : 

      Dua buah jeruk ditambah tiga buah jeruk sama dengan 

berapa buah jeruk ? 

      Dua buah jeruk kakak diberikan adik satu buah. Jeruk yang 

ada tinggal berapa ? 

2) Kemampuan dalam menentukan nilai tempat 

      Dalam matematis (perhitungan), pemahaman akan nilai tempat 

sangat penting. Hal itu disebabkan nilai bilangan ditentukan oleh 

tempat atau posisi suatu angka diantara angka yang lain. Bilangan 

yang terletak di sebelah kiri mempunyai nilai lebih besar daripada 

bilangan sebelah kanan. 

Contoh bilangan 125 

      Meskipun angka 1 dalam urutan mempunyai nilai paling kecil, 

namun dalam bilangan 125, angka 1 mempunyai nilai 1 ratusan. 

Sedangkan angka 2 adalah puluhan dan 5 adalah satuan. Konsep 

nilai ratusan, puluhan dan satuan melekat pada posisi atau temoat 

masing-masing. Begitu juga untuk ribuan, ratusan ribu, jutaan, dan 

seterusnya. 

      Selain dalam bilangan, pemahaman konsep nilai temaot juga 

penting dalam operasi hitung seperti penjumlahan, perkalian, dan 
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sebagainya. Dalam operasi hitung penjumlahan konsep nilai 

tempat akan mengarah pada penentuan berapa nilai yang disimpan, 

sedangkan pada pengurangan mengarah pada beberapa nilai yang 

dipinjam. 

3) Kemampuan dalam melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan 

      Siswa yang tidak memahami tahapan konservasi akan kesulitan 

saat melakukan operasi hitung. Untuk penjumlahan dan 

pengurangan biasa (tanpa meminjam atau menyimpan) tidak ada 

kesulitan yang berarti. Sebagai contoh : 

12  46 

23  + 12 - 

35  34 

      Sedangkan siswa yang belum menguasai konsep nilai tempat 

akan kesulitan saat melakukan operasi hitung penjumlahan dengan 

menyimpan dan pengurangan dengan meminjam 

14  34 

27 + 16 – 

41  18 
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4) Kemampuan memahami konsep perkalian dan pembagian 

      Konsep perkalian merupakan perkembangan lebih lanjut dari 

operasi  penjumlahan karena pada dasarnya perkalian adalah 

penjumlahan yang berulang (sebanyak angka pengalinya). 

Contoh : 

4 x 2 = 8 (sama dengan 4 + 4 = 8) 

2 x 4 + 8 (sama dengan 2 + 2 + 2 + 2 = 8) 

      Sedangkan konsep pembagian merupakan lanjutan dari operasi 

pengurangan. Pembagian merupakan pengurangan yang berulang 

(sebanyak angka pembaginya). Pada siswa berkesulitan dalam 

mengalikan atau membagi, cenderung menebak-nebak jawabannya 

atau tidak cermat saat melakukan perhitungan. 

Misalnya : 

4 x 2 = 6 (perkalian dijadikan penjumlahan) 

8 x 2 = 5 (perkalian yang tidak cermat) 

8 : 2 = 6 (pembagian dijadikan pengurangan) 

8 : 2 = 3 (pembagian yang tidak cermat) 
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c. Karakteristik Siswa Diskalkulia 

      Menurut Lerner (1981) dalam Abdurrahman (2003) terdapat 

beberapa karakteristik siswa diskalkulia, yaitu :
31

 

1) Mengalami gangguan dalam hubungan keruangan 

      Siswa diskalkulia mengalami kesulitan untuk membedakan 

atas dan bawah, tinggi dan rendah, jauh dan dekat. Gangguan ini 

menyebabkan siswa diskalkulia tidak mampu mengidentifikasi jika 

angka 7 lebih dekat ke angka 6 daripada angka 4. 

2) Mengalami gangguan dalam persepsi visual 

      Siswa diskalkulia sering mengalami kesulitan melihat berbagai 

objek dalam suatu kelompok. Sehingga siswa diskalkulia 

mengalami kesulitan menjumlahkan dua kelompok benda yang 

terdiri dari beberapa anggota. 

3) Mengalami gangguan asosiasi visual-motor 

      Siswa diskalkulia seringkali tidak bisa menghitung benda-

benda secara berurutan sambil menyebutkan bilangannya. Siswa 

diskalkulia mungkin baru memegang benda ketiga tetapi telah 

mengucapkan “lima” atau sebaliknya. 

 

 

                                                           
31

 Agustin, Mubair, Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran : Panduan untuk Guru, 

Konselor, Psikolog, Orang Tua, dan Tenaga Kependidikan. (Bandung : PT Refika Aditama, 2011), 

Hal. 47. 



44 
 

4) Mengalami gangguan perhatian (perseverasi) 

      Perhatian siswa diskalkulia cenderung melekat pada suatu 

objek dalam waktu yang lama. 

5) Mengalami kesulitan mengenal dan memahami symbol 

      Siswa diskalkulia sering mengalami kesulitan dalam mengenal 

dan menggunakan symbol-simbol matematika seperti symbol +, -, 

=, >, < dan sebagainya. Kesulitan ini dapat disebabkan oleh adanya 

gangguan persepsi visual. 

d. Gejala Diskalkulia 

      Adapun gejala dari diskalkulia yaitu :
32

 

1) Kesulitan bekerja dengan angka. 

2) Bingung dengan simbol matematika. 

3) Kesulitan dengan fakta-fakta dasar (menambah, mengurangi, 

mengalikan dan membagi). 

4) Sering akan membatalkan atau mengubah angka (36:63). 

5) Kesulitan dengan mental matematika. 

6) Kesulitan mengatakan waktu. 

7) Kesulitan dengan arah (seperti untuk bermain game). 

8) Kesulitan menggenggam dan mengingat konsep-konsep 

matematika. 
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9) Memori miskin untuk tata letak hal-hal (misalnya, nomor pada 

jam). 

10) Terbatas keterampilan perencanaan strategis (seperti digunakan 

dalam catur). 

11) Bergantung pada mendukung fisik seperti jari (alat bantu). 

12) Kelambatan dalam memberikan jawaban atas pertanyaan 

matematika . 

13) Kesulitan dengan estimasi dan pendekatan. 

e. Tipe-tipe Siswa Diskalkulia 

      Diskalkulia termasuk suatu keadaan dimana siswa mempunyai 

kesulitan belajar spesifik khususnya dibidang matematika. Sylvia 

Farnham-Diggory (1994) membatasi diskalkulia sebagai gejala 

ketidakmampuan untuk dapat mengoperasikan aritmatika. Selanjutnya 

dijelaskan ada 4 tipe diskalkulia, yaitu :
33

 

1) Tipe 1 : Lemah dalam logika 

      Siswa tidak mampu untuk menjelaskan tentang suatu bentuk 

dan ukuran segitiga pengaman. Ia tidak mampu membedakan 

ukuran dan sulit menjelaskan ukuran segitiga (panjang, lebar). 

Kelemahan dibidang logika ini juga ditunjukkan pada waktu siswa 

menulis hasil penjumlahan misalnya, menulis 1029 dengan 129 
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atau kadang menulis 1029 dengan 1000 29 (sesuai dengan ucapan 

seribu dua puluh Sembilan), tanpa memperhatikan bentuk 

hubungan yang siginifikan. Siswa juga sering kesulitan dalam 

melihat kalender dan jam. Siswa kesulitan dalam menulis dan 

menggambar angka. Ia tidak dapat menghitung 389 x 68. Cara 

mengerjakannya dimulai dari mengalikan 8 x 9 = 72, ia tulisa 72 

tetapi ditempat lain. Ketika ia dimintai menggambar manusia ia 

coba menggambar dengan lingkaran kecil dan garis-garis. Ia juga 

tidak mampu untuk menuliskan atau menggambar porogapit 

dengan benar. 

2) Tipe 2 : lemah dalam perencanaan 

      Pada tipe ini siswa tidak mampu untuk menganalisa suatu 

kondisi permasalahan yang sederhana, akibatnya siswa kesukaran 

dalam memecahkan problem yang dihadapi. 

3) Tipe 3 : tekun dalam tugas 

      Siswa menunjukkan ketekunan dalam tugas tetapi selalu salah. 

4) Tipe 4 : Ketidakmampuan untuk menghitung sederhana 

      Siswa tidak mampu untuk menjumlahkan, mengurang, 

mengalikan, membagi untuk soal yang sederhana. Misal : 

menjumlahkan soal 19 + 16 = ……., dikerjakan oleh siswa sebagai 

berikut : 

 



47 
 

19 

16 + 

215 

Cara mengerjakan : 1+1 = 2, kemudian 9 + 6 = 15, ditulis 215. 

f. Penyebab Diskalkulia 

      Penyebab atau masalah siswa diskalkulia yang disebabkan oleh 

fungsi fisiologis tubuh :
34

 

1) Diskalkulia berkorelasi dengan luka pada area spesifik otak yaitu 

supramarginal dan angular gyri yang menjembatani lobus 

temporal dan parietal pada kulit otak. 

2) Diskalkulia berkorelasi dengan deficit pada kemampuan memori 

jangka pendek. 

3) Siswa dengan gejala diskalkulia berkecenderungan untuk memiliki 

anggota keluarga dengan gejala yang sama. 

g. Kekeliruan Umum yang Dilakukan oleh Siswa Diskalkulia 

      Beberapa kekeliruan umum yang sering muncul pada siswa 

diskalkulia menurut Lerner (1981) dalam Abdurrahman (2003), 

yaitu:
35
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1) Mempunyai pemahaman yang kurang baik tentang symbol 

      Siswa diskalkulia kurang memahami symbol-simbol seperti sama 

dengan (=), tidak sama dengan (≠), tambah (+), kurang (-) dan 

sebagainya. Hal ini akan berdampak pada kesulitan siswa dalam 

memecahkan berbagai persoalan hitungan. 

2) Tidak memahami nilai tempat 

Siswa diskalkulia adayang belum memahami nilai tempat 

seperti satuan, puluhan, ratusan dan seterusnya. Hal ini akan 

mempersulit siswa jika dihadapkan pada lambing bilangan yang 

berbasis bukan sepuluh, contohnya : 

 82  75 

 39 -  58- 

53   27 

3) Penggunaan proses yang keliru 

Beberapa contoh proses perhitungan yang keliru dari siswa 

diskalkulia 

a) Mempertukarkan symbol-simbol 

8  9 

1 x  3 -  

9  12 

b) Jumlah satuan dan puluhan ditulis tanpa memerhatikan nilai tempat 
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24  36 

99 +  49 + 

1113  715 

c) Semua digit ditambahkan bersama 

95  76 

32 +  54 + 

19   22 

d) Digit ditambahkan dari kiri ke kanan dan tidak memerhatikan 

nilai tempat 

  21    37 

476  753 

851 +  693 + 

148  1113 

e) Dalam menjumlahkan puluhan digabungkan dengan satuan 

94  87 

9 +   3 + 

913  108 

f) Bilangan yang besar dikurangi bilangan yang kecil tanpa 

memerhatikan nilai tempat 

853  885 

365 -  797 – 

512  112 
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g) Bilangan yang telah dipinjam nilainya tetap 

421  771 

395 -  585 – 

136  296 

h) Kekeliruan dalam proses meghitung 

Siswa diskalkulia umumnya mengerjakan proses perhitungan 

dengan menghafal bukan memahami konsep penjumlahan, 

sehingga apabila siswa lupa dengan hafalan, maka akan terjadi 

salah menghitung 

i) Tidak mampu membaca tulisan sendiri 

Ada siswa yang tidak dapat membaca tulisannya sendiri karena 

bentuk-bentuk hurufnya tidak tepat atau tidak lurus mengikuti 

garis. Akibatnya, siswa banyak mengalami kekeliruan dalam 

proses menghitung. 

h. Jenis Kesulitan yang Dialami Siswa Diskalkulia 

      Jenis kesulitan matematika yang sering dialami siswa diskalkulia 

dapat dijelaskan sebagai berikut :
36

 

1) Siswa lemah untuk menganalisa dan memecahkan soal-soal 

berhitung. Dilaporkan siswa selalu menolak untuk mengerjakan 

                                                           
36
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soal-soal berhitung yang berbentuk cerita dan kalau mau 

mengerjakan selalu salah. 

2) Siswa tidak mampu untuk  membedakan symbol +, -, dan x. Pada 

waktu subyek diberi soal matematika 10 soal dengan symbol yang 

sama (+) semua, maka hasilnya benar, tetapi kalau 10 soal ini ada 

symbol (+) dan (-) maka siswa bingung dan 10 soal dikerjakan 

salah semua. Siswa juga kesulitan dalam mengalikan sederhana, 

seperti 3 x 3 siswa tidak bisa mengerjakan. 

3) Kesulitan untuk menuliskan angka dengan nilai tempat yang benar. 

4) Kesulitan menuliskan letak bilangan 

5) Kesulitan mencari hasil operasional bilangan. 

6) Tulisan tidak rapi 

7) Kesulitan mengemukakan urutan angka. 

i. Penanganan Siswa Diskalkulia 

      Siswa diskalkulia tidak dapat diperlakukan sama seperti siswa lain 

pada umumnya. Diperlukan penanganan khusus agar siswa diskalkulia 

dapat memecahkan persoalan matematika dengan baik. Berikut ini 

langkah penanganan yang dapat diberitahukan pada siswa diskalkulia 

(Abdurrahman: 2013).
37
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1) Assesmen 

      Assesmen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam matematika. Assesmen dapat dilakukan 

secara formal dan informal. 

a) Assesmen Informal 

      Assesmen informal dapat dilakukan dengan melakukan 

obsevasi terhadap perilaku keseharian siswa. Berbagai observasi 

terhadap perilaku siswa sehari-hari dalam bidang studi 

matematika, kinerja siswa dalam menyelesaikan pekerjaan rumah, 

atau tes buatan guru yang dikaitkan dengan kurikulum atau buku 

pelajaran dapat menyajikan informasi sebagai dasar pemberian 

pelayanan pengajaran remedial. 

b) Instrumental asessmen informal 

      Instrumen formal mencakup tes yang bersifat umum untuk 

digunakan dalam kelompok dan yang digunakan secara individual 

(1) Tes kelompok baku 

      Instrumen formal yang berupa tes baku yang digunakan 

dalam kelompok perlu lebih diuji validitas dan reliabilitasnya. 

Tes semacam itu biasanya mencantumkan berbagai tabel yang 

menjelaskan macam-macam interpretasi skor kelas, usia, 

sector, skor baru, dan persentil. 
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(2) Tes klinis individual 

      Tes klinis individual dirancang untuk diberikan kepada 

seorang siswa secara individual. Tes klinis umumnya lebih 

dapat memberikan informasi diagnostic daripada tes 

kelompok, menyediakan data tentang bidang-bidang khusus 

kesuliatan matematika, dan lebih memberikan arah dalam 

penyusunan rancangan pembelajaran. 

2) Pengajaran remedial matematika 

      Hingga saat ini, belum ada obat-obatan yang dapat mengobati 

diskalkulia. Namun ada beberapa cara untuk merangsang 

penyembuhan secara intensif, yaitu : 

a) Metode territorial, metode ini memerlukan pendampingan dari 

spesialis berkompeten yang memiliki special skill untuk siswa 

diskalkulia. Mereka umumnya mengerjakan berhitung dengan 

menggunakan tangan. 

b) Metode visual, yaitu memulai dari hal yang konkret ke abstrak. 

Pemberian gambar yang tidak membutuhkan angka, sambil 

disertai bicara untuk menerangkan gambar tersebut. Contohya 

untuk mengajarkan penjumlahkan angka 3 dengan angka 2 

dapat digantikan dengan menunjuk gambar 3 kucing dan 2 

gambar kucing lalu menunjukkan hasilnya dengan gambar 5 
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kucing, tidak berupa anga tetapi hanya gambar saja. Selain 

gambar, menggunakan pensil warna dapat membantu. 

c) Menyediakan kesempatan untuk berlatih dan mengulang 

      Siswa diskalkulia memerlukan banyak latihan dan 

pengulangan. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

memberikan latihan dan pengulangan pada siswa diskalkulia, 

yaitu : 

(1) Melakukan generalisasi ke situasi baru 

      Siswa dapat dilatih komputasi dengan banyak soal cerita 

yang diciptakan oleh guru atau siswa sendiri. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh keterampilan dalam mengenal 

dan mengaplikasikan operasi-operasi komputasional terhadap 

situasi yang berbeda-beda. 

(2) Menyajikan program matematika yang seimbang 

      Program matematika yang seimbang mencakup kombinasi 

antartiga elemen yaitu konsep, keterampilan, dan pemecahan 

masalah. Ketiga elemen teresbut harus diajarkan secara 

seimbang dan saling terkait. 

(3) Penggunaan kalkulator 

      Kalkulator dapat digunakan setelah siswa memiliki 

ketremapilan kalkulasi. Dengan demikian, penggunaan 

kalkulator bukan hanya untuk menanamkan penalaran 
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matematika. Banyak siswa yang terhenti dalam melakukan 

komputasi atau perhitungan karena merka tidak sampai pada 

aspek-aspek penalaran dari suatu pelajaran. Dengan 

menggunakan kalkulator siswa dapat terbebas dari memahami 

konsep matematis yang mendasari perhitungan tersebut. 

Murahnya kalkulator danmudahnya diperoleh, kalkulator 

dapat digunakan untuk menghitung fakta-fakta dasar ataupun 

proses matematika yang kompleks, dan dapat digunakan 

untuk latihan atau memeriksa pekerjaan sendiri (self-

checking). 

3. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika 

      Pembelajaran matematika merupakan proses dimana siswa secara 

aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika. Pengetahuan 

matematika akan lebih baik jika siswa mampu mengkonstruksi melalui 

pengalaman yang telah mereka miliki sebelumnya. Untuk itu, 

keterlibatan siswa secara aktif sangat penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Dalam hal ini pembelajaran matematika merupakan 

pembentukan pola pikir dalam penalaran suatu hubungan antara suatu 

konsep dengan konsep yang lainnya. 

      Pembelajaran matematika adalah suatu aktivitas mental untuk 

memahami arti dan hubungan-hubungan serta simbol-simbol 
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kemudian diterapkan pada situasi nyata. Belajar matematika berkaitan 

dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam membuat 

keputusan dalam menyelesaikan masalah.
38

  

      Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika pada siswa tingkat sekolah dasar adalah suatu proses 

antara pendidik dan peserta didik dengan menggunakan segala hal 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran seperti sumber belajar, 

bahan ajar dan media pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran 

matematika dapat tercapai. 

b. Karakteristik Pembelajaran Matematika 

      Treffers (Ruseffendi,2010:6.46) merumuskan lima karakteristik 

pembelajaran pendidikan matematika realistik. 

1) Menggunakan masalah kontekstual 

      Kontekstual artinya siswa di ajak untuk memahami matematika 

dalam konteks kehidupan nyata. Tidak selalu dalam bentuk benda 

nyata, namun dapat menghadirkan kondisi yang realistis bagi 

siswa. 

2) Menggunakan model dalam pemecahan masalah. 

      Model berguna untuk merefresentasikan dalam suatu masalah 

untuk membantu mempermudah penyelesaian masalah. Sesuai 

                                                           
38
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dengan pendapat Wijaya (2012: 46) kata model tidak selalu berupa 

alat peraga, melainkan sebagai bentuk refresentasi dari masalah. 

3) Menggunakan kontribusi dan produksi siswa 

      Siswa diberikan kesempatan untuk menemukan konsep-konsep 

maupun algoritma dalam matematika dari pengamatannya sendiri 

atau dengan bersama-sama. 

4) Proses pembelajaran yang interaktif 

      Proses pembelajaran yang interaktif artinya terjadi interaksi 

yang komunikatif antar siswa dengan siswa maupun siswa dengan 

guru dalam pembelajaran matematika. 

5) Keterkaitan antara unit atau topik. 

      Keterkaitan antara unit atau topik bertujuan mempermudah 

siswa dalam memahami konsep yang terdapat dalam topik yang 

bersangkutan.
39

 

4. Metode Pembelajaran Matematika Siswa Diskalkulia 

      Upaya mengimplementasikan suatu rencana atau strategi pembelajaran 

untuk siswa diskalkulia yang sudah disusun dalam kegiatan nyata, maka 

dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat agar tujuan dalam suatu 

pembelajaran siswa diskalkulia tercapai secara optimal. 

                                                           
39
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      Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 

tujuan yang ditentukan. Sedangkan Pembelajaran adalah proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang tau makhluk untuk belajar.
40

 Metode 

pembelajaran adalah suatu cara teratur yang digunakan oleh guru dalam 

melaksanakan suatu kegiatan belajar-mengajar untuk mncapai tujuan dari 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran adalah cara 

yang dapat digunakan untuk melakssiswaan atau merealisasikan strategi 

yang telah ditetapkan.
41

 

      Berdasarkan pengertian metode pembelajaran dan siswa diskalkulia 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran siswa 

diskalkulia adalah suatu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk siswa 

diskalkulia dalam melaksanakan strategi pembelajaran yang telah 

ditetapkan sehingga tujuan dari pembelajaran matematika dapat tercapai 

dengan optimal. 
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      Agustin Mubair (2011) menyebutkan obat untuk siswa diskalkulia 

belum ada, namun ada beberapa metode atau cara yang dapat digunakan 

untuk merangsang penyembuhan secara intensif, yaitu :
42

 

a. Metode territorial, metode ini memerlukan pendampingan dari 

spesialis berkompeten yang memiliki special skill untuk siswa 

diskalkulia. Mereka umumnya mengerjakan berhitung dengan 

menggunakan tangan. 

b. Metode visual, yaitu memulai dari hal yang konkret ke abstrak. 

Pemberian gambar yang tidak membutuhkan angka, sambil disertai 

bicara untuk menerangkan gambar tersebut. Contohya untuk 

mengajarkan penjumlahkan angka 3 dengan angka 2 dapat digantikan 

dengan menunjuk gambar 3 kucing dan 2 gambar kucing lalu 

menunjukkan hasilnya dengan gambar 5 kucing, tidak berupa anga 

tetapi hanya gambar saja. Selain gambar, menggunakan pensil warna 

dapat membantu. 

5. Pendekatan Pembelajaran Matematika Siswa Diskalkulia 

      Istilah lain yang juga memiliki kemiripan dengan strategi adalah 

pendekatan (approach). Sebenarnya pendekatan berbeda baik dengan 

strategi maupun metode. Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak 

atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan 
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merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya 

masih sangat umum. Oleh karenanya strategi dan metode pembelajaran 

yang digunakan dapat bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu. 

Roy Killen (1998) misalnya mencatat ada dua pendekatan dalam 

pembelajaran, yaitu pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred 

approaches) dan pendekatan yang berpusat pada siswa (student-centred 

approaches). Pendekatan yang berpusat pada guru menurunkan strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau 

pembelajaran ekspositori. Sedangkakn pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran pembelajaran 

discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif. 

      Dalam pengajaran matematika, ada beberapa pendekatan yang dapat 

digunakan, masing-masing berdasarkan teori belajar matematika. Ada 

empat pendekatan yang paling berpengaruh dalam pengajaran matematika, 

yaitu :
43

 

a. Pendekatan urutan belajar yang bersifat perkembangan menekankan 

pada pengukuran kesiapan belajar siswa, penyediaan pengalaman 

dasar, dan pengajaran keterampilan prasyarat. 

b. Pendekatan belajar tuntas menekankan pada pengajaran matematika 

melalui pembelajaran langsung (direct instruction) dan terstruktur. 
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c. Pendekatan strategi belajar memusatkan pada pengajaran bagaimana 

belajar matematika (how to learn mathematics) 

d. Pendekatan pemecahan masalah menekankan pada pengajaran untuk 

berfikir tentang cara memecahkan masalah dan pemrosesan informasi 

matematika. 

      Pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk siswa 

diskalkulia adalah pendekatan pembelajaran langsung (direct instruction). 

Pendekatan secara langsung ini sangat sesuai untuk siswa-siswa 

berkebutuhan khusus, yang dapat diaplikasikan dalam langkah-langkah 

sebagai berikut :
44

 

a. Pecah tugas-tugas atau materi pelajaran terhadap tahap-tahap yang 

lebih kecil. 

b. Aturlah persoalan-persoalan mana yang harus dipelajari siswa 

c. Berikan umpan balik segera 

d. Sediakan diagram atau gambar untuk membantu siswa 

e. Berikan banyak kebebasan 

6. Strategi Pembelajaran Matematika Siswa Diskalkulia 

      Siswa diskalkulia menghadapi masalah belajar yang berbeda dari 

siswa normal pada umumnya. Oleh karena itu, seorang guru perlu 

memilih, merancang, dan menerapkan strategi pembelajaran yang tepat 
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untuk siswa diskalkulia. Strategi pembelajaran yang tepat akan membantu 

siswa diskalkulia dalam mengatasi masalah belajarnya sehingga 

tercapainya dari tujuan pembelajaran yang ada. 

      Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan 

(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode, pendekatan dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran 

yang disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini yang 

dimaksud tujuan tertentu adalah tujuan pembelajaran.
45

 

      Kemp (1995) menjelaskan bahwa strataegi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Senada dengan 

pendapat diatas, Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa strategi 

pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 

siswa.
46

 

      Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran adalah cara utama yang paling efektif untuk membantu 

siswa mencapai tujuan pembelajaran tertentu, sehingga dapat dijadikan 
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pegangan oleh guru dalam  merencanakan dan mengorganisasikan suatu 

kegiatan pembelajaran. 

      Berdasarkan pengertian strategi pembelajaran dan siswa diskalkulia 

yang diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran untuk siswa diskalkulia adalah cara utama yang paling 

efektif untuk membantu siswa atau siswa yang mengalami kesulitan 

belajar dalam hal matematika (diskalkulia) untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu, sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam 

merencanakan dan mengorganisasikan suatu kegiatan pembelajaran untuk 

siswa diskalkulia. 

      Dalam merencanakan dan menerapkan strategi pembelajaran untuk 

siswa diskalkulia dalam suatu proses pembelajaran, maka guru juga harus 

memperhatikan aspek lainnya yang saling berhubungan dalam penerapan 

strategi pembelajaran. Guru harus memperhatikan kemampuan siswa 

diskalkulia yang berbeda dengan siswa normal lainnya. Agar saat 

pemberian penanganan untuk siswa diskalkulia tidak akan salah sehingga 

tujuan dari suatu proses pembelajaran matematika tersebut akan tercapai. 

      Suparno (2006) menyebutkan strategi pembelajaran untuk membantu 

para siswa yang berkesulitan belajar khusus dalam bidang matematika 

dapat dilakukan dengan beberapa strategis, yang dapat mengontrol 
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beberapa kemampuan belajarnya, beberapa model yang dapat digunakan 

guru di sekolah adalah model seperti berikut :
47

 

a. Memberikan penjelasan secara rinci 

b. Model belajar berbasis proses 

c. Memberikan arah strategis 

d. Menjalin dialog guru dan siswa 

e. Menyiapkan proses pembelajaran 

7. Dampak Strategi Pembelajaran Matematika untuk Siswa Diskalkulia 

      Dari pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang telah 

digunakan oleh guru dalam mengatasi siswa diskalkulia maka akan 

didapati tentang dampak dari penggunaan strategi pembelajaran 

matematika untuk siswa diskalkulia. Dampak strategi pembelajaran 

matematika untuk siswa diskalkulia dapat dilihat dari aspek kognitif, 

aspek afektif dan aspek psikomotorik. Yang bersifat kognitif (ranah 

cipta), seperti rendahnya kapasitas intelektual intelegensi siswa. Yang 

bersifat afektif (ranah rasa), seperti labilnya emosi dan sikap. Yang 

bersifat psikomotor (ranah karsa), seperti terganggunya alat indera 

penglihat dan pendengar (mata dan telinga) 
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a. Aspek Kognitif 

      Ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berhubungan dengan 

kemampuan intelektual. Menurut Bloom, segala upaya yang 

menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. 

Ranah kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir, termasuk 

didalamnya kemampuan menghafal, memahami, mengaplikasi, 

menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengevaluasi. 

1) Pengetahuan (Knowledge), mencakup ingatan akal hal-hal yang 

dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 

2) Pemahaman (Comprehension), mengacu pada kemampuan 

memahami makna materi. 

3) Penerapan (Application), mengacu pada kemampuan 

menggunakan atau menerapkan materi yang sudah dipelajari pada 

situasi yang baru dan menyangkut penggunaan atau dan prinsip. 

4) Analisis (Analysis), mengacu pada kemampuan menguraikan 

materi ke dalam hubungan diantara bagian yang satu dengan 

lainnya sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. 

5) Sintesis (Synthesis), mengacu pada kemampuan memadukan 

konsep atau komponen-komponen sehingga membentuk suatu pola 

struktur atau bentuk baru.  

6) Evaluasi (Evaluation), mengacu pada kemampuan memberikan 

pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu.  
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b. Aspek Afektif 

      Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. 

Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 

emosi, dan nilai”. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada 

peserta didik dalam berbagai tingkah laku. Seperti: perhatiannnya 

terhadap mata pelajaran, kedisiplinannya dalam mengikuti mata 

pelajaran disekolah, motivasinya yang tinggi untuk tahu lebih banyak 

mengenai pelajaran yang di terimanya, penghargaan atau rasa 

hormatnya terhadap guru dan sebagainya 

1) Kemampuan menerima (Receiving), mengacu pada kesukarelaan 

dan kemampuan memperhatikan respon terhadap stimulasi yang 

tepat. 

2) Sambutan (Responding), merupakan sikap siswa dalam 

memberikan respon aktif terhadap stimulus yang datang dari luar, 

mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan 

perpartisipasi dalam suatu kegiatan.  

3) Penghargaan (Valueing), mengacu pada penilaian atau pentingnya 

kita mengkaitkan diri pada objek atau kejadian tertentu dengan 

reaksi - reaksi seperti menerima, menolak, atau tidak 

memperhitungkan. Tujuan-tujuan tersebut dapat diklasifikasikan 

menjadi sikap yang apresiasi.  
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4) Pengorganisasian (Organizing), mengacu pada penyatuan nilai 

sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. 

5) Karakteristik nilai (Characerization by value), mencakup 

kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan sedemikian 

rupa, sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadi 

pegangan nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya.  

c. Aspek Psikomotorik 

      Aspek psikomotorik adalah penilaian yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan siswa yang berkaitan dengan kemampuan 

mengamati, meniru, membiasakan dan menyesuaikan diri pada sebuah 

objek dengan tujuan membangun keterampilan dalam menggunakan 

objek tersebut. 

      Pada ranah psikomotor terdapat indikator yang perlu diperhatikan. 

Menurut moore dan rosyada, indicator ranah psikomotorik adalah:  

1) Pengamatan (observing) : Mengamati proses, memberi perhatian 

pada tahap-tahap sebuah perbuatan, memberi perhatian pada 

sebuah artikulasi. 

2) Peniruan (imitation) : Melatih, mengubah, membongkar sebuah 

struktur, membangun kembali sebuah struktur, dan menggunakan 

sebuah model. 
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3) Pembiasaan (practicing) : Membiasakan perilaku yang sudah 

dibentuknya, mengontrol kebiasaan agar tetap konsisten. 

4) Penyesuaian (adapting) : Menyesuaikan model, mengembangkan 

model, dan menerapkan model.
48

 

B. Kerangka Berfikir 

      Ada beberapa aspek keberhasilan suatu pembelajaran matematika dalam 

dunia pendidikan, diantaranya pendidik, peserta didik, bahan ajar, media 

pembelajaran, sarana dan prasarana dan cara pendidik dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru harus 

mampu memilih dan memilah pendekatan, metode dan strategi pembelajaran 

apa yang dapat digunakan dalam suatu pembelajaran. Hal ini tidak terkecuali 

untuk menangani siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika di kelas. 

Guru harus mampu memilih dengan tepat pendekatan, metode dan strategi 

pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran matematika siswa 

diskalkulia. Sehingga siswa diskalkulia mampu mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan dan mendapatkan hasil belajar seperti yang diinginkan.  

 

 

 

 

                                                           
48 Mulyasa.  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.  Jakarta: Rosda Karya.  2006,.hal.141  
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Tabel 2.1 Kerangka Berfikir 

 

  

Siswa kesulitan belajar 

matematika (diskalkulia) 

Pendekatan Pembelajaran 

Metode Pembelajaran 

Dampak terhadap siswa 

diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan  dan Jenis Penelitian 

      Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang 

tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistic atau cara-cara 

kuantifikasi.
49

 Karena hasil penelitian yang akan diperoleh di lapangan berupa 

data-data dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku dari siswa 

yang diamati serta hal lain yang terkait dengan masalah yang diteliti. 

      Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan rancangan studi di SDN Krebet 01 Malang. Pendekatan 

kualitatif disini digunakan untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang 

bagaimana strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru kelas pada proses 

pembelajaran matematika untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar 

dalam hal aritmatika yang biasanya disebut dengan diskalkulia. 

      Jenis penelitian ini yaitu studi kasus. Studi kasus (case study) merupakan 

penelitian tentang suatu “kesatuan sistem”. Studi kasus adalah penelitian yang 

diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, dan memperoleh 

pemahaman dari studi tersebut.
50

 Peneliti mengambil jenis penelitian studi 

kasus karena jenis penelitian studi kasus dirasa sesuai untuk menggali segala 

                                                           
49

 Ghony, M Djunaidi dan Almanshur, Fauzah. 2012. Metode Penelitian Kualitatif. Jogjakarta : Ar-

Ruzz Media. Hal.25 
50

 Ibid. hal. 61-62 
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informasi yang dibutuhkan pada penelitian ini. Peneliti ingin menggali secara 

mendalam tentang metode, pendekatan dan strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar aritmatika dalam 

proses pembelajaran matematika. Sehingga pada penelitian dengan 

menggunakan jenis penelitian study kasus diperoleh data yang dibutuhkan 

berdasarkan tujuan dari penelitian. 

B. Kehadiran Peneliti 

      Kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sangat penting dalam 

penelitian kualitatif agar informasi yang didapatkan benar-benar relevan 

dengan tujuan penelitian dan peneliti dapat mempertanggung jawabkan akan 

keabsahan data yang diperoleh. Selain itu juga peneliti dapat membangun 

hubungan baik dengan subyek penelitian maupun orang-orang di sekitar 

subyek penelitian, sehingga data yang diambil semakin baik dan penelitian ini 

menghasilkan laporan yang sesuai dengan kondisi lapangan. 

C. Lokasi Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di kelas 3A Sekolah Dasar Negeri (SDN) Krebet 

01 Malang tahun ajaran 2016/2017. Peneliti memilih SDN Krebet 01 Malang 

karena di sekolah tersebut terdapat permasalahan yang peneliti inginkan yakni 

kesulitan belajar dalam proses pembelajaran terutama dalam bidang 

matematika. Dari hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 3A, di 

kelas tersebut terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar dalam bidang 

matematika. Sehingga peneliti ingin mengetahui bagaimana guru kelas 
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menangani permasalahan tersebut dengan menggunakan strategi pembelajaran 

yang paling tepat untuk siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika. 

      SDN Krebet 01 Malang merupakan salah satu sekolah inklusi yang 

menerima segala macam karakter peserta didik. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan bagian staf akademik di sekolah tersebut 

menyatakan bahwa sekolah tersebut menerima berbagai macam jenis karakter 

peserta didik karena letak sekolah tersebut berada di daerah yang mayoritas 

penduduknya adalah orang pasaran. Sehingga jika sekolah tersebut tidak 

menerima berbagai macam karakter siswa maka ditakutkan banyak penduduk 

yang tidak akan mendapatkan tempat pendidikan yang layak untuk siswanya. 

D. Data dan Sumber Data 

      Data merupakan salah satu hal yang sangat penting guna mengungkapkan 

suatu permasalahan dalam suatu penelitian. Sedangkan sumber data dalam 

penelitian ini adalah subjek darimana data tersebut diperoleh.
51

 Data diperoleh 

dari hasil pengamatan, catatan ketika di lapangan, wawancara terhadap segala 

pihak yang berkaitan dengan subyek dan segala dokumentasi lainnya yang 

mendukung dalam penelitian ini. Dalam melakukan penelitian ini, data-data 

yang diperlukan diperoleh dari dua sumber yaitu : 
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 Suharsimi Arikunto.2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta. 

Hal.123 
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a. Data Primer 

      Data primer yaitu data utama dalam sebuah penelitian. Yang menjadi 

data primer disini adalah data yang didapat dari hasil pengamatan dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti guru kelas, dan siswa kelas 3A 

SDN Krebet 01 Malang 

b. Data Sekunder 

      Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah ada dan 

mempunyai hubungan masalah yang akan diteliti meliputi literatur-

literatur yang ada, seperti : 

a) Dokumen berbentuk gambar misalnya foto peserta didik, foto kegiatan 

observasi dan wawancara, gambar kegiatan pembelajaran di kelas saat 

pengamatan, dan lain-lain. 

b) Sejarah, visi dan misi Sekolah Dasar Negeri Krebet 01 Malang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

      Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

penulis untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data dilapangan yang 

sesuai dengan masalah yang akan diteliti maka penulis menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang biasanya digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Berikut merupakan penjabaran dari ketiga teknik yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini : 

 

 



74 
 

a. Observasi 

      Nasution (1998) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Selain itu marshall (1995) menyatakan melalui 

observasi peneliti belajar tentang oerilaku dan makna dari perilaku 

tersebut.
52

 Observasi pada penelitian ini menggunakan observasi pasif 

(passive participation) yang termasuk dalam observasi partisipatif. 

Observasi yang pasif (passive participation) digunakan oleh peneliti 

karena dalam kegiatan penelitian, peneliti datang di tempat kegiatan atau 

SDN Krebet 01 Malang kelas 3A tetapi tidak ikut terlibat saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. 

      Observasi dilakukan pada segala komponen yang dapat membantu 

peneliti dalam pengumpulan data penelitian. Komponen tersebut 

diantaranya, kelas dan lingkungan sekolah siswa (tempat siswa diskalkulia 

belajar). Hal yang diamati pada kelas dan lingkungan siswa diskalkulia 

yaitu pengamatan terhadap sarana dan prasarana dalam mendukung proses 

pembelajaran. Observasi selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap 

proses pembelajaran pada siswa diskalkulia saat di kelas. Hal yang 

diamati dalam proses pembelajaran diantaranya peneliti mengamati 

bagaimana strategi, metode dan pendekatan yang digunakan oleh guru 

dalam mengajarkan matematika pada siswa diskalkulia. 

 

                                                           
52

 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kaulitatif, R & D (Bandung: Alfa Beta, 2013.),  hal.226. 
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b. Wawancara 

      Esterberg (2012) mendefinisikan wawancara adalah pertemuan antara 

dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic tertentu.
53

 Wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti disini yaitu jenis waancara semiterstruktur. 

Peneliti memilih jenis wawancara ini karena peneliti ingin mendapatkan 

informasi yang lebih bebas lagi dari pihak yang dimintai wawancara akan 

ide-idenya agar peneliti menemukan permasalahan yang lebih terbuka 

lagi. Wawancara dilakukan kepada guru kelas dan siswa diskalkulia. 

      Pertama, wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk mendapatkan 

data tentang bagaimana kondisi siswa diskalkulia padasaat proses 

pembelajaran. Selain itu, juga bertujuan untuk mengetahui pendekatan, 

metode dan strategi pembelajaran yang telah dilakukan terhadap siswa 

diskalkulia. Kedua, wawancara dilakukan kepada siswa diskalkulia untuk 

mendapatkan data tentang bagaimana kondisi siswa saat proses 

pembelajaran matematika di kelas.  

c. Dokumentasi 

      Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari seseorang.
54

 

Dokumen yang digunakan oleh peneliti disini berupa rapot peserta didik, 
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 Ibid. Hal.231 
54

 Ibid. Hal. 240 
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riwayat pendidikan selama peserta didik di sekolah tersebut, tugas 

portofolio peserta didik dan dokumen lainnya yang dapat mendukung 

kelengkapan akan data dari penelitian ini. Sumber data untuk 

mendapatkan dokumen berasal dari staf bagian arsip sekolah dan guru 

kelas. 

      Berdasarkan dari uraian diatas dapat disimpulkan dengan 

menggunakan tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1 Tabel simpulan sumber data, data dan teknik pengumpulan data 

No Sumber 

Data 

Data Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Guru Kelas Informasi penggunaan strategi 

pembelajaran matematika yang 

digunakan saat proses 

pembelajaran yang meliputi:, 

pendekatan dalam pembelajaran, 

metode pembelajaran, strategi 

pembelajaran,  langkah - lagkah 

pembelajaran, dan dampak 

penggunaan strategi pembelajaran 

untuk siswa diskalkulia. 

Observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

2 Staf bagian 

arsip 

sekolah 

Informasi tentang riwayat 

pendidikan peserta didik yang 

mengalami diskalkulia selama ia 

bersekolah di Sekolah Dasar 

tersebut serta data tentang 

identitas sekolah. 

Dokumentasi 

3 Peserta 

didik 

Informasi kegiatan pembelajaran 

yang ia ikuti saat proses 

pembelajaran matematika sedang 

berlangsung. 

Observasi dan 

wawancara 
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F. Analisis Data 

      Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari berbagai sumber 

dengan menggunkan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan 

dilakukan secara terus menerus sampai tercukupi data tersebut. Dengan 

pengamatan yang terus menerus mengakibatkan variasi data menjadi tinggi, 

sehingga akan mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. Seperti yang 

dinyatakan oleh Miles and Hubeman (1984) bahwa yang paling serius dan 

sulit dalam menganalisis data kualitatif karena metode analisis belum 

dirumuskan dengan baik.
55

 

      Proses analisis data terbagi menjadi tiga bagian yaitu : 

a. Reduksi data 

      Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. 

Oleh karena itu data perlu disusun ke dalam tema atau pokok permasalahan 

tertentu. Hal ini dilakukan setelah semua data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara maupun dokumentasi ditulis dalam lembar rekaman 

data yang sudah dipersiapkan.  

      Reduksi data penelitian ini dilakukan dengan memfokuskan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi pada strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru kelas pada proses pembelajaran matematika siswa 

diskalkulia (kesulitan belajar dalam bidang aritmatika) di SDN Krebet 01 

                                                           
55

 Ibid. Hal. 243 
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Malang. Cara kerja reduksi data pada penelitian ini yaitu : pertama, data 

yang telah terkumpul baik dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi akan diseleksi secara ketat atas data mana saja yang akan 

digunakan maupun tidak dalam penelitian. Kedua, data yang sudah 

diseleksi secara ketat akan diringkas atau diberi uraian singkat tentang 

penjelasan akan data tersebut. Ketiga, data yang telah terseleksi dengan 

ketat beserta uraian singkat tentang penjelasan data akan dikelompokkan 

dalam pola yang lebih luas. Setelah ketiga cara tersebut dilakukan, pada 

akhir proses reduksi data akan dapat diambil sebuah kesimpulan.  

b. Penyajian data 

      Kegiatan penyajian data merupakan rangkaian organisasi informasi 

atau pemaparan data yang tersusun secara sistematis dengan 

memperlihatkan kaitan alur data dan menggambarkan apa yang 

sebenarnya terjadi sehingga memudahkan peneliti menarik kesimpulan. 

Secara umum penyajian data dalam penelitian ini ditampilkan dalam 

bentuk teks naratif.  

      Penyajian data yang baik harus didasarkan pada prinsip sistematis, 

jelas, ringkas dan utuh. Untuk itu, dalam penelitian ini peneliti dapat 

memanfaatkan matriks, gambar atau skema, jaringan kerja antar kegiatan 

dan tabel. Kemudian data yang sudah disederhanakan dari hasil observasi 

dan wawancara yang telah dilakukan dengan diperkuat dari dokumentasi 

yang didapat oleh peneliti, dapat disajikan dengan cara mendeskripsikan 
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dalam bentuk paparan naratif. Dengan demikian diperoleh kesimpulan 

sementara yang berupa temuan penelitian di lapangan tentang strategi 

pembelajaran siswa diskalkulia dalam proses pembelajaran matematika 

kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang. 

c. Penarikan kesimpulan 

      Penarikan kesimpulan dilakukan terhadap temuan penelitian yang 

didapat baik saat proses pembelajaran sedang berlangsung maupun yang 

didapat pada lingkungan sekolah siswa. Kesimpulan atau verifikasi 

dilakukan secara terus menerus sepanjang proses penelitian berlangsung, 

yaitu sejak awal peneliti memasuki lokasi penelitian dan selama proses 

pengumpulan data. Sehingga data yang akan diperoleh saat proses 

penelitian akan bervariasi secara terus menerus. Dengan bertambahnya 

data melalui proses verifikasi secara terus menerus akan diperoleh 

kesimpulan yang bersifat menyeluruh. Dengan demikian setiap 

kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikasi selama penelitian 

berlangsung. 

      Penarikan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti disini yaitu 

mendeskripsikan data yang telah diperoleh dari awal hingga akhir 

penelitian tentang strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas 

pada siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika. Kemudian data 

yang telah diperoleh akan dianalisis dan dikelompokkan sehingga akan 
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memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan dari setiap data yang 

diperoleh. 

G. Prosedur Penelitian 

      Prosedur penelitian atau tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah satu 

ciri pokoknya peneliti menjadi sebagai alat penelitian, menjadi berbeda 

dengan penelitian non kualitatif. Ada beberapa tahapan penelitian yang secara 

praktis, mudah dipahami dan dengan tegas tampak segi-segi tahapan besar 

suatu penelitian, antara lain: 

a. Tahap Pra Lapangan 

      Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian, diantaranya: 

1) Menyusun proposal penelitian dan surat izin penelitian. Proposal 

penelitian ini digunakan untuk meminta izin kepada lembaga yang 

terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan. 

2) Menyusun rencana penelitian 

      Peneliti membuat pedoman wawancara tentang Strategi 

pembelejaran untuk siswa diskalkulia dalam proses pembelajaran di 

SDN Krebet 01 Malang. 

3) Memilih Lapangan Penelitian. 

      Sebelum menentukan permasalahan yang akan peneliti kaji, 

terlebih dahulu peneliti melakukan pemilihan lokasi penelitian. 

Kemudian peneliti menemukan salah satu unit kerja di SDN Krebet 01 

Malang sebagai lokasi penelitian. 
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4) Mengurus Perizinan 

       Terkait dengan perizinan, hal ini merupakan salah satu tahap yang 

harus diperhatikan dan harus bisa mengatur waktu dalam hal 

pengurusannya, karena akan menyita banyak waktu dalam prosesnya. 

5) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan 

       Setelah peneliti menentukan lokasi penelitian, kemudian peneliti 

melakukan pengamatan awal di lapangan. Dalam hal ini, peneliti 

melakukan beberapa kali kunjungan ke lingkungan sekolah. 

6) Memilih dan memanfaatkan informan 

       Tidak semua warga sekolah yang menjadi informan, akan tetapi 

hanya beberapa informan yang peneliti anggap paling ahli dibidangnya. 

Karena peran informan disini juga sangat penting, sehingga peneliti 

memanfaatkan peran informan sebagai salah satu sumber pengumpulan 

data. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

1) Pengumpulan data 

      Dilakukan dengan observasi terlebih dahulu kemudian wawancara 

dan menelaah teori-teori yang relevan. Setelah itu peneliti meminta 

dokumentasi-dokumentasi di sekolah SDN Krebet 01 Malang. 

2) Mengidentifikasi data 

       Setelah pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

dengan informan, dan dokumentasi kemudian diidentifikasi agar 
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memudahkan peneliti dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. 

3) Tahap akhir penelitian 

       Menyajikan data dalam bentuk diskripsi, kemudian menganalisa 

data sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 

4) Tahap penyelesaian 

       Pada tahap penyelesaian ini yang dilakukan adalah penulisan 

laporan penelitian yang dibuat sesuai dengan format pedoman 

penulisan skripsi yang berlaku di lingkungan Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Setting Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di SDN Krebet 01 Malang yang beralamatkan di 

Jl. Raya Krebet No.126 Kecamatan Bululawang Kabupaten Malang dengan 

NPSN 0518680 dan berdiri pada tahun 1908 dengan akreditasi “A”. SDN 

Krebet 01 Malang memiliki visi, misi dan tujuan, diantara yaitu : 

1. Visi Sekolah 

“Unggul Dalam Prestasi Berdasarkan Iman Dan Taqwa”. 

2. Misi Sekolah 

a. Mengembangkan intelektual dan membentuk pribadi yang unggul 

dalam segala bidang. 

b. Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan. 

c. Meningkatkan penggunaan sarana dan prasarana dan alat 

pembelajaran. 

d. Mengembangkan bakat, minat dan kecakapan hidup. 

e. Meningkatkan sifat keteladanan. 

f. Mengembangkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa. 

 



84 
 

3. Tujuan Sekolah 

a. Meraih prestasi secara maksimal dalam segala bidang baik akademik 

maupun non akademik. 

b. Meningkatkan kwalitas guru dalam proses pembelajaran sehingga 

menjadi sekolah yang berprestasi. 

c. Meningkatkan peran serta masyarakat dan dunia usaha dalam 

mewujudkan sekolah yang berprestasi. 

d. Menambah dan melengkapi sarana dan prasarana sekolah yang telah 

ada. 

e. Mengembangkan sifat keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Mengamalkan ajaran agama, mengembangkan etika, estetika dalam 

kegiatan  pembelajaran, untuk menumbuh kembangkan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

g. Mengamalkan ajaran agama, mengembangkan etika, estetika dalam 

kegiatan  pembelajaran, untuk menumbuh kembangkan keimanan dan 

ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
56

 

4. Deskripsi Subyek Penelitian 

      Peneliti melakukan penelitan di SDN Krebet 01 Malang karena di 

sekolah tersebut terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar 

matematika yang biasanya disebut dengan siswa diskalkulia. Subyek 

penelitian (siswa diskalkulia) berada pada kelas tiga yang bernama David 
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 Sumber data : Dokumentasi dari SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 2 Mei 2017 
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Verdi Andrean. David lahir di Malang tanggal  13 Januari 2007 dari ayah 

Hadi Prayitno dan ibu Umi Masudah dan beralamtkan di Jl.Tugu Ireng 3 

Malang.
57

 

      David adalah siswi yang mengalami kesulitan belajar matematika. 

Kesulitan belajar yang dialami David termasuk pada tipe 1 dan 2 pada 

tipe-tipe anak diskalkulia. Tipe 1 yaitu Lemah dalam logika. Pada tipe ini, 

anak tidak mampu untuk menjelaskan dan membedakan tentang suatu 

bentuk dan ukuran (misalnya panjang dan lebar). Hal ini terlihat pada saat 

pembelajaran matematika berlangsung pada pembelajaran matematika 

materi bangun datar, David masih bingung membedakan antara panjang 

dan lebar suatu benda. Logika David dalam membedakan dan menjelaskan 

dari panjang dan lebar masih lemah.
58

 Selain itu, David termasuk tipe 2 

pada tipe-tipe anak diskalkulia yaitu lemah dalam perencanaan. Pada tipe 

ini, siswa tidak mampu untuk menganalisa suatu kondisi permasalahan 

yang sederhana, akibatnya siswa sukar dalam memecahkan problem yang 

dihadapi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan di awal 

proses penelitian, dimana guru kelas menyebutkan bahwa David memang 

lemah atau memiliki keterbatasan dalam keterampilan perencanaan 

strategis. 
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 Sumber Data : Dokumentasi dari SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 4 Mei 2017 
58

 Sumber Data : Observasi di kelas 3B pada tanggal 3 Mei 2017 
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      David dapat dikatakan siswa diskalkulia (mengalami kesulitan belajar 

matematika berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada siswa diskalkulia. Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu 

memberikan pertanyaan kepada guru kelas apakah siswa ini mengalami 

gejala-gejala diskalkulia. Aitem tentang gejala-gejala diskalkulia yang 

digunakan oleh peneliti bersumber dari International Journal of Advanced 

Scientific and Technical Research. 2014. Dyscalculia : A Specific 

Learning Disability Among Children. Isuue 4 Vol.2. 

      Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penelti dengan guru 

kelas, David dapat dikatakan siswa diskalkulia karena David memiliki 9 

gejala siswa diskalkulia dari 13 gejala yang ada. Diantaranya yaitu 

kesulitan bekerja dengan angka, kesulitan dengan fakta-fakta dasar 

(menambah, mengurangi, mengalikan dan membagi), kesulitan dengan 

mental matematika, kesulitan mengatakan waktu, kesulitan dengan arah 

(bermain game), kesulitan menggenggam dan mengingat konsep-konsep 

matematika, memori miskin untuk tata letak hal-hal (misalnya nomor pada 

jam, terbatas keterampilan perencanaan strategis (seperti digunakan dalam 

catur), dan kelambatan dalam memberikan jawaban atas pertanyaan 

matematika. 

      David merupakan salah satu siswa yang kurang memiliki semangat 

dalam belajar. Dari hasil wawancara dengan guru kelas didapat bahwa 

David merupakan siswa yang jarang masuk sekolah. Pada semester genap 
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ini (terhitung dari bulan Januari hingga April) David tidak masuk sekolah 

tanpa keterangan sebanyak 27 kali.
59

 Guru kelas juga menyatakan bahwa 

beliau pernah menjemput David sebanyak 3 kali untuk masuk sekolah. 

Selain itu, berdasarkan keterangan yang didapat dari guru kelas juga 

menyebutkan bahwa orang tua David kurang mendukung agar David rajin 

sekolah. 

 Ya gimana ya mbak. Jadi pada saat itu saya pernah menjemput 

David ke rumahnya. Sudah 3 kali saya kerumahnya. Saya kan datang 

ke rumahnya dan ada ibunya. Ya seperti biasa saya memperkenalkan 

diri bahwa saya gurunya David, lalu saya tanya, “bu kemana 

David”. Ibunya ya kayak biasa gitu mbak jawabanya kayak males 

gitu taka da semangat, “itu bu tidak mau sekolah”. Lalu saya tanya 

kenapa dia tidak mau sekolah? Trus jawabannya itu terkadang 

Davidnya malas bu tidak mau berangkat. Terkadang katanya bajunya 

kotor. Terkadang enggak ada kaos kakinya. Ya gitu wes mbak.
60

  

 

      Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga 

dari David kurang memberikan dukungan dan motivasi dalam belajar. Hal 

itu termasuk dalam salah satu faktor penyebab kesulitan belajar yaitu 

faktor keluarga, dimana keluarga merupakan lingkungan pertama yang 

dapat mempengaruhi tingkat kecerdasan atau hasil belajar anak. 

      Dari hasil pengamatan secara fisik, David terlihat memiliki sejenis 

penyakit di kepalanya bagian dahi (guru kelas menyatakan bahwa itu 

sejenis tumor) yang mengganggu David saat proses pembelajaran. Guru 

kelas menyatakan bahwa ketika David merasa lelah dalam belajar, maka 
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 Sumber data : Dokumentasi Absensi Kelas 3B pada tanggal 3 Mei 2017 
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 Sumber data : Wawancara dengan bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01 Malang) tanggal 3 Mei 

2017 
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matanya akan berkunang-kunang seperti akan menangis dan mengeluh 

pusing. Untuk itu, jika pada saat di tengah-tengah proses pembelajarn 

David mengeluh seperti itu, guru kelas tidak bisa berbuat apa-apa selain 

menyuruh David untuk istirahat. Karena jika dipaksa, guru takut akan 

terjadi hal yang buruk kepada David. 

Seperti yang mbak lihat sendiri, David itu berbeda dengan siswa 

lainnya. Kan mbak juga lihat, di kening David itu seperti ada 

benjolan sejenis tumor. Saya kan beru disini mbak. Jadi pas awal 

saya melihat David, saya juga kaget. Ternyata seperti memang 

keturunan. Karena dia mempunyai kakak kelas 5, sekolah disini juga. 

Kakaknya juga seperti David gitu memiliki benjolan seperti tumor 

gitu di kepalanya. Tetapi bedanya kalau kakaknya ini rajin sekolah. 

Beda dengan David yang malas jarang tidak masuk sekolah. 

 

ya gimana ya mbak, saat saya mengajar kalau lihat David itu seperti 

sudah lelah kelihatan matanya itu kayak mau nangis gitu mbak. 

Berkaca-kaca. Jadi dari pada nanti tambah parah tambah 

mengganggu ke hal lain, ya sudah mbak, saya tidak bisa memaksakan 

kehendak buat David tetap belajar. Mau gimana lagi, ketinggalan ya 

memang jelas, tapi ya kasihan juga jika melihat kondisinya seperti 

itu.
61

 

 

      Berdasarkan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa salah satu 

faktor penyebab David memiliki kesulitan belajar terutama dalam 

pembelajaran matematika adalah faktor internal tentang terganggunya 

alat-alat indra. Alat indra yang dimaksud disini yaitu mata David. Mata 

David terganggu dikarenakan adanya benjolan di dahinya (sejenis tumor), 

ketika David merasa lelah maka akan berakibat David menjadi pusing dan 

matanya berkaca-kaca. 
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 Sumber Data : Wawancara dengan bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01 Malang) tanggal 3 Mei 

2017 
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      Kinerja siswa diskalkulia dalam menyelesaikan tugas terlihat masih 

kurang. Di hari pertama peneliti melakukan pengamatan, terlihat David 

belum bisa mengerjakan soal di papan yang telah diberikan oleh guru 

kelas. Guru masih membimbing David dalam menyelesaikan soal yang 

ada di papan. Selain itu, ketika mengerjakan soal yang ada pada buku 

lembar kerja siswa. Dibanding dengan teman lainnya, David masih kurang 

bisa dalam menyelesaikan soal yang ada pada LKS. David tertinggal jauh 

dalam mengerjakan soal yang ada pada LKS. Teman-teman dia sudah 

mendapatkan beberapa nomor, David masih mendapatkan dua soal saja. 

David juga termasuk siswa yang kurang jujur dalam mengerjakan tugas. 

Ketika mengerjakan soal yang ada pada LKS, terlihat dia mencontek 

jawaban teman yang ada di depannya.
62

 Hal tersebut sama seperti yang 

dikatakan oleh guru kelas 3B : 

Kalau masalah kinerja David dalam proses pembelajaran ya seperti 

yang mbak tahu sendiri. David itu masih kurang semuanya mbak. Dia 

kalau tidak diarahkan ya belum bisa mengerjakan. Kalau tidak 

diperhatikan dia kadang tidak mengerjakan. Kadang main sendiri 

kalau tidak ya mengganggu temannya dengan mengambil pensil atau 

bercanda apa. Pas ngerjakan soal tadi mbak tahu sendiri David 

bagaimana. Harus diarahkan. Lalu terkadang dia juga suka melihat 

jawaban temannya. Sering anak kelas ketika mengerjakan soal lapor 

kalau David suka mencontek jawaban teman-temannya. Seperti itu 

wes mbak David. Jadi ya pas dia terlihat ramai ya saya langsung 

memanggil namanya biar diam. Kalau dia tidak bisa mengerjakan ya 

langsung saya arahkan supaya bisa mengerjakan.
63
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B pada tanggal 3 Mei 2017 
63

 Sumber Data : Wawancara dengan bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01 Malang) tanggal 3 Mei 

2017 
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B. Hasil Penelitian 

      Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 

terkait dengan suatu materi agar dapat merubah tingkah laku dari peserta didik 

itu sendiri. Begitu juga dengan pembelajaran bagi siswa diskalkulia. 

Pembelajaran yang baik dilakukan dengan adanya interaksi timbal balik antara 

guru dengan peserta didik dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Akan tetapi pembelajaran untuk siswa diskalkulia berbeda dengan 

siswa normal lainnya. Siswa diskalkulia cenderung lebih lama dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga diperlukan 

berbagai cara yang harus digunakan oleh pendidik guna keberhasilan tujuan 

dalam pembelajaran yang telah ditetapkan. 

      Ada berbagai cara yang dapat digunakan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Diantaranya yaitu memilih pendekatan, 

metode dan strategi pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran siswa 

diskalkulia. Setelah pendekatan, metode dan strategi yang cocok diterapkan 

untuk siswa diskalkulia maka akan didapati hasil belajar yang lebih baik 

daripada sebelumnya. 

      Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru 

kelas dan siswa diskalkulia, observasi dan dokumentasi serta catatan lapangan 

didapatkan data sebagai berikut. 
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1. Pendekatan yang digunakan oleh guru untuk siswa diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang.  

      Ada berbagai macam pendekatan pembelajaran matematika 

berdasarkan teori belajar matematika. Akan tetapi disini guru harus 

mampu memilih pendekatan mana yang disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kondisi kelas. Sebelum memilih suatu pendekatan dalam 

pembelajaran, terlebih dahulu guru harus mampu mengenali setiap 

problematika yang ada di dalam kelas. Guru harus mampu mengetahui 

kesulitan apa saja yang dialami siswa pada saat proses pembelajaran. 

Sebelum memilih menggunakan pendekatan pembelajaran di dalam kelas, 

guru melihat bagaimana karakter dari setiap siswa yang ada di dalam 

kelas. Sehingga guru mampu menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan di dalam kelas. 

      Pada proses pembelajaran matematika (materi luas persegi dan persegi 

panjang) di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang, bu Saida menggunakan 

beberapa macam-macam pendekatan pembelajaran. Pendekatan 

pembelajaran yang digunakan diantaranya : 

a. Pendekatan belajar tuntas 

      Pendekatan belajar tuntas menekankan pada pengajaran 

matematika melalui pembelajaran secara langsung (direct instrusction) 

dan terstruktur. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

pada tanggal 3 Mei 2017, diawal proses awal proses pembelajaran 
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guru menyapa siswa dan menggunakan tepuk luas persegi dan persegi 

panjang untuk memudahkan siswa dalam mengingat konsep luas 

persegi dan persegi panjang. Setelah guru mencotohkan tepuk tersebut, 

bu Saida menyuruh David untuk memimpin melakukan tepuk luas dan 

keliling persegi dan persegi panjang di depan kelas. Selesai melakukan 

tepuk, guru menanyakan kepada David dan memberi perintah 

kepadanya untuk menghitung luas buku tulis yang sudah di tentukan 

nilai panjang dan lebarnya.  

      Ketika David menuliskan rumus luas persegi panjang di papan 

tulis, terlihat dia masih mengingat-ingat dengan waktu yang cukup 

lama. Guru menyuruh siswa lainnya untuk tetap diam dan tidak 

memberitahu David. Kemudian guru kelas menghampiri David untuk 

mencoba menyanyikan lagu yang telah dinyanyikan bersama. Dengan 

waktu yang cukup lama, akhirnya David mampu menuliskan rumus 

luas persegi panjang. Setelah mampu menuliskan rumus persegi 

panjang, David terlihat masih bingung dalam menghitung 

luasnya(sesuai dengan operasi hitung bilangan luas persegi panjang). 

Guru kelas menghampiri David dan membantunya untuk 

menyelesaikan tentang soal luas buku tulis yang berbentuk persegi 

pajang.
64
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 2 Mei 2017. 
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      Untuk memperkuat hasil observasi, peneliti melakukan wawancara 

dengan guru kelas tentang pendekatan pembelajaran yang beliau 

gunakan dalam proses pembelajaran matematika. 

Selama ini ketika saya mengajar di kelas, terutama ketika 

menagajar matematika saya menggunakan pendekatan secara 

langsung. Jadi jika dalam proses pembelajaran saya melihat 

David kesulitan dalam mengerjakan soal saya langsung 

menghampirinya dan menanyakan mana yang tidak bisa. Lalu 

saya memberikan clue kepadanya saya arahkan sehingga ia bisa 

mengerjakan soalnya. Pendekatan ini saya gunakan karena saya 

rasa paling pas untuk menangani david dan siswa kelas 3B.
65

 

 

      Menurut guru kelas 3B SDN Krebet 01 Malang, pendekatan 

pembelajaran secara langsung digunakan karena disesuaikan dengan 

keadaan siswa diskalkulia. Ketika proses pembelajaran, siswa 

diskalkulia diberikan tugas sama dengan siswa lainnya. Yang menjadi 

pembeda, ketika siswa diskalkulia merasa kesulitan, guru kelas 

menghampiri siswa tersebut dan membimbingnya hingga dia mampu 

mengerjakan. Seperti yang diungkapkan dari hasil wawancara yaitu : 

Menurut saya pendekatan langsung yang saya gunakan kepada 

David ini berhasil. Berhasil yang saya maksud disini itu ya David 

jadi bisa mengerjakan soal yang saya kasih. Ya meski jumlah soal 

yang mampu ia kerjakan tak seperti teman lainnya. Yang penting 

dia mampu mengerjakan soal dan dapat memenuhi nilai 

berdasarkan KKM.
66
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 Sumber data : Wawancara dengan bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01 Malang) tanggal 3 Mei 

2017 
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 Sumber data : Wawancara dengan bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01 Malang) tanggal 3 Mei 

2017 
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      Jadi peneliti dapat menyimpulkan strategi pembelajaran untuk 

siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika dapat menggunakan 

pendekatan belajar tuntas (pendekatan langsung). Guru dapat 

menggunakan pendekatan ini dengan cara guru secara langsung 

membantu siswa dalam proses pembelajaran ketika siswa diskalkulia 

tidak dapat mengerjakan tugas yang diberikan. Guru memberikan 

bimbingan atau arahan kepada siswa diskalkulia dalam menyelesaikan 

soal yang belum bisa dikerjakan. 

b. Pendekatan Kelompok 

      Pendekatan kelompok suatu waktu memang harus digunakan. 

Karena pendekatan kelompok bertujuan untuk membina dan 

membiasakan siswa dalam bersosialisasi dan bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya. Ketika siswa siswa bersosialisasi dan bekerja 

sama antar anggota kelompok maka akan terjadi komunikasi yang baik 

antar teman lainnya. Sehingga terjalin hubungan yang rukun antar 

siswa di dalam kelas.  

      Pendekatan kelompok dalam penelitian ini juga digunakan oleh 

guru kelas dalam mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi. Guru 

memberikan tugas dalam bentuk kelompok. Guru memberikan intruksi 

bahwa tugas kelompok adalah tugas yang dikerjakan secara bersama-

sama. Setiap anggota harus ikut membantu dalam setiap 

menyelesaikan persoalan yang dihadapinya. Pendekatan kelompok 
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digunakan oleh guru kelas karena guru ingin membantu siswa 

diskalkulia dalam bersosialisasi. Menurut pendapat guru kelas, siswa 

diskalkulia sering dibully dengan teman-teman sekolahnya. Sehingga 

guru kelas ingin membiasakan siswa diskalkulia dalam bersosialisasi 

dan bekerja sama dengan teman-temannya. 

Seperti yang mbak lihat sendiri. Saya pernah membuat tugas 

kelompok untuk kelas 3B ini. Ya memang sih susah jika kelas 3B 

di buat berkelompok itu. Karena terkadang kurang kondusif 

dengan ramai sendiri. Terkadang ya mbak tahu sendiri ada yang 

mengerjakan ada juga yang ramai sendiri. Tapi saya ya harus 

tetap membuat kelompok Saya membuatnya seperti ini ya biar 

mereka dapat bekerja sama. Biar mereka mengerti bagaimana 

saling membantu satu sama lain. Soalnya mbak kan pernah 

laporan David itu berantem dengan Reza. Ya karena memang 

David anaknya itu sering dibully dengan teman-temannya. Sering 

diejek trus sama teman-temannya. Makanya saya membuat 

kelompok biar mereka bisa bekerja sama menyelesaikan tugas 

yang saya berikan.
67

 

 

      Untuk lebih menguatkan data yang diperlukan dari hasil 

wawancara, peneliti melakukan observasi dalam proses pembelajaran 

matematika di kelas. Pada tanggal 4 Mei 2017 peneliti melakukan 

pengamatan di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang. Dari hasil 

pengamatan terlihat di awal pembelajaran guru melakukan tepuk yang 

telah diajarkan pada pembelajaran sebelumnya. Kemudian guru 

memberikan tugas secara berkelompok. Guru membagi kelompok 

berdasarkan teman terdekatnya. Setelah guru memberikan instruksi 
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 Sumber Data : Wawancara dengan bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01 Malang) tanggal 5 Mei 

2017 
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bagaimana cara mengerjakan tugas yang diberikan, guru kelas terlihat 

berkeliling menghampiri setiap kelompok. Ketika bu Saida 

menghampiri kelompok David, guru menanyakan kepada David 

apakah dia bisa mengerjakan tugas yang diberikan. David terlihat 

senyum-senyum dan berkata tidak bisa, sehingga bu Saida 

membimbing David secara langsung. Bu Saida mencontohkan kepada 

David dan kelomponya dengan mengerjakan salah satu soal yang ada 

pada tugas kelompok. Kemudian bersama dengan David, bu Saida 

membantunya dalam menghitung hasil dari luas persegi dari salah satu 

soal yang dikerjakan. David dibimbing secara individu agar mampu 

mengerjakan tugas yang diberikan dengan kelompoknya dan 

bekerjasama dengan teman kelompoknya mendiskusikan bagaimana 

menyelesaikan tugas yang ada pada lembar soal yang diberikan. 

Setelah dibimbing terlihat David  mulai sedikit demi sedikit berdiskusi 

dengan kelompoknya meskipun terlihat masih ada bercanda dan 

anggota kelompok lainnya kurang memperhatikan David. Guru kelas 

memberikan pengertian kepada teman-teman kelasnya David, bahwa 

mereka harus saling bekerja sama dan saling membantu sesama teman. 

Mereka harus saling membantu temannya yang tidak bisa 

menyelesaikan soal. Sehingga siswa kelas 3B dapat menyelesaikan 

setiap tugas yang diberikan oleh guru.
68
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017. 



97 
 

      Jadi peneliti dapat menyimpulkan strategi pembelajaran untuk 

siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika dapat menggunakan 

pendekatan berkelompok. Pendekatan ini digunakan agar siswa 

diskalkulia tidak selamnya dibully oleh teman kelasnya dan agar dia 

mampu bersosialisasi dengan baik di lingkungan sekolahnya. 

c. Pendekatan Individual 

      Pendekatan individual adalah pendekatan yang dilakukan oleh 

guru dengan cara lebih dekat dengan siswa. Pendekatan individual 

dapat dilakukan kapan saja. Dalam penelitian ini pendekatan 

individual dilakukan oleh guru ketika pulang sekolah. Pada saat 

wawancara dengan guru kelas 3B, bu Saida menyebutkan bahwa 

ketika pulang sekolah apabila David belum selesai mengerjakan tugas 

yang diberikan, maka David harus menyelesaikannya sampai selesai. 

Guru membimbing David dalam menyelesaikan tugas. Pada saat itu 

juga, guru memberikan motivasi sedikit demi sedikit kepada David. 

Agar dia termotivasi untuk semangat dalam belajar. Seperti yang 

dikatakan oleh guru kelas David : 

 Biasanya kalau dalam mengerjakan tugas David belum selesai 

ya saya suruh mengerjakan sampai selesai mbak. Saya tungguin 

dan saya bimbing. Saya memang tegas ke dia. Saya tidak 

memperbolehkan dia pulang sebelum tugasnya selesai. Lah ketika 

itu, saya juga memberikan motivasi ke dia. Saya beri kata-kata 

yang sekiranya buat dia semangat. Ya awalnya saya tanya kabar 

dia, bagaimana kabar orang tua dan sebagainya. Ya gitu wes 

mbak. Lalu disela-sela saya bertanya itu saya beri motivasi. Saya 

dekati dia karena ya mbak tahu sendiri bagaimana perasaan 
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mbak jika melihat ada muridnya yang tidak bisa. Ya meskipun 

tidak mendapatkan nilai bagus yang penting dia bisa dan rajin 

ada motivasi semangat buat belajar gitu wes mbak.
69

 

 

       Jadi peneliti dapat menyimpulkan strategi pembelajaran untuk 

siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika dapat menggunakan 

pendekatan individu. Pendekatan individu yang digunakan oleh guru 

kelas ini bertujuan, untuk memberikan motivasi dan semangat belajar 

kepada David. Karena guru kelas menginginkan David untuk bisa 

menjadi murid yang dapat memahami setiap materi dan mampu dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Sehingga dia menjadi siswa yang 

sama seperti siswa pada umumnya. 

      Dari pemaparan yang telah disebutkan diatas, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pendekatan yang dapat digunakan dalam mengatasi 

siswa diskalkulia seperti David adalah pendekatan individual, pendekatan 

kelompok dan pendekatan tuntas belajar (direct nstruction) 
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 Sumber Data : Wawancara dengan bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01 Malang) tanggal 5 Mei 

2017 
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Gambar 4.1 Diagram Pendekatan Pembelajaran Matematika Siswa 

Diskalkulia 

 

 

2. Metode yang digunakan oleh guru untuk siswa diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang. 

      Keberhasilan suatu pembelajaran matematika tidak luput dari metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru ketika menyampaikan materi 

yang akan diajarkan. Karena metode adalah suatu cara teratur yang 

digunakan oleh guru ketika akan melakukan kegiatan belajar-mengajar. 

Setiap guru harus mampu memilih metode yang tepat ketika 

melaksanakan kegiatan belajar menagajar. Karena setiap metode 

pembelajaran tidak selamnya selalu tepat digunakan pada semua kegiatan 

belajar mengajar. 

Pendekatan 
Pembelajaran 

Pendekatan Tuntas Belajar 

(Digunakan pada saat guru melihat siswa 
diskalkulia kesulitan dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan) 

Pendekatan Kelompok 

(Digunakan pada saat membentuk sikap 
sosialisasi siswa diskalkulia) 

Pendekatan Individual 

(Digunakan pada saat memberikan 
motivasi dan semangat belajar kepada 

siswa diskalkulia) 
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      Dalam pembelajaran matematika untuk siswa diskalkulia, tidak semua 

metode yang ada dapat diterapkan oleh guru ketika proses pembelajaran. 

Guru harus mampu memilih dalam menggunakan metode yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti di SDN Krebet 01 Malang, guru kelas 

menggunakan beberapa metode pembelajaran ketika menyampaikan 

materi luas persegi dan persegi panjang kepada siswa diskalkulia. Adapun 

metode pembelajaran tersebut diantaranya : 

a. Metode visual 

      Metode visual adalah metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru dengan cara menunjukkan benda atau media lainnya secara 

kongkret dihadapan siswa. Benda tersebut dapat berupa benda yang 

ada disekitar lingkungan siswa (benda yang dapat dijangkau oleh 

siswa), seperti alat tulis di dalam kelas, lingkungan sekitar kelas dan 

sekolah, dan sebagainya. Metode ini digunakan oleh guru dengan 

tujuan agar siswa mampu memahami setiap materi tentang luas 

persegi dan persegi panjang dengan cara melihat dan merasakan benda 

secara langsung benda. Guru kelas 3B menyebutkan : 

Ya biasanya saya sih mbak saya langsung menunjukkan benda 

nyata yang ada disekitar siswa. seumpama materi luas persegi 

yang sudah saya menunjuk papan tulis dan menyuruh siswa 

untuk menunjukkan yang mana panjangnya yang mana lebarnya. 
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Kemudian menghitung luas papan tulis berdasarkan rumus yang 

ada.
70

 

 

      Untuk mendukung pernyataan yang telah diungkapkan oleh guru 

kelas, peneliti juga melakukan pengamatan di kelas 3B untuk 

memperkuat dari pernyataan tersebut. Terlihat pada proses 

pembelajaran matematika materi luas persegi dan persegi panjang, 

guru menunjukkan sebuah buku absensi warna merah dan menyuruh 

salah satu siswa untuk maju kedepan dan mengukur panjang dan lebar 

buku menggunakan penggaris. Kemudian guru menuliskan nilai 

panjang dan lebar buku tulis yang telah di ukur di papan tulis. Guru 

mengajak siswa untuk menyanyikan lagu luas persegi dan persegi 

panjang. Selesai menyanyikan lagu, guru bertanya kepada David 

tentang rumus luas persegi panjang dan menuliskan rumus tersebut 

didepan kelas. Ketika menuliskan rumus di depan kelas, terlihat David 

masih mengingat-ingat rumus dengan waktu yang cukup lama. Guru 

menunjukkan buku absensi merah dan menjelaskan kembali kepada 

David tentang bagaimana konsep menghitung luas persegi panjang. 

David mengingat rumusnya dan mampu menulis rumus luas persegi 

panjang. Kemudian, guru kelas sedikit membantu David dalam 

menghitung luas buku absensi merah yang telah ditunjukkan.
71
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 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 3 

Mei 2017 
71

 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017 
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      Guru kelas menyatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran 

dengan cara menghadirkan langsung benda nyata yang berada 

disekitar siswa, dapat membantu siswa dalam memahami materi 

dengan mudah. Siswa tidak hanya membayangkan saja benda tersebut 

dalam memahami setiap konsep yang diajarkan, akan tetapi siswa 

mengalami sendiri dari setiap materi yang diajarkan. Siswa menjadi 

senang karena mereka terjun secara langsung dengan mengkur benda 

yang ada disekitar dalam memahami konsep luas persegi dan persegi 

panjang. Hal tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh guru kelas : 

menurut saya ya itu, kan anak-anak lebih suka jika dihadirkan 

benda yang nyata dari pada diberi gambar saja. Mereka senang 

jika saya suruh mengukur benda-benda disekitar mereka.
72

 

 

      Guru kelas juga menyebutkan penggunaan metode visual dalam 

pembelajaran matematika khususnya siswa diskalkulia memiliki 

dampak yang baik untuknya. Karena di umur siswa kelas 3, siswa 

termasuk kedalam anak yang membutuhkan contoh secara kongret 

dalam memahami setiap materi yang diajarkan. 

Pengaruhnya dari dia biasanya bingung cuma di awing-awang 

saja jadi dia mengetahui secara langsung kan mbak. Ini juga 

pada siswa lainnya sama senang ketika saya contohkan dengan 

benda-benda yang ada disekitar mereka.
73
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 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 3 

Mei 2017 
73

 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 3 

Mei 2017 
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      Jadi peneliti dapat menyimpulkan strategi pembelajaran untuk 

siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika materi luas persegi 

dan persegi dapat menggunakan metode pembelajaran visual. Seperti 

yang telah dipaparkan oleh peneliti diatas, guru menggunakan buku 

absensi untuk membangun konsep berfikir siswa dalam memahami 

materi tentang luas persegi panjang. Siswa secara langsung dapat 

mengukur buku tersebut dan memahami materi dari kegiatan yang 

dilakukannya. 

b. Metode Bernyanyi 

      Metode pembelajaran bernyanyi dapat digunakan oleh guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran. Sebuah materi pembelajaran 

dapat diringkas menjadi sebuah nyanyian yang mudah dimengerti oleh 

siswa. Sehingga siswa lebih mudah memahami sebuah materi 

pembelajaran dengan nyanyian yang telah diajarkan oleh guru. 

      Proses pembelajaran matematika materi luas persegi dan persegi 

panjang kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang, guru kelas menggunakan 

metode bernyanyi dalam menyampaikan materi tentang luas persegi 

dan persegi panjang. Terlihat pada proses pembelajaran, guru 

menuliskan sebuah nyanyian di papan tulis dan siswa kela 3B menulis 

nyanyian tersebut di buku masing-masing. Setelah selesai menulis, 

guru mencontohkan bagaimana menyanyikan lagu tersebut kemudian 

siswa bernyanyi bersama-sama. Pada saat menyanyikan lagu tersebut, 
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terlihat siswa kelas 3B bersemangat dalam bernyanyi termasuk juga 

siswa diskalkulia. Siswa diskalkulia terlihat bersemangat dalam 

menyanyikan lagu meskipun masih melihat tulisan yang ada di papan 

tulis dan sambil mengingat-ingat setiap lirik lagunya.
74

 

      Dari hasil pengamatan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam 

strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran 

matematika dapat menggunakan metode pembelajaran bernyanyi. 

Dengan bernyanyi di awal pembelajaran, siswa dapat mengingat-ingat 

dan mudah menghafal rumus tentang luas persegi dan persegi panjang 

yang telah diajarkan. 

c. Metode Disukusi 

      Metode diskusi dalam proses pembelajaran matematika dapat 

digunakan oleh guru dalam membantu siswa saling bertukar pikiran 

dan saling menghargai pendapat satu sama lain. Siswa memecahkan 

suatu permasalahan secara bersama sehingga memudahkan siswa 

dalam menghadapi setiap kesulitan dalam proses pembelajaran. 

Metode pembelajaran diskusi juga digunakan oleh guru kelas 3B 

dalam pembelajaran matematika (materi luas persegi dan persegi 

panjang). Pada saat itu, guru membagi siswa kelas menjadi beberapa 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017 
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kelompok. Dan siswa menyelesaikan tugas yang diberikan dengan 

cara berdiskusi dengan anggota kelompoknya.
75

 

      Pada saat berdiskusi terlihat siswa diskalkulia di awal 

pembelajaran, tidak ada yang mau menjadi teman sekelompoknya. 

Akan tetapi disini guru kelas memberikan pengertian untuk tidak 

boleh pilih-pilih teman dan saling membantu satu sama lain. Seperti 

yang dikatakan oleh guru kelas : 

Seperti yang saya ucapkan sebelumnya. David di kelas di sekolah 

itu sering dibully oleh teman-temannya. Jadi ya pas saya bagi 

kelompok di kelas terkadang ada siswa yang tidak mau satu 

kelompok dengan dengan dia. Tetapi ya saya beri pengertian ke 

siswa lainnya bahwa tidak baik membeda-bedakan teman. 

Mereka harus saling bekerja sama satu sama lain. Kemudia baru 

mereka diam dan mau berdiskusi.
76

 

 

      Ketika berdiskusi terlihat David kurang berantusias dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan anggota 

kelompok lainnya. David sibuk sendiri bermain pensil di bangkunya. 

Ketika guru kelas menghampiri kelompoknya, guru bertanya 

kepadanya tentang bagaimana hasil tugas yang diberikan. Guru kelas 

bekerja sama dengan anggota kelompok David dalam menyelesaikan 

tugas yang belum selesai. Setelah selesai mengerjakan tugas, guru 

menyampaikan tujuan dari dibentuk kelompok adalah agar mereka 

dapat saling bekrja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 4 Mei 2017 
76

 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 5 

Mei 2017 
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Saling membantu teman yang belum bisa mengerjakan maupun 

mengajari teman yang belum bisa memahami dari materi yang 

diajarkan. Mereka dapat saling bertukar fikiran, berdiskusi dalam 

menyelesaikan masalah yang ada.
77

 

      Pemaparan hasil pengamatan diatas sama seperti dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas 3B. Bu 

Saida menyebutkan : 

Mbak tahu sendiri bagaimana kondisi David. Saya buat 

berkelompok seeperti ini supaya mereka dapat dan saling bertukar 

pikiran satu sama lain. Mereka saling membantu teman yang 

belum bisa terhadap materi yang saya ajarkan. Makanya di akhir 

pembelajaran saya menyebutkan tujuan dari saya bentuk 

kelompok seperti ini. Selain itu kan David terkadang suka 

mencontek kalau mendapat tugas yang dikerjakan sendiri, kalau 

berkelompok seperti ini kan dia jadi bisa berdiskusi dengan teman 

lainnya. Dia juga bisa lebih dekat dengan teman lainnya. Biar 

nanti dia tidak dibully terus dengan teman lainnya juga.
78

 

 

      Jadi peneliti dapat menyimpulkan strategi pembelajaran untuk 

siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika dapat menggunakan 

metode diskusi. Dari berdiskusi akan terbentuk komunikasi antar 

teman kelompok siswa diskalkulia. Siswa diskalkulia dapat 

memperbaiki sikap sosialnya dengan teman-teman kelas lainnya. 

Sehingga siswa diskalkulia tidak akan terus-menerus dibully oleh 

teman lainnya. 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 4 Mei 2017 
78

 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 5 

Mei 2017 
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d. Metode Pemberian Tugas 

      Metode pemberian tugas adalah metode yang dilakukan oleh guru 

dengan memberikan tugas tertentu kepada siswanya agar siswa 

tersebut melakukan kegiatan belajar. Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan pengamatan terhadap pembelajaran matematika (materi 

luas persegi dan persegi panjang) pada siswa diskalkulia. Di akhir 

pembelajaran, guru memberikan tugas lebih kepada siswa diskalkulia 

agar ia belajar ketika di rumah. Ketika siswa lainnya mendapatkan 

tugas dengan 5-10 soal, maka siswa diskalkulia akan mendapatkan 10-

15 soal dengan tingkat kesulitan yang biasa dibanding siswa lainnya. 

Misalnya, siswa diskalkulia mendapatkan soal tentang luas persegi dan 

persegi panjang dengan angka dibawah 7. Sedangkan teman kelas 

lainnya mendapatkan soal tentang luas persegi dan persegi panjag 

dengan angka diatas 7. Hal ini sesuai dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas siswa diskalkulia 

menyebutkan : 

Biasanya kalau mau pulang itu mbak saya kasih PR anak-anak. 

Biasanya kalau siswa lain saya kasih 5 sampai 10 soal kalau 

David berbeda. Saya kasih soal lebih. Bisa 10-15 soal. Ya 

memang sih terkadang dikerjakan terkadang lupa. Dikerjakan 

saja Alhamdulillah mbak meski belum tentu benar. Yang penting 

bagi saya David ada semangat buat mengerjakan.
79
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 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 5 

Mei 2017 
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      Dari hasil wawancara diatas, guru kelas menggunakan metode 

pemberian tugas kepada siswa diskalkulia. Guru kelas tidak berharap 

lebih kepada siswa diskalkulia untuk menjawab semua soal dengan 

benar. Bagi guru kelas siswa diskalkulia semangat dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru. Untuk membenarkan hasil dari tugas 

yang diberikan, guru kelas akan membimbing siswa dalam 

menyelesaikan tugas dengan benar seperti dengan menggunakan 

pendekatan secara individu. 

e. Metode Drill 

      Metode drill adalah suatu metode yang digunakan oleh guru kelas 

dalam pembelajaran matematika (materi luas persegi dan persegi 

panjang) untuk siswa diskalkulia dengan cara memberi pertanyaan 

secara terus-menerus dengan bahan materi yang sama seperti diajarkan 

sebelumnya. Di awal pembelajaran terlihat guru memberikan 

pertanyaan secara acak dan terus menerus kepada siswa kelas 3B. 

Guru  berkeliling di kelas dan memberikan pertanyaan secara acak 

kepada setiap siswa, dan siswa secara langsung menjawab pertanyaan 

dari guru. Pertanyaan yang diberikan kepada siswa kelas 3B yaitu 

tentang perkalian dan penjumlahan luas bangun datar persegi dan 

persegi panjang. Selain itu, di tengah-tengah pembelajaran sesekali 

guru mengulang kembali konsep dari materi yang telah diberikan. 

Ketika David tidak bisa menjawab pertanyaan tentang perkalian pada 
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luas persegi dan persegi panjang, guru mengingatkan kembali tentang 

materi luas persegi dan persegi panjang kemudian membantunya  

dengan memberikan arahan untuk dapat menjawab pertanyaan  yang 

diberikan oleh guru. 
80

 

      Untuk mendukung hasil pengamatan, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan guru kelas 3B. Bu Saida menyebutkan : 

Biasanya saya ke David itu lebih saya gembleng pertanyaan-

pertanyaan mbak. Saya di kelas itu saya gembleng terutama 

tentang perkalian. Soalnya David sendiri juga lemah dalam 

perkalian. Seperti tadi, saya drill kan anak-anak kelas tentang 

luas dan keliling persegi itu. angkanya cukup yang kecil-kecil 

saja jangan angka yang terlalu tinggi. Penting kalau buat David 

itu banyak soalnya. Jadi kalau teman-temannya saya kasih 1 

pertanyaan, kalau David bisa 3-4 soal.
81

 

 

      Dari hasil pemaparan diatas bahwa dalam strategi pembelajaran 

untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran matematika kelas 3 

(materi luas persegi dan persegi panjang) dapat menggunakan metode 

drill. Metode drill dilakukan untuk membantu siswa diskalkulia dalam 

melatih kemampuannya dalam memahami materi yang telah diajarkan 

oleh guru. Selain itu, metode drill juga dilakukan agar David mampu 

mengingat materi yang diajarkan karena David merupakan salah satu 

siswa yang mudah lupa dalam mengingat materi yang telah diajarkan. 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 5 Mei 2017 
81

 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 5 

Mei 2017 
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      Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran matematika 

tentang luas persegi dan persegi panjang kelas 3 pada siswa diskalkulia 

guru kelas dapat menggunakan metode drill, metode tugas, metode 

diskusi, metode bernyanyi dan metode visual dalam mengatasi kesulitan 

pada pembelajaran matematika kelas 3 yang dialami siswa diskalkulia 

seperti David. 
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Gambar 4.2 Diagram Metode Pembelajaran Matematika Siswa 

Diskalkulia 

 

 

3. Dampak strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang. 

      Dari data diatas diketahui bahwa stretegi pembelajaran untuk siswa 

diskalkulia dalam pembelajaran matematika dapat menggunakan 

pendekatan dan metode seperti yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Metode 
Pembelajaran 

Metode Visual 

(Digunakan pada saat membentuk 
konsep berfikir siswa diskalkulia dalam 

memahami materi yang diajarkan) 

Metode Bernyanyi 

(Digunakan untuk memudahkan siswa 
diskalkulia dalam mengingat materi 

yang diajarkan)  

Metode Diskusi 

(Digunakan untuk melatih sikap 
bersosialisasi siswa diskalkulia) 

Metode Pemberian Tugas 

(Digunakan untuk membiasakan siswa 
diskalkulia melakukan kegiatan belajar) 

Metode Drill 

(Digunakan untuk melatih kemampuan 
siswa diskalkulia dalam memahami 

materi yang diajarkan)  
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Penggunaan dari pendekatan dan metode tersebut dapat berdampak pada 

strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran 

matematika. Dampak tersebut dapat dilihat dari 3 aspek, diantaranya yaitu: 

a. Aspek Kognitif 

      Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir atau 

yang berhubungan dengan pengetahuan. Termasuk didalamnya adalah 

kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis, 

mensintesis dan kemampuan mengevaluasi. Menurut taksonomi 

Bloom (1980), kemampuan kognitif adalah kemampuan berpikir 

secara hierarkis yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 

analisis, sintesis dan evaluasi. Berikut merupakan tahap - tahap pada 

aspek kognitif, yaitu :
82

 

1) Ingatan (remembering) 

      Ranah ini berkaitan dengan memperoleh kembali pengetahuan, 

mengenali dan mengingat relevan pengetahuan dari memory 

jangka panjang. Dari hasil wawancara dengan guru kelas 

menyebutkan bahwa David merupakan siswa yang mudah lupa 

dalam mengingat materi yang diajarkan. Sehingga ketika guru 

bertanya kembali kepadanya tentang materi yang diajarkan maka 

David hanya bisa tersenyum dan bilang maaf kalau dia lupa. 

                                                           
82 Mimin Haryati, Model dan Tehnik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta : Gaung 

Persada Press, 2008), hal.22  
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David ya gitu mbak. Dia itu pelupa anaknya. Makanya saya 

gembleng terus itu tujuananya agar dia ingat dengan materi 

yang saya ajarkan. Makanya terkadang saya beri tugas lebih 

buat dia itu ya supaya dia di rumah belajar lagi. Tapi seperti 

yang mbak tahu, tugas saja di kerjakan Alhamdulillah. Kalau 

tidak ya sudah saya ajari lagi di kelas. Jadi kalau mbak tanya 

tentang ingatan dia dalam belajar ya mbak bisa menilai 

sendiri. Kalau dia ya kurang sekali. Contoh lain mbak bisa 

lihat ketika saya beri nyanyian. Kemudian pas saya 

menyuruhnya untuk menyanyikan lagi dia sudah lupa.
83

 

 

      Hasil dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti saat 

pembelajaran matematika tentang luas persegi dan persegi panjang 

sedang berlangsung terlihat David lupa dalam mengingat materi 

yang telah diajarkan. Ketika guru menjelaskan konsep tentang 

rumus luas persegi dan persegi panjang terlihat David 

memperhatikan penjelasan guru. Akan tetapi ketika guru 

menyuruh David untuk menuliskan rumusnya dia masih bingung 

dan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menuliskannya.
84

 

2) Pemahaman (understanding) 

      Ranah ini berkaitan dengan menerjemahkan, menuliskan 

kembali, menggolongkan, meringkas, membandingkan dan 

menjelaskan informasi yang telah diketahui dengan kata – katanya 

sendiri. 
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 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 

18 Mei 2017 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017 
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     Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terlihat 

David dalam memahami materi yang diajarkan membutuhkan 

waktu yang lama dalam memahami materi dan juga membutuhkan 

bimbingan dari guru kelas. Selain itu, ketika guru kelas menyuruh 

David dalam menuliskan rumus dari luas persegi panjang, terlihat 

David masih bingung membedakan antara panjang dan lebar suatu 

benda. Setelah dibimbing oleh guru kelas, David dapat 

membedakan antara panjang dan lebar pada benda yang 

ditunjukkan oleh guru.
85

  

      Guru kelas 3B (Bu Saida) juga menyebutkan bahwa : 

Biasanya david ini terlihat memahami materi yang saya 

sampaikan, tetapi fahamnya masih enggak tahu. contohnya pas 

saya beri materi lewat nyanyian tentang luas dan keliling 

persegi, dia bisa menyanyikannya. Akan tetapi pas saya tanya 

langsung ya mbak tahu sendiri David masih bingung 

menjawabnya. Kalau enggak di arahin dia ya tidak mas. Jadi 

ya menurut saya dari 3 aspek yang mbak sebutkan tadi kurang 

semua.
86

 

 

      Dari data diatas menyebutkan bahwa tingat pemahaman siswa 

diskalkulia terlihat masih kurang. Ketika guru menyampaikan 

materi lewat nyanyian maupun media lain David terlihat 

memahaminya, akan tetapi ketika guru kelas menanyakan materi 

yang telah diajarkan, David belum tentu bisa menjawab dan 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017 
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 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 

18 Mei 2017 
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mengerjakan tugas yang diberikan. Siswa diskalkulia masih perlu 

bimbingan dan arahan tentang bagaimana cara mengerjakan tugas 

yang diberikan dengan benar. 

3) Penerapan (applying)  

      Ranah ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan / menggunakan suatu informasi yang telah 

dipelajari serta memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam 

alam situasi yang baru serta memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari – hari. 

     Dari hasil pengamatan terlihat David masih membutuhkan 

bimbingan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

Pada saat mengerjakan soal yang ada pada LKS, terlihat David 

belum bisa menerapkan rumus yang telah diajarkan oleh guru pada 

soal yang ada. Pada saat mengerjakan soal tentang luas suatu 

gambar yang berbentuk persegi, David masih membutuhkan 

bimbingan dalam menyelesaikannya. Jika tidak dibimbing atau 

diperingatkan untuk segera mengerjakan, David melihat hasil dari 

pekerjaan temannya. Dan ketika guru kelas bertanya kepadanya, 

David tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan.
87

 

      Hasil pengamatan ini senada dengan apa yang dikatan oleh 

guru kelas 3B yaitu bu Saida berkata : 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017 
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David itu ketika mengerjakan tugas yang saya berikan seperti 

waktu itu yang saya suruh ngerjakan LKS, mbak lihat sendiri 

dia bagaimana. Dia kurang mampu mengerjakan jika tidak 

dibimbing. Mbak juga sudah pernah saya ceritakan kalau 

David jika tidak diberi perinagatan dia mencontek hasil 

temannya. Kalau mbak tanya tentang bagaimana hasil 

penerapan belajar David dari materi yang saya ajarkan sih 

masih kurang mbak.
88

 

 

      Dari data diatas dapat disimpulkan dari bahwa pada aspek 

penerapan siswa terlihat kurang dalam menerapkan materi yang 

telah diajarkan oleh guru. Ketika guru memberikan tugas kepada 

siswa diskalkulia untuk mengerjakan soal yang ada pada LKS, 

siswa diskalkulia membutuhkan bimbingan dari guru untuk 

menerapkan materi yang telah diajarkan. Setelah guru 

membimbing siswa diskalkulia dalam menerapkan rumus yang 

telah diajarkan, siswa diskalkulia mampu menyelesaikan soal yang 

ada pada LKS. 

4) Menganalisis (analysis) 

      Ranah ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

menetukan bagaimana suatu obyek berhubungan antara satu 

dengan yang lain, membedakan, mengorganisisr, dan 

menunjukkan. 

      Pada tahap menganalisis dari hasil pengamatan menunjukkan 

David belum mampu dalam menganalisis suatu soal ataupun tugas 
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 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 

18 Mei 2017 
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yang diberikan. Ketika dia memahami soal yang ada, terkadang 

David masih membutuhkan arahan untuk membedakan antara 

rumus persegi dan persegi panjang dalam mengaplikasikannya ke 

dalam soal yang tersedia. David terlihat masih bingung 

membedakan penggunaan rumus luas dari suatu bangun datar yang 

ada. Menurt hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, siswa 

diskalkulia belum mampu untuk menganalisis suatu materi. 

Contohnya pada saat mengerjakan soal yang ada pada LKS, David 

masih belum mampu membedakan penggunaan rumus luas persegi 

dan persegi panjang dengan benar. Dalam menganasilisis suatu 

materi, siswa diskalkulia membutuhkan guru untuk memberikan 

penjelasan dari setiap materi yang telah dijelaskan secara lebih 

rinci.
89

 

5) Mensintesis (synthesis)  

      Ranah ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur 

pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih 

menyeluruh. 

      Dari hasil pengamatan pada ranah ini, peneliti melihat siswa 

diskalkulia belum mampu untuk mengaitkan dan menyatukan 

pengetahuan yang telah diajarkan sehingga menjadi pola yang 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017 
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baru. Seperti pada pembelajaran luas persegi panjang, guru 

mencontohkan kepada siswa tentang bentuk papan tulis adalah 

persegi panjang. Dan guru kelas juga menunjukkan buku absensi 

sebagai bangun datar berbentuk persegi panjang. Ketika guru 

bertanya kepada siswa diskalkulia, terlihat David bingung dalam 

mengaitkan perumpamaan bentuk persegi panjang dengan bangun 

datar yang berupa papan dan buku yang ditunjukkan. Selain itu, 

hasil wawancara sebelumnya guru kelas menyebutkan, David 

merupakan siswa yang tidak bisa diberi materi yang tingkat 

kesulitannya melebihi teman-temannya. Karena dia akan merasa 

pusing jika menerima materi yang melebihi kapasitasnya.
90

 

6) Mengevaluasi (evaluating) 

      Ranah ini merupakan tingkatan yang paling tinggi yang 

mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dan keputusan 

tentang nilai suatu gagasan/metode dengan menggunakan criteria 

tertentu. Hal ini berkaitan dengan kemampuan siswa membuat 

pertimbangan-pertimbangan, mengecek, dan mengkritisi.  

      Pada tahap ini, peneliti juga menyimpulkan bahwa David 

belum mampu dalam mengevaluasi pembelajaran. Ketika di akhir 

pembelajaran guru pernah bertanya kepada David tentang apa yang 

dipelajari hari ini, akan tetapi David tidak dapat menyebutkan hasil 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017 
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pembelajaran hari ini. Dia perlu dibimbing dalam mengevaluasi 

pembelajaran yang ia dapat.
91

 

b. Aspek Afektif 

      Pemaparan data pada aspek afektif pada penelitian ini akan 

dipaparkan data berdasarkan pada lima indikator untuk ranah afektif, 

diantaranya yaitu : 

1) Penerimaan (receiving) 

      Dari hasil pengamatan terlihat siswa diskalkulia 

memperhatikan guru saat menunjukkan benda sebagai contoh 

menyampaikan materi tentang luas persegi dan persegi panjang. 

Akan tetapi perhatian tersebut tidak memiliki waktu yang cukup 

lama. Jika siswa diskalkulia terlihat bosan maka ia akan 

melakukan aktifitas berdasarkan kesenangannya sendiri, seperti 

bemain kertas, bermain pensil dan sebagainya. Untuk itu, guru 

kelas menyebutkan bahwa ketika David tidak memperhatikan 

maka guru kelas akan memanggil namanya berulang-ulang sampai 

siswa tersebut kembali fokus kepada materi yang diajarkan. Selain 

itu, guru memanggil David maju di depan kelas untuk 

mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru.
92

 

      Dari hasil wawancara dengan guru kelas menyebutkan : 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 3 Mei 2017 
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Ketika pembelajaran sedang berlangsung sih David 

memperhatikan terkadang juga tidak. Tetapi ketika saya tanya 

itu dia hanya senyum-senyum dan seperti biasanya saya 

jelaskan kembali ke David. Ya gimana lagi mbak. Memang 

harus ekstra menangani David. Ketika dia tidak bisa ya harus 

diajarin. Kalau tidak kasian dia bisa tertinggal dengan teman-

temannya.
93

 

 

2) Respon (responding) 

      Pada proses pembelajaran, terlihat siswa diskalkulia kurang 

aktif untuk bertanya ketika tidak memahami materi dan kurang 

aktif ketika mengerjakan tugas kelompok dengan anggota 

kelompok lain. David cenderung lebih menyendiri dan sibuk 

dengan dunianya sendiri. Respon yang diberikan oleh David ketika 

proses pembelajaran terlihat kurang. Untuk itu, guna 

mengantisipasinya guru biasanya memanggil namanya atau dengan 

menyuruh dia untuk mengerjakan soal yang ada di depan kelas. 

Selain itu, guru menyuruh David untuk mampu bekerja sama 

saling membantu anggota kelompok lainnya dalam menyelesaikan 

tugas yang telah diberikan.
94

 

3) Penilaian (valuing) 

      Pada tahap penilaian ini, siswa diskalkulia juga terlihat kurang. 

Kurang yang dimaksud disini seperti pada hasil pencapaian yang 

didapat oleh siswa diskalkulia tidak konsisten. Seperti pada hasil 
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 Sumber Data : Wawancara kepada bu Saida (Guru kelas 3B SDN Krebet 01Malang) pada tanggal 

18 Mei 2017 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 4 Mei 2017 
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pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Siswa diskalkulia 

terlihat ketika dia mulai tidak konsentrasi dalam pembelajaran, 

maka guru akan memanggil namanya. Setelah namanya di panggil, 

dia akan diam. Akan tetapi tidak lama kemudian dia tidak 

konsentrasi dalam pembelajaran. Selain itu, semangat untuk 

belajar dari diri David terlihat masih kurang. David sering tidak 

masuk sekolah. Sehingga ia sering tertinggal materi pembelajaran.  

4) Pengorganisasian dan Pengonsepan (organizing dan 

conseptualising) 

      Pada tahap organizing dan conseptualising ini, siswa 

diskalkuia terlihat belum mampu dalam mengetahui nilai-nilai 

yang terkandung pada suatu kegiatan yang dilakukan. Terlihat 

pada saat guru kelas menyampaikan materi pada proses 

pembelajaran secara berkelompok, di akhir pembelajaran guru 

kelas menanyakan pada siswa diskalkulia akan nilai yang 

terkandung dalam kegiatan berkelompok dan berdiskusi yang telah 

dilakukan. Siswa diskalkulia seperti biasa senyum-senyum sendiri 

dan bilang tidak tahu. Kemudian guru memberikan arahan agar 

siswa diskalkulia mampu menjawab dari manfaat berdiskusi 

dengan teman kelasnya. Sehingga siswa diskalkulia mampu 
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mengetahui dan memahami akan nilai-nilai yang terkandung dari 

kegiatan belajar yang ia lakukan.
95

 

5) Karakterisasi (characterizing)  

      Pada tahap karakterisasi terlihat siswa diskalkulia masih 

kurang dalam mengendalikan perilaku dan emosinya ketika proses 

pembelajaran. Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

selama proses peelitian, peneliti pernah melihat siswa diskalkulia 

berantem dengan teman kelasnya. Menurut guru kelas sudah 

menjadi hal biasa jika siswa diskalkulia berantem dengan teman 

sekolahnya. Karena guru sepenuhnya tidak dapat menyalahkan 

siswa diskalkulia. Guru kelas menjelaskan bahwa siswa diskalkulia 

terkadang dibully karena dia memiliki perbedaan fisik disbanding 

dengan lainnya. Sehingga untuk mengatasi permasalahan ini, guru 

kelas hanya memberikan pengertian kepada siswa-siswanya untuk 

selalu hidup rukun dan tidak saling menjelekkan antar teman.
96

 

c. Aspek Psikomotorik 

      Aspek psikomotorik adalah aspek yang berhubungan dengan 

keterampilan melakukan pekerjaan dan juga juga berhubungan dengan 

kerja otot sehingga menyebabkan gerakan tubuh. Pada penelitian ini 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 4 Mei 2017 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 5 Mei 2017 
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akan dipaparkan data berdasarkan indikator ranah psikomotorik 

menurut Moore dan Rosyad,
97

 diantaranya : 

1) Pengamatan (Observing) 

      Pada indikator pengamatan ranah psikomotorik terlihat siswa 

diskalkulia kurang aktif dalam memperhatikan guru ketika 

menjelaskan. Pada saat guru menunjukkan contoh benda seperti 

papan tulis dan buku absensi, siswa diskalkulia kurang 

memperhatikan penjelasan guru. Siswa diskalkulia lebih terfokus 

pada dunianya sendiri seperti bermain pensil dan kertas. Selain itu, 

pada saat berkelompok, terlihat siswa diskalkulia kurang aktif 

dalam bekerja sama menyelesaikan tugas kelompok dengan 

anggota lainnya. Siswa diskalkulia terlihat aktif bermain sendiri 

tanpa membantu dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan.
98

 

2) Peniruan (Imitation) 

      Pada indikator peniruan (imitation), siswa diskalkulia pada 

proses pembelajaran dikelas terlihat ketika bernyanyi bersama dia 

belum begitu lancar dan hafal akan lagu yang telah diberikan. 

Siswa diskalkulia perlu arahan untuk menghafal lagu tentang luas 

persegi dan persegi panjang yang telah diberikan. Untuk itu, guru 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 5 Mei 2017 
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mengajak siswa diskalkulia untuk bernyanyi bersama dengan 

teman kelas lainnya.  

3) Pembiasaan (Practicing) 

      Pada indikator pembiasaan (practicing), guru telah 

membiasakan siswa diskalkulia untuk bertanggung jawab dengan 

pekerjaan yang telah diberikan dengan mengerjakan tugas secara 

mandiri tanpa melihat hasil dari pekerjaan teman kelasnya. Cara 

yang dilakukan oleh guru yaitu dengan selalu mengawasi siswa 

diskalkulia dan memberikan arahan kepadanya ketika ia merasa 

kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Selain itu 

ketika pulang sekolah, guru membiasakan siswa dengan 

memberikan kuis sebelum pulang sekolah. Kuis yang diberikan 

oleh guru kelas tentang materi yang telah diajarkan. Contohnya 

menghitung luas persegi dan persegi panjang. Siswa diskalkulia 

terlihat kurang aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru. Untuk 

itu cara yang dilakkan oleh guru adalah dengan memberikan 

pertanyaan tersendiri kepada siswa diskalkulia dan 

membiasakannya untuk dapat menjawabnya secara mandiri tanpa 

melihat hasil dari pekerjaan teman kelasnya. Pertanyaan yang 

diberikan kepada siswa diskalkulia berbeda intensitas kesulitannya 

disbanding dengan siswa lainnya. Sehingga pada indikator 

pembiasaan, siswa diskalkulia kurang konsisten dalam 



125 
 

membiasakan diri secara mandiri untuk dapat bertanggung jawab 

akan menyekesaikan tugas yang telah diberikan.
99

  

4) Penyesuaian (Adapting) 

      Pada indikator penyesuaian (adapting) terlihat siswa 

diskalkulia kurang mampu dalam menyesuaikan diri terhadap 

proses pembelajaran matematika yang ada. Pada saat 

pembelajaran, siswa diskalkulia terlihat sibuk dengan aktivitasnya 

sendiri. Ketika guru bertanya tentang materi, siswa diskalkulia 

tidak bisa menjawab pertanyaan yang diberikan. Pada saat 

berkelompok, siswa diskalkulia terlihat sendiri. Dia tidak aktif 

membantu teman dalam mengerjakan tugas kelompoknya. Dia 

belum mampu dalam menyesuaikan diri pada aktivitas belajar 

yang ada.
100

 

Tabel 4.1 Dampak Strategi Pembelajaran untuk Siswa Diskalkulia 
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 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 5 Mei 2017 
100

 Sumber Data : Observasi di kelas 3B SDN Krebet 01 Malang pada tanggal 4 Mei 2017 

No Aspek Kognitif Aspek AFektif Aspek Psikomotorik 

1 Ingatan 

Dari segi ingatan, 

siswa diskalkulia 

tergolong lemah. 

Terlihat pada proses 

pembelajaran guru 

kelas masih 

membimbing siswa 

diskalkulia dalam 

mengingat materi yang 

Penerimaan 

Siswa diskalkulia 

dalam proses 

pembelajaran termasuk 

golongan siswa yang 

kurang memperhatikan 

guru kelas ketika 

menyampaikan materi. 

Pengamatan 

Siswa diskalkulia 

kurang aktif dalam 

memperhatikan saat 

guru memberi 

penjelasan materi di 

depan kelas.  
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telah diajarkan. 

2 Pemahaman 

Dari segi pemahaman, 

siswa diskalkulia 

masih kurang dalam 

memahami definsi 

materi matematika. 

Misalnya pada saat 

membedakan panjang 

dan lebar suatu benda, 

siswa diskalkulia 

membutuhkan 

bimbingan guru dalam 

memahaminya.  

Sambutan (Respon) 

Siswa diskalkulia 

kurang aktif dalam 

memberikan respon 

ketika guru kelas 

menyampaikan materi 

pembelajaran. Untuk 

itu guru menunjuk 

siswa diskalkulia dan 

memberikan 

pertanyaan agar dia 

aktif dalam proses 

pembelajaran 

Peniruan 

Siswa diskalkulia 

belum mampu dengan 

lancar dalam meniru 

materi yang diberikan 

oleh guru, sehingga 

guru kelas 

memberikan arahan 

kepada siswa 

diskalkulia. 

3 Penerapan 

Siswa diskalkulia 

masih kurang dalam 

mengaplikasikan 

materi pembelajaran 

yang diberikan pada 

tugas yang harus 

dikerjakan. Misalnya 

pada pengaplikasikan 

rumus pada soal soal 

yang diberikan, siswa 

diskalkulia belum 

mampu mengerjakan 

soal dengan baik dan 

benar. 

Penilaian 

Siswa diskalkulia 

kurang dalam 

menghargai ketika guru 

menjelaskan. Sehingga 

guru lebih memberikan 

perhatian agar siswa 

tersebut konsisten dan 

fokus pada 

pembelajaran 

Pembiasaan 

Siswa diskalkulia 

kurang mampu 

bertanggung jawab 

dengan tugas yang 

diberikan oleh guru 

kelas. Misalnya, siswa 

diskalkulia belum 

mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan 

oleh guru dengan 

mandiri dan masih 

melihat hasil 

pekerjaan orang lain 

4 Menganalisis 

Siswa diskalkulia 

belum mampu 

menganalisis secara 

individu. Misalnya dia 

belum mampu 

membedakan 

penggunaan rumus 

pada soal yang 

diberikan. Sehingga 

diperlukan bimbingan 

Pengorganisasian 

Siswa diskalkulia 

belum mampu 

menangkap nilai yang 

terkandung dalam 

proses pembelajaran 

yang dilakukan. 

Misalnya dalam 

pembelajaran 

berkelompok, guru 

kelas memberikan 

Penyesuaian 

Pada saat guru 

membuat model 

pembelajaran baru, 

siswa diskalkulia 

belum bisa 

menyesuaikan model 

pembelajaran secara 

langsung. Siswa 

diskalkulia masih 

membutuhkan arahan 
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  dan penjelasan secara 

rinci dari guru. 

bimbingan dengan 

menjelaskan tujuan 

diadakannya 

pembelajaran secara 

berkelompok. 

dalam menyesuaikan 

diri terhadap sesuatu 

hal yang baru. 

5 Mensintesis 

Siswa diskalkulia 

belum mampu dalam 

mengaitkan materi 

dengan aplikasi soal 

yang diberikan. 

Karakterisasi 

Siswa diskalkulia 

belum mampu 

mengendalikan 

perilaku dan emosi 

dalam dirinya. 

Misalnya ketika di 

sekolah siswa 

diskalkulia pernah 

berantem dengan teman 

sekelas karena ia 

dibully, sehingga ia 

belum mampu 

mengendalikan emosi 

yang ada pada dirinya. 

 

6 Mengevaluasi 

Siswa diskalkulia 

masih membutuhkan 

bimbingan dalam 

menarik kesimpulan 

terhadap materi yang 

telah diajarkan. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

      Di dunia pendidikan peran guru kelas bukan hanya sebagai orang yang 

memberikan ilmu saja, tetapi guru juga harus mampu mengetahui segala 

problematika yang dihadapi oleh siswanya. Terdapat berbagai macam problematika 

dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu kesulitan belajar. Santrock (2009) 

mengemukakan kesulitan belajar (learning disabilities) adalah kemampuan belajar 

yang dihadapi anak dalam bentuk kesulitan memahami, menggunakan bahasa ujar 

dan tulisan yang tampak dalam bentuk kesulitan dan keterbatasan kemampuan 

mendengar, berpikir, membaca, dan mengeja. Kesulitan ini juga termasuk 

kemampuan mempelajari matematika.
101

 

      Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan salah satu 

problematika dalam dunia pendidikan yaitu kesulitan belajar. Kesulitan belajar pada 

penelitian ini yaitu kesulitan belajar dalam bidang aritmatika yang biasanya disebut 

dengan diskalkulia. Di SDN Krebet 01 Malang kelas 3B terdapat salah satu siswa 

yang  merupakan siswa diskalkulia. Diskalkulia menurut Lily Sidiarto (Haris 

Mudjiman dan Munawir Yusuf, 1990) mengemukakan bahwa siswa diskalkulia 

adalah ketidakmampuan berhitung yang disebabkan oleh gangguan pada system saraf 

pusat. Biasanya siswa lemah dalam kemampuan persepsi sosial, lemah dalam konsep 

arah dan waktu, dan ada gangguan memori. Siswa mengalami kesulitan dalam 
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membedakan bentuk geometric, symbol, konsep angka, sulit menghafal penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian secara cepat.
102

 

      Akan tetapi siswa diskalkulia di SDN Krebet 01 Malang yang dimaksud adalah 

siswa yang memiliki kesulitan belajar dibidang matematika berdasarkan kesembilan 

ciri-ciri siswa diskalkulia. Peneliti dapat mengatakan siswa tersebut adalah siswa 

diskalkulia berdasarkan hasil pengamatan awal dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dengan guru kelas. Peneliti mengajukan wawancara dengan menggunakan 

tekhnik check list dengan merujuk pada item yang meliputi ciri-ciri siswa diskalkulia 

dan bersumber dari International Journal of Advanced Scientific and Technical 

Research. 2014. Dyscalculia : A Specific Learning Disability Among Children. Issue 

4 Vol.2 

      Kesembilan gejala tersebut adalah kesulitan bekerja dengan angka, kesulitan 

dengan fakta-fakta dasar (menambah, mengurangi, mengalikan, dan membagi), 

kesulitan mental matematika, kesulitan mengatakan waktu, kesulitan dengan arah 

(seperti untuk bermain game), kesulitan menggenggam dan mengingat konsep-

konsep matematika, memori miskin untuk tata letak hal-hal (misalnya nomor pada 

jam), terbatas keterampilan perencaanaan strategis (seperti digunakan dalam catur), 

kelambatan dalam memberikan jawaban atas pertanyaan matematika.
103
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     Gejala pertama yaitu kesulitan bekerja dengan angka. Dalam proses pembelajaran 

matematika tentang luas persegi dan persegi panjang, David terlihat sulit dalam 

mengerjakan soal tentang penjumlahan dan perkalian dengan angka puluhan dan 

satuan. Contohnya perkalian pada luas persegi panjang. Dia membutuhkan waktu 

yang cukup lama dibanding dengan teman lainnya dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan sehingga guru membantu David dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

      Gejala kedua yaitu kesulitan dengan fakta-fakta dasar (menambah, mengurangi, 

mengalikan dan membagi). Pada pembelajaran luas persegi dan persegi panjang 

terlihat David sulit dalam menghitung luas persegi panjang. Dia belum mampu dalam 

mengalikan angka puluhan dan satuan yang ada pada soal. Selain itu David 

membutuhkan waktu yang lama dalam memahami penggunaan rumus pada soal yang 

diberikan.  

      Gejala ketiga yaitu siswa kesulitan dengan mental matematika. Mental 

matematika adalah ilmu hitung luar kepala. Maksudnya suatu ilmu yang mempelajari 

cara berhitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian) melalui alat 

yang dinamakan sempoa, kemudian dalam perkembangan selajutnya operasi cukup 

dibayangkan secara mental di dalam otak seperti gerakan sempoa.
104

 Guru kelas 

menyebutkan David merupakan siswa yang belum bisa menghitung di luar kepala. 

Karena guru kelas masih membiasakan David untuk menghitung pada selembar 
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kertas. Selain itu, guru kelas menggunakan cara tersebut karena David termasuk 

siswa yang mudah lupa dalam mengingat materi yang telah diajarkan.  

      Gejala keempat adalah kesulitan mengatakan waktu. Pada proses pembelajaran 

tentang waktu, guru kelas menyebutkan bahwa David masih belum bisa dalam 

menyebutkan dan menuliskan waktu dengan tepat. David belum bisa membedakan 

antara jam, menit dan detik. Untuk itu dalam hal ini guru kelas sering melatih 

pengetahuan David tentang waktu dengan bertanya pukul berapa ketika David dan 

guru kelas beraktivitas di dalam kelas.  

      Gejala kelima adalah kesulitan dengan arah (bermain game). Dari hasil 

wawancara guru kelas menyebutkan sesekali beliau mengajak siswa kelas 3B untuk 

melakukan permainana dalam mengajarkan materi tentang arah. Terlihat siswa 

diskalkulia masih sulit membedakan antara arah-arah yang ada. Sehingga dalam 

permainan tersebut tak jarang ia dan kelompoknya mengalami kekalahan karena siwa 

diskalkulia tersebut masih sulit untuk membedakan setiap arah yang ada. 

      Gejala keenam yaitu kesulitan menggenggam dan mengingat konsep-konsep 

matematika. Terlihat pada saat proses pembelajaran matematika sedang berlangsung, 

siswa diskalkulia sulit dan membutuhkan waktu yang cukup lama dalam memahami 

setiap konsep matematika yang diajarkan oleh guru kelas. Ketika guru kelas 

memberikan pertanyaan kepada siswa diskalkulia tentang rumus dari luas persegi dan 

persegi panjang, ia terlihat senyum-senyum saja dan akhirnya guru membimbing 

siswa diskalkulia dalam memahami konsep matematika yang telah diajarkan. 
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      Gejala ketujuh adalah memiliki memori miskin untuk tata letak hal-hal (misalnya 

nomor pada jam). Guru kelas menjelaskan siswa diskalkulia sering lupa akan akan 

materi yang telah diajarkan oleh guru kelas. Misalnya dalam penulisan waktu, 

terkadang ia lupa dalam membedakan penulisan antara jam, menit dan detik.  

      Gejala kedelapan yaitu terbatas keterampilan perencanaan strategis (seperti 

digunakan dalam catur). Guru kelas menyebutkan siswa diskalkulia lemah dalam 

menyusun strategi dalam sebuah permainan. Ia masih memerlukan bantuan guru 

maupun teman-temannya ketika melakukan sebuah permainan. 

      Gejala kesembilan yaitu kelambatan dalam memberikan jawaban atas pertanyaan 

matematika. Siswa diskalkulia merupakan siswa yang lambat dalam memberikan 

jawaban berdasarkan soal yang telah diberikan. Ketika mengerjakan soal yang ada 

pada LKS (Lembar Kerja Siswa) terlihat siswa diskalkulia selalu melihat jawaban 

dari temannya terlebih dahulu tanpa mencobanya. Sehingga guru kelas selalu 

memanggil namanya untuk tidak mencontek jawaban dari temannya. Guru kelas juga 

menyebutkan hal yang sama tentang kebiasaan siswa diskalkulia dalam menjawab 

pertanyaan maupun mengerjakan soal. Siswa diskalkulia sering mencontek dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama dalam menjawab soal yang telah diberikan. 

 

 

 

 



133 
 

A. Pendekatan yang digunakan oleh guru untuk siswa diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang.  

      Dalam proses pembelajaran, pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai 

titik tolak atau sudut pandang kita terhadap suatu proses pembelajaran.
105

 Peran 

guru dalam memilih pendekatan pembelajaran akan berpengaruh terhadap suatu 

proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Dalam proses pembelajaran 

matematika, ada beberapa pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan, 

masing-masing berdasarkan teori belajar matematika. Selain itu, guru harus 

mampu memilih menggunakan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan problematika yang ada di dalam kelas.  

      Pada pembelajaran matematika untuk siswa diskalkulia kelas 3 di SDN Krebet 

01 Malang guru kelas menggunakan beberapa pendekatan yang ada. Pendekatan 

yang digunakan diantaranya : 

1. Pendekatan belajar tuntas 

      Pendekatan belajar tuntas adalah pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada pengajaran matematika melalui pembelajaran langsung 

(direct instruction).
106

 Pendekatan belajar tuntas digunakan oleh guru kelas  
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pada saat siswa diskalkulia mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan.
107

 

      Pada proses pembelajaran matematika (materi luas persegi dan persegi 

panjang), guru kelas memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa 

diskalkulia dalam mengerjakan tugas maupun dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Ketika siswa diskalkulia merasa kesulitan, guru kelas akan 

menangani siswa diskalkulia secara langsung. Seperti pada hasil pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran matematika, ketika siswa 

diskalkulia terlihat kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan, guru 

kelas akan menghampirinya dan memberikan bimbingan tentang bagaimana 

cara menyelesaikan soal tersebut. Sehingga siswa diskalkulia mampu dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

2. Pendekatan kelompok 

      Pendekatan kelompok dalam proses pembelajaran memang harus 

digunakan. Karena dari pembelajaran kelompok, akan dapat melatih sikap 

sosial antar siswa. Siswa mampu bekerja sama dan akan belajar bagaimana 

hidup bersosial. Karena pendekatan berkelompok adalah  pendekatan yang 

dilakukan guru dengan tujuan membina dan mengembangkan sikap sosial 

anak didik serta membina sikap kesetiakawanan sosial.
108
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      Pendekatan berkelompok dapat digunakan dengan berbagai cara, misalnya 

dengan menggunakan metode diskusi. Dalam proses pembelajaran, guru 

mampu menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran di kelas. 

Dari kegiatan berdiskusi, setiap siswa akan mampu belajar hal-hal baru. 

Seperti bagaimana saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan, menghargai pendapat antara anggota kelompok, dan sebagainya. 

     Pada proses pembelajaran siswa diskalkulia, guru juga dapat menggunakan 

pendekatan kelompok. Guru dapat menggunakan pendekatan ini dengan 

tujuan membina dan membiasakan siswa diskalkulia dalam bersosialisasi dan 

bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Dari hasil pengamatan dan 

wawancara, guru menggunakan pendekatan kelompok dengan tujuan siswa 

diskalkulia mampu bersosialisasi dengan teman kelasnya. Selain itu 

pendekatan kelompok dilakukan dengan tujuan supaya siswa diskalkulia tidak 

akan dibully lagi oleh teman sekolahnya. Sehingga siswa diskalkulia mampu 

bersosialisasi dengan baik dan bersemangat dalam bersekolah. 

3. Pendekatan Individual 

      Pendekatan individual merupakan pendekatan langsung dilakukan guru 

terhadap anak didiknya untuk memecahkan kasus anak didiknya tersebut. 

Pendekatan individual adalah suatu pendekatan yang melayani perbedaan-

perbedaan perorangan siswa sedemikian rupa, sehingga dengan penerapan 

pendekatan individual memungkinkan berkembangnya potensi masing-

masing siswa secara optimal. Dasar pemikiran dari pendekatan individual ini 
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ialah adanya pengakuan terhadap perbedaan individual masing-masing 

siswa.
109

 

      Dari hasil wawancara, guru kelas menyebutkan bahwa beliau mengakui 

akan perbedaan penanganan siswa diskalkulia dengan siswa lainnya dalam 

suatu proses pembelajaran. Seperti pada saat pulang sekolah, jika siswa 

diskalkulia belum selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, maka 

siswa diskalkulia dibimbing secara tersendiri hingga ia mampu menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Sehingga pada saat siswa kelas lainnya sudah selesai 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan diperbolehkan pulang, siswa 

diskalkulia tetap berada di dalam kelas untuk menyelesaikan tugas hingga 

selesai. 

      Ketika guru kelas membimbing siswa diskalkulia dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan, guru kelas memberikan motivasi dan beberapa masukan 

lainnya agar siswa diskalkulia semangat dalam belajar. Karena dari hasil 

wawancara sebelumnya, guru kelas menyebutkan bahwa siswa diskalkulia 

merupakan salah satu siswa yang memiliki semangat paling rendah untuk 

bersekolah. Siswa diskalkulia tersebut malas dalam pembelajaran dan sering 

tidak masuk sekolah.  Hal ini juga merupakan salah satu faktor yang 

menghambat guru dalam menyampaikan materi pembelajaran pada siswa 

diskalkulia. Untuk itu, setiap pulang sekolah guru kelas melakukan 
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pendekatan kepada siswa diskalkulia guna memberikan motivasi dan 

semangat dalam belajar. 

B. Metode yang digunakan oleh guru untuk siswa diskalkulia dalam 

pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang. 

      Pembelajaran merupakan kegiatan wajib yang dilakukan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan guna mencetak generasi bangsa yang berilmu pengetahuan. 

Untuk mewujudkan tujuan ini diperlukan pembelajaran yang efektif. Namun 

untuk pelaksanaannya tentu tidaklah mudah oleh karenanya para pendidik sangat 

membutuhkan metode pembelajaran yang tepat untuk membuat pembelajaran 

menyenangkan, efektif dan efisien. 

      Metode pembelajaran adalah Metode pembelajaran adalah suatu cara teratur 

yang digunakan oleh guru dalam melaksanakan suatu kegiatan belajar-mengajar 

untuk mncapai tujuan dari pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode 

pembelajaran adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan atau 

merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.
110

 Terdapat berbagai macam 

metode pembelajaran yang ada pada proses belajar. 

      Dalam pembelajaran matematika (materi luas persegi dan persegi panjang) 

untuk siswa diskalkulia, guru kelas harus mampu memilih dari berbagai macam 

metode pembelajaran yang ada. Pemilihan metode tersebut disesuaikan dengan 

kondisi dan problematika yang dihadapi di dalam kelas. Dari hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh peneliti, guru kelas menggunakan beberapa metode pembelajaran 

dalam pembelajaran matematika untuk siswa diskalkulia, diantaranya : 

1. Metode Visual 

      Metode visual adalah metode yang memulai dari hal yang konkret ke 

abstrak. Pemberian gambar yang tidak membutuhkan angka, sambil disertai 

bicara untuk menerangkan gambar tersebut.
111

 Jadi metode visual adalah 

metode yang digunakan oleh guru dengan menunjukkan benda konkret yang 

ada disekitar sekolah guna membentuk pemahaman siswa ketika 

menyampaikan materi yang akan diajarkan. Benda tersebut dapat berupa 

benda yang ada disekitar lingkungan siswa, misalnya alat tulis siswa, meja, 

papan tulis dan sebagainya. 

      Penggunaan metode visual pada siswa diskalkulia dapat membantu siswa 

dalam memahami materi yang akan disampaikan oleh guru. Seperti pada saat 

pembelajaran matematika tentang bangun datar. Guru menggunakan buku 

absensi sebagai salah satu contoh dari benda yang menunjukkan panjang dan 

lebar suatu benda. Siswa diskalkulia mampu melihat dan merasakan secara 

langsung bagaimana mengukur luas dari buku absensi. Sehingga penggunaan 

metode visual mampu membantu siswa diskalkulia dalam membentuk konsep 

memahami materi yang telah diajarkan oleh guru. 
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2. Metode Bernyanyi 

      Bernyanyi merupakan salah satu kegiatan yang digemari oleh anak-anak. 

Hampir setiap anak suka ketika bernyanyi. Sehingga metode bernyanyi dapat 

digunakan sebagai salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, terlebih dalam pembelajaran 

matematika. Pada proses pembelajaran matematika untuk siswa diskalkulia, 

guru dapat merangkum sebuah materi menjadi bentuk suatu nyanyian. Dengan 

kegiatan bernyanyi dari rangkuman materi, siswa diskalkulia menjadi mudah 

mengingat tentang rumus-rumus matematika yang diberikan. 

      Guru kelas menyebutkan bahwa metode bernyanyi dilakukan oleh guru 

untuk memudahkan siswanya dalam memahami materi tentang rumus luas 

dan keliling persegi dan persegi panjang. Pada saat siswa bernyanyi bersama  

siswa kelas 3B dan siswa diskalkulia terlihat senang pada saat bernyanyi 

bersama. Dari kegiatan bernyanyi juga dapat membantu siswa diskalkulia 

dalam mengingat materi pembelajaran tentang luas persegi dan persegi 

panjang pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Sehingga 

metode bernyanyi dapat digunakan oleh guru sebagai salah satu metode yang 

efektif ketika memudahkan siswa dalam mengingat materi yang diajarkan. 

3. Metode Diskusi 

      Belajar secara berkelompok merupakan salah satu cara belajar yang dapat 

membantu siswa dalam bersosialisasi dengan teman lainnya. Karena dalam 

pembelajaran secara berkelompok akan terjadi diskusi antar sesama anggota 



140 
 

kelompok. Metode diskusi merupakan salah satu metode  pembelajaran 

dimana guru memberi suatu persoalan atau masalah kepada siswa, dan para 

siswa diberi kesempatan secara bersama-sama untuk memecahkan masalah 

tersebut dengan anggota kelompoknya. Dalam berdiskusi siswa dapat 

mengemukakan pendapat, menyangkal pendapat maupun mengajukan usul-

usul, dan mengajukan saran-saran dalam rangka memecahkan permasalah 

yang mereka hadapi. 

      Pembelajaran matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang juga 

menggunakan pembelajaran secara berkelompok. Pembelajaran tersebut 

digunakan agar siswa kelas 3B mampu berdiskusi dalam menyelesaikan tugas 

yan diberikan. Di awal kegiatan berdiskusi, terlihat siswa diskalkulia belum 

mampu saling bertukar pikiran dengan anggota kelompoknya. Siswa 

diskalkulia cenderung sibuk dengan kegiatannya sendiri sedangkan teman 

kelompoknya mengerjakan soal tentang luas persegi dan persegi panjang yang 

telah diberikan. Sehingga guru kelas menghampiri kelompoknya dan 

memberikan arahan dan bimbingan bahwa tujuan dari dibentuknya kelompok 

agar siswa diskalkulia mampu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan cara saling bekerja sama dalam memecahkan soal yang ada.  

      Selain menyelesaikan tugas dengan cara berdisukusi bersama, metode 

disukusi juga digunakan oleh guru kelas dalam memperbaiki sikap sosial 

siswa diskalkulia. Kegiatan berdiskusi diterapkan agar siswa diskalkulia 
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mampu berkomunikasi dengan teman sekolahnya, sehingga dia tidak akan 

dibully lagi oleh teman sekolahnya jika komunikasi diantara mereka baik. 

4. Metode Pemberian Tugas 

      Metode pemberian tugas adalah metode yang dimaksudkan memberikan 

tugas-tugas kepada siswa baik untuk di rumah atau yang dikarenakan di 

sekolah dengan mempertanggung jawabkan kepada guru.
112

 Pada proses 

pembelajaran matematika (materi luas persegi dan persegi panjang) untuk 

siswa diskalkulia, guru menggunakan metode pemberian tugas dengan tujuan 

siswa diskalkulia melakukan kegiatan belajar. Guru kelas menyebutkan, 

bahwa siswa diskalkulia belum mampu dalam memahami setiap materi yang 

diajarkan. Dalam mengerjakan setiap soal yang diberikan, siswa diskalkulia 

belum mampu menyelesaikan dengan sempurna. Misalnya pada soal 

menghitung luas suatu bidang yang berbentuk persegi. Dia masih 

membutuhkan bimbingan dan arahan dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Untuk itu, guru menggunakan metode pemberian tugas agar siswa 

diskalkulia berlatih secara terus menerus dan mampu menguasai setiap materi 

yang diajarkan. Sehingga siswa diskalkulia menjadi terbiasa pada setiap soal 

matematika yang telah diajarkan. 

 

 

                                                           
112

 https://aslbandung.files.wordpress.com/2011/02/bab-2.pdf. Diakses pada tanggal 22 Mei 2017. 

Pukul 19.15 

https://aslbandung.files.wordpress.com/2011/02/bab-2.pdf


142 
 

5. Metode Drill 

      Metode drill adalah metode dalam pengajaran dengan melatih peserta 

didik terhadap bahan yang sudah diajarkan/ berikan agar memiliki 

ketangkasan atau ketrampilan dari apa yang telah dipelajar.
113

 Metode drill 

pada siswa diskalkulia dilakukan oleh guru dengan cara memberikan banyak 

pertanyaan dengan tingkat kesulitan yang sama. Guru kelas menyebutkan 

bahwa siswa diskalkulia belum mampu menyelesaikan setiap tugas yang 

diberikan jika tingkat kesulitan soal tersebut sama dengan teman lainnya. 

Misalnya pada materi luas persegi dan persegi panjang. Jika siswa kelas 3B 

mendapatkan pertanyaan sejumlah 1-2 pertanyaan dengan tingkat kesulitan 

yang tinggi, maka siswa diskalkulia mendapatkan pertanyaan 3-4 soal dengan 

tingkat kesulitan yang rendah. Contohnya, siswa kelas 3B mendapatkan soal 

perkalian dengan angka diatas 7. Sedangkan siswa diskalkulia akan 

mendapatkan soal perkalian dengan angka dibawah 7. Untuk itu, guru kelas 

menggunakan metode drill ini dengan tujuan untuk melatih kemampuan siswa 

diskalkulia dalam memahami materi yang diajarkan. Meski dalam setiap 

memahami materi siswa diskalkulia membutuhkan waktu yang cukup lama 

dan bimbingan yang lebih dari guru.  
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C. Dampak strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran 

matematika kelas 3 di SDN Krebet 01 Malang. 

      Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan sehingga terjadi perubahan 

yang lebih baik. Perubahan yang dimaksud disini adalah baik berupa fisik 

maupupun psikis yang meliputi aspek koginitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotorik. Untuk itu, peran guru kelas dalam membuat siswanya menjadi 

belajar sangatlah penting. Guru harus mampu mengetahui situasi dan kondisi 

kelasnya sehingga mampu memilih cara yang dapat digunakan untuk mengatasi 

setiap problematika yang dihadapi. Sehingga tujuan dari suatu pembelajaran akan 

tercapai seperti yang diinginkan. 

      Setelah guru mengetahui probematika yang  ada pada kelas, tentunya guru 

sudah dapat memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Sehingga penggunaan dari pendekatan dan 

metode tersebut akan berdampak pada strategi pembelajaran yang digunakan. Hal 

ini juga sama pada pembelajaran matematika tentang luas persegi dan persegi 

panjang pada siswa diskalkulia. 

      Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa guru telah 

menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran dalam mengatasi kesulitan 

belajar yang dialami oleh siswa diskalkulia. Penggunaan pendekatan dan metode 

pembelajaran tersebut berdampak pada strategi pembelajaran untuk siswa 

diskalkulia dalam pembelajaran matematika yang dialaminya. Dampak tersebut 
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dapat dilihat dari 3 aspek, diantaranya yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan 

aspek psikomotorik siswa diskalkulia. 

1. Aspek Kognitif 

      Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan berfikir atau yang 

berhubungan dengan pengetahuan. Termasuk didalamnya adalah kemampuan 

memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis dan 

kemampuan mengevaluasi.  

      Menurut taksonomi Bloom (1980), kemampuan kognitif adalah 

kemampuan berpikir secara hierarkis yang terdiri dari pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Berikut merupakan tahap 

– tahap pada aspek kognitif, yaitu: 

a. Ingatan (remembering) 

      Ranah ini berkaitan dengan memperoleh kembali pengetahuan, 

mengenali dan mengingat relevan pengetahuan dari memory jangka 

panjang, missal : siswa mengetahui bentuk lingkaran dari pengalaman saat 

di sekolah dasar.
114

 

      Dari segi ingatan, siswa diskalkulia tergolong lemah. Terlihat pada 

proses pembelajaran guru kelas masih membimbing siswa diskalkulia 

dalam mengingat materi yang telah diajarkan. Misalnya pada 

pembelajaran matematika tentang luas persegi panjang. Setelah guru 
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memberikan penjelasan, David terlihat memperhatikan. Akan tetapi ketika 

guru bertanya tentang rumus dari luas persegi, David tidak mampu 

menjawab. Sehingga guru kelas memberikan bimbingan kepada dengan 

menjelaskan kembali tentang materi luas persegi panjang. 

b. Pemahaman (understanding) 

      Ranah ini berkaitan dengan menerjemahkan, menuliskan kembali, 

menggolongkan, meringkas, membandingkan dan menjelaskan informasi 

yang telah diketahui dengan kata – katanya sendiri, misal : siswa menjelaskan 

pengertian lingkaran dari sebuah gambar.115 

      Dari segi pemahaman, siswa diskalkulia masih kurang dalam 

memahami definsi materi matematika. Misalnya pada saat membedakan 

panjang dan lebar suatu benda, siswa diskalkulia membutuhkan 

bimbingan guru dalam memahaminya. Guru kelas memberikan contoh 

benda konkret yaitu buku absensi dengan memberikan penjelasan 

mengenai panjang dan lebar suatu benda. Setelah guru memberikan 

penjelasan disertai contoh benda yang konkret, siswa diskalkuli baru bisa 

memahami tentang membedakan antara panjang dan lebar suatu benda. 

c. Penerapan (applying) 

      Ranah ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menyelesaikan / 

menggunakan suatu informasi yang telah dipelajari serta memecahkan 
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berbagai masalah yang timbul dalam alam situasi yang baru serta 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari – hari.
116

 

      Siswa diskalkulia masih kurang dalam mengaplikasikan materi 

pembelajaran yang diberikan pada tugas yang harus dikerjakan. Misalnya 

pada pengaplikasikan rumus pada soal luas persegi dan persegi panjang 

yang ada pada LKS, siswa diskalkulia belum mampu mengerjakan soal 

dengan baik dan benar. Siswa diskalkulia masih membutuhkan arahan 

oleh guru kelas dalam mengaplikasikan rumus yang ada pada soal yang 

tersedia. Seperti pada pembelajaran luas persegi panjang, terlihat pada saat 

itu siswa diskalkulia masih bingung dan belum mampu dalam 

mengaplikasikan rumus luas persegi panjang pada sola yang ada di LKS. 

Setelah guru membimbing siswa diskalkulia dalam mengerjakan soal 

tersebut, siswa diskalkulia menjadi mampu dalam menyelesaikan soal yang 

ada pada LKS. 

d. Menganalisis (analiysis) 

      Ranah ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menetukan 

bagaimana suatu obyek berhubungan antara satu dengan yang lain, 

membedakan, mengorganisir, dan menunjukkan. Dalam tingkat ini peserta 

didik diharapkan menunjukkan hubungan-hubungan diantara berbagai 

gagasan dengan cara membandingkan gagasan tersebut dengan standar, 

prinsip atau prosedur yang telah dipelajari, missal: siswa mampu 
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menemukan hubungan pengertian persegi dengan persegi panjang 

kemudian siswa mampu menarik kesimpulan.
117

 

      Pada tahap ini siswa diskalkulia belum mampu menganalisis secara 

individu. Misalnya pada pembelajaran luas persegi dan persegi panjang. 

Siswa diskalkulia belum mampu membedakan penggunaan kedua rumus 

tersebut pada soal yang diberikan. Sehingga diperlukan bimbingan dan 

penjelasan secara rinci dari guru dalam membedakan penggunaan rumus 

tersebut pada soal yang diberikan. 

e. Mensintesis (synthesis) 

      Ranah ini berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengaitkan dan 

menyatukan berbagai elemen dan unsure pengetahuan yang ada sehingga 

terbentuk pola baru yang lebih menyeluruh.
118

 

      Pada proses pembelajaran, guru telah mencontohkan benda yang nyata 

untuk memudahkan siswa dalam memahami setiap materi yang diajarkan. 

Akan tetapi, siswa diskalkulia juga masih membutuhkan penjelasan yang 

lebih rinci lagi agar siswa diskalkulia mampu memahami tentang materi 

yang disampaikan oleh guru. Karena dari hasil wawancara sebelumnya, 

guru kelas menyebutkan bahwa siswa diskalkulia belum mampu dalam 

mengaplikasikan rumus yang ada dengan soal yang diberikan. 
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f. Mengevaluasi (evaluating) 

      Ranah ini merupakan tingkatan yang paling tinggi yang mengharapkan 

siswa mampu membuat penilaian dan keputusan tentang nilai suatu 

gagasan/metode dengan menggunakan criteria tertentu. Hal ini berkaitan 

dengan kemampuan siswa membuat pertimbangan-pertimbangan, 

mengecek, dan mengkritisi.
119

 

      Dari hasil penelitian, guru kelas menyebutkan bahwa siswa diskalkulia 

masih membutuhkan bimbingan dalam menarik kesimpulan terhadap 

materi yang telah diajarkan. Karena guru kelas menyebutkan bahwa siswa 

diskalkulia belum mampu jika disuruh dalam menarik sebuah kesimpulan 

dalam suatu pembelajaran. Misalnya dari pembelajaran secara 

berkelompok. Ketika guru kelas menanyakan tujuan dari dibentuknya 

pembelajaran secara berkelompok pada siswa diskalkulia, terlihat 

diskalkulia belum mampu menarik kesimpulan dari tujuan pembelajaran 

tersebut. Sehingga diperlukan bimbingan dari guru untuk dapat menarik 

kesimpulan dari setiap kegiatan yang dilakukan. 

2. Aspek Afektif 

      Ranah Afektif (berkaitan dengan perhatian dan penerimaan terhadap suatu 

obyek). Ranah afektif berhubungan dengan minat, sikap, perhatian, 

penerimaan, proses penilaian, proses internalisasi dan pembentukan 

karateristik diri. Kemampuan afektif adalah kemampuan yang berkaitan 

                                                           
119

 Ibid. Diakses pada tangal 22 Mei 2017 Pukul 21.00 



149 
 

dengan perhatian dan penerimaan terhadap suatu obyek sehingga mampu 

mencari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
120

 

      Menurut Kratwhool dalam Mimin Haryati mengemukakan bahwa: semua 

tujuan kognitif mempunyai komponen afektif. Terdapat lima indikator untuk 

ranah afektif adalah : 

a. Penerimaan (receiving) 

      Pada indikator receiving (menerima) peserta didik memiliki keinginan 

untuk memperhatikan suatu fenomena khusus (stimulus).
121

 Dari hasil 

pengamatan pada saat proses pembelajaran didalam kelas, siswa 

diskalkulia terkadang memperhatikan penyampaian materi yang diberikan 

oleh guru terkadang dia sibuk bermain sendiri. Sehingga cara yang 

digunakan untuk mengatasi permasalahn tersebut yaitu siswa diskalkulia 

dipangil namanya dan diberikan tugas yang menjadikan siswa diskalkulia 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Respon (responding) 

      Tahap ini merupakan partisipasi aktif siswa. Pada tahap ini siswa tidak 

hanya memberikan fenomena khusus tetapi juga beraksi terhadap 

fenomena yang ada. Hasil belajar pada peringkat ini yaitu menekankan 

diperolehnya respon, keinginan memberi respon atau kepuasan dalam 

memberi respon. Indikator tertinggi pada kategori ini adalah minat, yaitu 
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hal – hal yang yang menekankan pada pencarian hasil dan kesenangan 

pada aktivitas khusus. Misalnya: senang bertanya, aktif dalam 

kelompoknya, dsb.
122

 

      Ketika proses pembelajaran matematika tentang luas persegi dan 

persegi panjang sedang berlangsung, terlihat siswa diskalkulia kurang 

aktif dalam memberikan respon ketika guru kelas menyampaikan materi 

pembelajaran. Untuk itu guru menunjuk siswa diskalkulia dan 

memberikan pertanyaan agar dia aktif dalam proses pembelajaran. 

c. Penilaian (valuing) 

      Tahap valuing (menilai) melibatkan penentuan nilai, keyakinan atau 

sikap yang menunjukkan derajat internalisasi dan komitmen. Derajat 

rentangnya mulai dari menerima suatu nilai, misalnya keinginan untuk 

meningkatkan keterampilan, sampai pada tingkat komitmen. Hasil belajar 

pada tahap ini berhubungan dengan perilaku yang konsisten dan stabil 

agar nilai dikenal secara jelas. Dalam tujuan pembelajaran, penilaian ini 

diklasifikasikan sebagai sikap dan apresiasi.
123

  

      Pada indikator ini terlihat siswa diskalkulia kurang dalam menghargai 

ketika guru menjelaskan. Terlihat dia belum konsisten dalam 

memperhatikan setiap materi yang diajarkan oleh guru. Sehingga guru 
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lebih memberikan perhatian agar siswa tersebut konsisten dan fokus pada 

pembelajaran. 

d. Pengorganisasian dan Pengonsepan (organizing dan conseptualising) 

      Pada peringkat organizing and conseptualizing antara nilai yang satu 

dengan yang lain dikaitkan dan konflik antar nilai diselesaikan, serta 

mulai membangun system nilai internal yang konsisten. Hasil belajar pada 

peringkat ini yaitu berupa konseptualisasi nilai atau organisasi system 

nilai. Misalnya : siswa mengetahui nilai – nilai yang terkandung dalam 

suatu kegiatan.
124

 

      Pada proses pembelajaran matematika siswa diskalkulia belum mampu 

menangkap nilai yang terkandung dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan. Misalnya dalam pembelajaran berkelompok, guru kelas 

memberikan bimbingan dengan menjelaskan tujuan diadakannya 

pembelajaran secara berkelompok. Sehingga siswa diskalkulia mengetahui 

nilai-nilai yang terkandung pada kegiatan diskusi secara berkelompok. 

e. Karakterisasi (characterizing) 

      Ini adalah tingkat tertinggi dari ranah sikap dimana siswa memiliki 

system nilai yang mengendalikan perilaku sampai pada suatu waktu 

tertentu hingga terbentuk pola hidup. Hasil belajar pada peringkat ini 

adalah berkaitan dengan pribadi, emosi dan rasa sosialis.
125
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      Ketika berada di lingkungan sekolah, siswa diskalkulia belum mampu 

mengendalikan perilaku dan emosi dalam dirinya. Misalnya ketika di 

sekolah siswa diskalkulia pernah berantem dengan teman sekelas karena ia 

dibully, sehingga ia belum mampu mengendalikan emosi yang ada pada 

dirinya. Untuk itu, guru kelas melakukan berbagai metode pembelajaran 

yang ada guna membentuk sikap sosial antar siswa sehingga mereka 

mampu saling menghargai kondisi fisik satu sama lain. 

3. Aspek Psikomotorik 

      Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan 

(skill) tau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini sebenarnya merupakan 

kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar 

afektif (yang baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan 

berperilaku). Ranah psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas fisik, 

misalnya lari, melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.
126

 

      Pada ranah psikomotor terdapat indikator yang perlu diperhatikan. 

Menurut moore dan rosyada,
127

 indikator ranah psikomotorik adalah sebagai 

berikut : 
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a. Pengamatan (observing) 

      Mengamati proses, memberi perhatian pada tahap-tahap sebuah 

perbuatan, memberi perhatian pada sebuah artikulasi.128  Dalam proses 

pembelajaran, terlihat siswa diskalkulia kurang aktif dalam meperhatikan 

guru menyampaikan materi pembelajaran. Disaat teman lainnya aktif untuk 

merespon dari materi yang disampaikan oleh guru, siswa diskalkulia sibuk 

dengan bermain sendiri. Untuk itu sesekali siswa diskalkulia diminta maju 

kedepan kelas guna mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

b. Peniruan (imitation) 

      Melatih, mengubah, membongkar sebuah struktur, membangun 

kembali sebuah struktur, dan menggunakan sebuah model.
129

 Siswa 

diskalkulia belum mampu dengan lancar dalam meniru materi yang 

diberikan oleh guru, sehingga guru kelas memberikan arahan kepada 

siswa diskalkulia. Misalnya pada pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode bernyanyi. Ketika bernyanyi siswa diskalkulia 

belum mampu secara aktif bernyanyi bersama dalam menghafal rumus 

luas persegi dan persegi panjang yang tertuang dalam sebuah nyanyian 

tersebut. Sehingga guru kelas mengajak siswa diskalkulia dan teman kelas 

lainnya untuk bernyanyi bersama dalam mengingat materi yang diajarkan 

yang dibentuk menjadi sebuah nyanyian. 
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c. Pembiasaan (practicing) 

      Membiasakan perilaku yang sudah dibentuknya, mengontrol kebiasaan 

agar tetap konsisten.
130

 Dalam proses pembelajaran siswa diskalkulia 

kurang mampu bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan oleh guru. 

Misalnya, pada saat guru memberikan tugas untuk mengerjakan soal 

latihan yang ada pada LKS. Siswa diskalkulia belum mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru dengan mandiri dan  terlihat ia masih 

melihat hasil pekerjaan orang lain. Sehingga guru kelas selalu mengawasi 

dan membimbingnya ketika dia merasa kesulitan. 

d. Penyesuaian (adapting) 

      Menyesuaikan model, mengembangkan model, dan menerapkan 

model.
131

 Pada saat guru membuat model pembelajaran baru, siswa 

diskalkulia belum bisa menyesuaikan model pembelajaran secara 

langsung. Siswa diskalkulia masih membutuhkan arahan dalam 

menyesuaikan diri terhadap sesuatu hal yang baru. Misalnya pada saat 

diskusi kelompok, diawal pembelajaran siswa diskalkulia kurang aktif 

dalam berdiskusi dengan teman kelompoknya. Sehingga guru 

menghampiri kelompoknya dan memberikan penjelasan tentang tujuan 

dari diadakan tugas secara berkelompo. Dari bimbingan tersebut, siswa 
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diskalkulia mulai ikut berperan aktif dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Pada strategi pembelajaran untuk siswa diskalkulia dalam pembelajaran 

matematika terdapat pendekatan dan metode yang digunakan. Dari berbagai 

macam pendekatan dan metode pembelajaran yang ada, pada penelitian ini guru 

menggunakan 3 pendekatan pembelajaran dan 5 metode pembelajaran untuk 

mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh siswa diskalkulia. Ketiga 

pendekatan tersebut diantaranya : 1) Pendekatan tuntas belajar yang digunakan 

oleh guru pada saat guru melihat siswa diskalkulia kesulitan dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan, 2) Pendekatan kelompok yang digunakan oleh guru dengan 

tujuan membentuk sikap sosialisasi siswa diskalkulia dengan teman sekolahnya, 

3) Pendekatan individual yang digunakan oleh guru dengan tujuan memberikan 

motivasi dan semangat belajar kepada siswa diskalkulia 

      Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar siswa diskalkulia pada penelitian ini yaitu : 1) Metode visual yang 

digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran matematika di kelas dengan 

tujuan membentuk konsep berfikir siswa diskalkulia dalam memahami materi 

tentang luas persegi dan persegi panjang yang telah diajarkan, 2) Metode 

bernyanyi yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran matematika 

dengan bertujuan untuk memudahkan siswa diskalkulia dalam mengingat materi 
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tentang luas persegi dan persegi panjang yang telah diajarkan, 3) Metode diskusi 

yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran matematika dengan tujuan 

untuk untuk melatih sikap bersosialisasi siswa diskalkulia dengan teman 

sekolahnya, 4) Metode pemberian tugas yang digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran matematika dengan tujuan untuk membiasakan siswa diskalkulia 

melakukan kegiatan belajar, dan 5) Metode drill yang digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran matematika dengan tujuan untuk melatih kemampuan siswa 

diskalkulia dalam memahami materi tentang luas persegi dan persegi panjang 

yang telah diajarkan 

      Dari penerapan pendekatan dan metode yang digunakan oleh guru pada siswa 

diskalkulia, akan memberikan dampak pada strategi pembelajaran untuk siswa 

diskalkulia dalam pembelajaran matematika. Dampak tersebut dapat dilihat 3 

aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Dari aspek 

kognitif, terlihat siswa diskalkulia membutuhkan bimbingan dalam mengingat, 

memahami dan menerapkan materi pembelajaran. Untuk indikator menganalisis, 

mensisntesis dan mengevaluasi siswa diskalkulia belum mampu secara sempurna 

jika guru kelas tidak memberikan bimbingan secara rinci dalam mencapai 

indikator pada ranah tersebut. 

      Dari aspek afektif, terlihat siswa diskalkulia kurang aktif dan belum mampu 

dalam mencapai 5 indikator yang ada pada ranah afektif, diantaranya yaitu siswa 

diskalkulia belum mampu serta kurang aktif dalam : menerima setiap 

pembelajaran dengan senang, merespon setiap pembelajaran yang diajarkan 
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dengan baik, memberikan penilaian dengan cara menghargai ketika guru 

menjelaskan materi, mengorganisasi dan menmengetahui akan setiap nilai-nilai  

yang terkandung pada suatu kegiatan yang dilakukan, dan mengendalikan 

perilaku serta emosinya ketika mengikuti pembelajaran di sekolah. 

      Dari aspek psikomotorik, siswa diskalkulia masih membutuhkan bimbingan 

dari guru dan semangat dari teman kelasnya ketika  proses pembelajaran sedang 

berlangsung. Terlihat dari indikator yang ada pada ranah psikomotorik, siswa 

diskalkulia belum mampu dan kurang aktif ketika : melakukan kegiatan 

mengamati setiap pembelajaran yang dilakukan oleh guru, meniru dari setiap 

materi yang diajarkan oleh guru, membiasakan diri untuk selalu bertanggung 

jawab akan tugas yang diberikan, dan menyesuaikan diri pada setiap model 

pembelajaran baru yang di gunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran 

matematika di dalam kelas. 

B. Saran 

      Penanganan terhadap anak berkebutuhan khusus khusunya siswa diskalkulia 

harus ditangani dengan lebih serius dan efektif. Penggunaan pendekatan dan cara 

belajar yang disesuaikan dengan kemampuan siswa diskalkulia dalam proses 

pembelajaran dapat menciptakan suasana yang kondusif dalam menanganinya. 

Hal ini juga tak lepas dari semua pihak yang ikut terlibat seperti guru, siswa, 

orang tua, dan lingkungan fisik maupun sosial dalam mengatasi setiap kesulitan 

yang dialami oleh siswa diskalkulia. Sehingga siswa diskalkulia semangat dalam 

belajar dan mampu memiliki hasil belajar yang memuaskan seperti siswa lainnya, 
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serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan akan skill dan 

kecerdasan yang dimilikinya.  
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LAMPIRAN II 
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LAMPIRAN III 
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LAMPIRAN IV 

Instrumen Observasi 

Hari, Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 

Tempat : Kelas 3B SDN Krebet 01 Malang 

Waktu  : 8.00 WIB - selesai 

No Aspek Indikator Hasil Pengamatan 

1 Pendekatan 

pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Masalah yang 

dihadapi siswa 

diskalkulia 

dalam proses 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

Pada hari ini materi yang diajarkan 

adalah tentang Luas dan Keliling bangun 

datar persegi dan persegi panjang. Pada saat 

proses pembelajaran, terlihat siswa 

diskalkulia menyimak penjelasan guru dan 

sesekali dia bercanda dengan temannya. Dia 

juga ikut bernyanyi saat materi luas dan 

keliling persegi dan persegi panjang dibuat 

dalam sebuah lagu. Tetapi pada saat guru 

menanyakan rumus luas dan keliling persegi 

panjang, terlihat siswa diskalkulia bingung 

dan membutuhkan waktu yang lama untuk 

menjawabnya. Selain itu ketika disuruh 

menuliskan jawaban dari rumus keliling 

persegi panjang di papan tulis, terlihat dia 

masih mengingat-ingat dengan waktu yang 

cukup lama. Ketika menuliskan rumusnya 

pun juga kurang lengkap. Dia masih 

bingung membedekan antara panjang dan 

lebar sebuah bangun datar. 



 
 

 

Pendekatan 

pembelajaran 

yang digunakan 

oleh guru untuk 

siswa 

diskalkulia pada 

saat 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

Di awal proses pembelajaran guru 

menyapa siswa dan menggunakan tepuk 

luas persegi dan persegi panjang untuk 

memudahkan siswa dalam mengingat 

konsep luas dan keliling persegi dan persegi 

panjang. Setelah guru mencotohkan tepuk 

tersebut, bu Saida menyuruh David untuk 

memimpin melakukan tepuk luas dan 

keliling persegi dan persegi panjang di 

depan kelas. Selesai melakukan tepuk, guru 

menanyakan kepada David dan memberi 

perintah kepadanya untuk menghitung luas 

buku tulis yang sudah di tentukan nilai 

panjang dan lebarnya.  

      Ketika David menuliskan rumus luas 

persegi panjang di papan tulis, terlihat dia 

masih mengingat-ingat dengan waktu yang 

cukup lama. Guru menyuruh siswa lainnya 

untuk tetap diam dan tidak memberitahu 

David. Kemudian guru kelas menghampiri 

David untuk mencoba menyanyikan lagu 

yang telah dinyanyikan bersama. Dengan 

waktu yang cukup lama, akhirnya David 

mampu menuliskan rumus luas persegi 

panjang. Setelah mampu menuliskan rumus 

persegi panjang, David terlihat masih 

bingung untuk menghitung luasnya. Guru 

kelas menghampiri David dan membantunya 



 
 

 

untuk menyelesaikan soal luas buku tulis 

yang berbentuk persegi pajang. 

Jadi hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti ketika proses pembelajaran 

dikelas, guru terlihat menggunakan 

pendekatan pembelajaran langsung (direct 

instruction). 

2 Metode 

pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Metode 

pembelajaran 

yang dgunakan 

oleh guru untuk 

siswa 

diskalkulia pada 

saat 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

Guru menjelaskan kembali materi tentang 

luas bangun datar. Pada saat itu, guru 

memegang sebuah buku absensi warna 

merah dan menyuruh salah satu siswa untuk 

maju kedepan dan mengukur panjang dan 

lebar buku menggunakan penggaris. 

Kemudian guru menuliskan nilai panjang 

dan lebar buku tulis yang telah di ukur di 

papan tulis. Guru mengajak siswa untuk 

menyanyikan lagu luas dan keliling persegi 

dan persegi panjang. Selesai menyanyikan 

lagu, guru bertanya kepada David tentang 

rumus keliling persegi panjang dan 

menuliskan rumus tersebut didepan kelas. 

Ketika menuliskan rumus di depan kelas, 

terlihat David masih mengingat-ingat rumus 

dengan waktu yang cukup lama. Guru 

menunjukkan buku absensi merah dan 

menjelaskan kembali kepada David tentang 

bagaimana konsep menghitung keliling 

persegi panjang. David mengingat rumusnya 



 
 

 

dan mampu menulis dan menghitung 

keliling buku absensi merah yang telah 

ditunjukkan. 

Kerjasama yang 

digunakan oleh 

guru dalam 

penggunaan 

metode tersebut 

dalam 

pembelajaran di 

kelas 

Pada saat guru menjelaskan materi tentang 

luas dan keliling persegi dan persegi 

panjang terlihat guru mencontohkan benda 

yang ada di kelas seperti buku dan papan 

tulis. Guru menyuruh David untuk 

mengukurnya dan teman-teman lainnya 

turut melihat dan memperhatikan apakah 

betul hasil dari pengukuran yang dilakukan 

David. Ketika David salah dalam 

mengukurnya, ada teman kelasnya yang 

membenarkan. Teman-teman kelas David 

terlihat berantusias ketika guru bertanya 

siapa yang mampu membenarkan atau 

bertanya jawaban apa yang tepat. 

3 Strategi 

pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

penggunaan 

strategi 

pembelajaran 

Faktor pendukung 

Pada saat proses pembelajaran, terlihat jika 

David tidak bisa mengerjakan soal guru 

langsung memberikan bimbingan agar 

David bisa mengerjakan dan memahami 

materi. Selain itu ketika david tidak bisa 

mengerjakan soal dipapan tulis, teman kelas 

lainnya ikut membantu bagaimana 

mengerjakan soal yang ada dipapan 

Faktor penghambat 

Ketika David sudah lelah berfikir, guru 



 
 

 

tidak bisa memaksakan David untuk 

melanjutkan belajarnya. Karena takut dia 

menjadi semakin merasa pusing. Selain itu 

semangat untuk belajar David sangat 

kurang. Terlihat dalam sebulan David tidak 

masuk sekolah sudah lebih dari 5-10 kali. 

Terkadang hampir 2 minggu dia tidak 

masuk sekolah. Sehingga guru kelas sulit 

untuk mengatasi ketertinggalan David dalam 

belajar dan ketika mengambil nilai 

belajarnya David.  

Perubahan 

(dampak) 

setelah 

penerapan 

strategi 

pembelajaran 

yang cocok 

untuk siswa 

diskalkulia 

Pada saat guru membimbing David dalam 

memahami soal maupun materi yang ada, 

terlihat dia mampu mengerjakan soal yang 

ada. Memang dibutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk menjadikan dia bisa 

mengerjakan soal maupun memahami dari 

setiap materi yang diberikan. Jadi saat david 

terlihat sudah menyerah mengerjakan soal, 

guru kelas langsung menghampiri siswa 

tersebut dan membrikan arahan dengan 

sabar untuk menyelesaikan soal yang ia 

tidak bisa. 

Aspek Kognitif : 

Ketika guru menjelaskan konsep tentang 

rumus luas dan keliling persegi dan persegi 

panjang terlihat David memperhatikan 

penjelasan guru. Akan tetapi ketika guru 



 
 

 

menyuruh David untuk menuliskan 

rumusnya dia masih bingung dan 

membutuhkan waktu yang cukup lama 

untuk menuliskannya. 

Aspek Afektif : 

 Pada saat menyanyikan lagu tentang luas 

dan keliling persegi dan persegi panjang 

terlihat David ikut menyanyikan lagu 

tersebut bersama teman-teman dengan 

semangat. 

 Pada saat guru menjelaskan materi, 

David memperhatikan dan tak lama 

kemudian dia sibuk dengan bermainan 

pensil sendiri. Kemudian guru 

memanggil namanya dan David kembali 

memperhatikan penjelasan guru. 

 David terlihat malas ketika guru 

menyuruhnya untuk mencoba 

mengerjakan soal selanjutnya setelah 

guru membimbing pada soal pertama 

 David terlihat sibuk sendiri bercanda 

ketika teman kelasnya ada yang mem-

bullynya. 

Aspek Psikomotorik 

 Pada saat David mengerjakan soal 

latihan yang ada pada LKS, David masih 

bingung menuliskan rumusnya 

 Masih bingung antara panjang dan lebar 



 
 

 

pada persegi panjang 

 David masih dibimbing ketika 

mengaplikasikan rumus terhadap soal 

yang ada. 

 David masih dibimbing dalam 

menghitung hasil dari soal yang ada 

4 Assesmen 

formal 

Perilaku siswa 

saat proses 

pembelajaran 

Terlihat saat pembelajaran saat berlangsung, 

jika David sudah merasa capek ataupun 

bosan dia terkadang memperhatikan 

terkadang juga tidak. Jadi guru kelas 

langsung memanggil namanya. Jika tidak 

dia akan menggangu teman lainnya ataupun 

sibuk sendiri dan bermain sendiri. 

Kinerja siswa 

dalam 

menyelesaikan 

tugas 

Dalam pembelajaran David masih kurang 

dibandingkan dengan teman lainnya. David 

membutuhkan perhatian yang lebih 

dibanding dengan teman lainnya. Ketika 

guru memberikan sebuah contoh soal, guru 

memanggilnya dan menyuruh dia untuk 

mengerjakan soal di papan tulis. David maju 

ke depan kelas, akan tetapi dia tidak mampu 

mengerjakan soal. Dia dibimbing oleh guru 

kelas dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. 

Tes yang 

diberikan guru 

terhadap siswa 

diskalkulia 

Ketika proses pembelajaran guru 

memberikan soal yang lebih kepada David. 

Terlihat saat guru bertanya tentang perkalian 

angka 1-10 pada saat proses pembelajaran 



 
 

 

sedang berlangsung, David mendapatkan 4-

5 soal. Hal ini berbanding dengan teman 

kelas lainnya yang hanya mendapatkan 1-2 

soal saja. Tingkat kesulitan soal terlihat juga 

masih mudah (biasa) disbanding dengan 

teman kelas lainnya. 

 

Instrumen Observasi 

Hari, Tanggal : Kamis, 4 Mei 2017 

Tempat : Kelas 3B SDN Krebet 01 Malang 

Waktu  : 8.00 WIB - selesai 

No Aspek Indikator Hasil Pengamatan 

1 Pendekatan 

pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Masalah yang 

dihadapi siswa 

diskalkulia 

dalam proses 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

Materi pembelajaran hari ini sama 

dengan materi pembelajaran hari kemarin. 

Pada awal pembelajaran guru menyuruh 

siswa berkelompok untuk mengukur 

panjang dan lebar bangku yang diduduki. 

Terlihat David masih bercanda dengan 

teman-temannya. David terlihat kurang 

berkontribusi pada saat berkelompok. Dia 

masih terlihat bermain-main ketika 

berkelompok. Ketika guru menghampiri 

David dan menanyakan bagaimana hasilnya 

dia senyum-senyum dan bilang tidak bisa 

mengerjakan tugas kelompok yang 

diberikan. 



 
 

 

Pendekatan 

pembelajaran 

yang digunakan 

oleh guru untuk 

siswa 

diskalkulia pada 

saat 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

Di awal proses pembelajaran guru 

menyapa siswa dan menggunakan tepuk luas 

persegi dan persegi panjang untuk 

memudahkan siswa dalam mengingat 

konsep luas dan keliling persegi dan persegi 

panjang. Kemudian guru membagi siswa 

untuk berkelompok dan mengerjakan tugas 

yang diberikan. Guru kelas terlihat 

berkeliling menghampiri setiap kelompok. 

Ketika bu Saida menghampiri kelompok 

David, guru menanyakan kepada David 

tentang bagaimana apakah dia bisa 

mengerjakan tugas yang diberikan. David 

senyum-senyum dan berkata tidak bisa. 

Kemudian bu Saida membimbing David 

secara langsung. David dibimbing secara 

individu agar mampu mengerjakan tugas 

yang diberikan dengan kelompoknya. 

Setelah dibimbing terlihat David  mulai 

sedikit demi sedikit berdiskusi dengan 

kelompoknya meskipun terlihat masih ada 

bercanda dan anggota kelompok lainnya 

kurang memperhatikan David. 

      Jadi hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti ketika proses pembelajaran 

dikelas, guru terlihat menggunakan 

pendekatan pembelajaran individu dan 

kelompok  



 
 

 

2 Metode 

pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Metode 

pembelajaran 

yang dgunakan 

oleh guru untuk 

siswa 

diskalkulia pada 

saat 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

Di awal pembelajaran terlihat guru 

menggunakan metode diskusi dengan 

kelompok. Guru menyuruh siswa kelas 3B 

untuk mengerjakan soal yang diberikan 

secara berkelompok. Kemudian guru juga 

menggunakan metode tanya jawab. Ketika 

selesai mengerjakan tugas kelompok guru 

kelas menanyakan kepada David bagaimana 

hasil dari tugas yang diberikan. Selain itu 

guru juga menggunakan metode tugas ketika 

di akhir pembelajara, guru memberikan 

tugas rumah kepada setiap siswa. akan tetapi 

untuk David guru memberikan soal yang 

lebih daripada teman-teman lainnya. 

Kerjasama yang 

digunakan oleh 

guru dalam 

penggunaan 

metode tersebut 

dalam 

pembelajaran di 

kelas 

Pada saat guru menyuruh David untuk 

menjawab pertanyaan dari guru apakah 

David bisa atau tidak kemudian David hanya 

senyum-senyum saja tidak bisa, guru 

menyuruh teman-teman sekelompok David 

untuk mengerjakannya. Terlihat diawal 

sebelum guru menghampiri David, teman-

teman David kurang memperhatikannya. 

Setelah guru menghampiri guru anggota 

kelompok David, guru saling bekerjasama 

dengan teman-teman David agar David 

mampu bekerja dengan kelompok. 

3 Strategi 

pembelajaran 

Faktor 

pendukung dan 

Faktor pendukung 

Pada saat proses pembelajaran, terlihat jika 



 
 

 

siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

penghambat 

dalam 

penggunaan 

strategi 

pembelajaran 

David tidak bisa mengerjakan soal guru 

langsung memberikan bimbingan agar 

David bisa mengerjakan dan memahami 

materi. Selain itu ketika mengerjakan tugas 

kelompok,  teman-teman David mau bekerja 

sama dengannya setelah guru memberikan 

pengertian kepada teman kelasnya. 

Faktor penghambat 

Ketika David sudah lelah berfikir, guru tidak 

bisa memaksakan David untuk melanjutkan 

belajarnya. Karena takut dia menjadi 

semakin merasa pusing. Selain itu semangat 

untuk belajar David sangat kurang. Terlihat 

dalam sebulan David tidak masuk sekolah 

sudah lebih dari 5-10 kali. Terkadang 

hampir 2 minggu dia tidak masuk sekolah. 

Sehingga guru kelas sulit untuk mengatasi 

ketertinggalan David dalam belajar dan 

ketika mengambil nilai belajarnya David.  

Perubahan 

(dampak) 

setelah 

penerapan 

strategi 

pembelajaran 

yang cocok 

untuk siswa 

diskalkulia 

Ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung, guru menggunakan strategi 

CTL dengan memberikan tugas secara 

berkelompok. Di awal pembagian terlihat 

banyak siswa lain yang mengeluh ketika 

menjadi satu kelompok dengan David. Dan 

Dampak yang timbul dari penggunaan 

strategi ini yaitu 

Aspek Kognitif : 



 
 

 

Ketika diawal berkelompok terlihat David 

ikut berbaur dengan teman kelompok. Akan 

tetapi dia pasif dalam mengerjakan tugas 

kelompok yang telah diberikan. 

Aspek Afektif : 

 Pada saat mengerjakan tugas kelompok 

David terlihat kurang semangat dalam 

mengerjakan, dia kurang andil dalam 

mengerjakan tugas kelompok yang 

diberikan 

 David terlihat malas kurang bersemangat 

dalam mengerjakan tugas secara 

berkelompok. 

 Ketika teman-temannya kurang 

memperhatikan David, dia sibuk sendiri 

dengan bermain pensil 

 Setelah guru menghampiri 

kelompoknya, dia malu ketika ditanya 

belum bisa dan langsung ikut kerja sama 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

Aspek Psikomotorik 

 Terlihat setelah guru memberikan 

pengertian kepada teman kelompoknya, 

David mulai mencoba mengerjakan soal 

yang ada 

 David mampu mengerjakan satu soal 

dengan bantuan guru dan teman-teman 

kelompoknya. 



 
 

 

4 Assesmen 

formal 

Perilaku siswa 

saat proses 

pembelajaran 

Terlihat saat pembelajaran saat berlangsung, 

jika David sudah merasa capek ataupun 

bosan dia terkadang memperhatikan 

terkadang juga tidak. Jadi guru kelas 

langsung memanggil namanya. Jika tidak 

dia akan menggangu teman lainnya ataupun 

sibuk sendiri dan bermain sendiri. 

Kinerja siswa 

dalam 

menyelesaikan 

tugas 

Dalam pembelajaran David masih kurang 

dibandingkan dengan teman lainnya. David 

membutuhkan perhatian yang lebih 

dibanding dengan teman lainnya. Ketika 

pembelajaran secara berkelompok David 

kurang semangat dalam mengerjakan tugas 

yang telah diberikan. David sibuk sendiri 

dengan bermain pensil di mejanya. Dia 

kurang berperan aktif dalam menyelesaikan 

tugas kelompok yang diberikan oleh guru. 

Tes yang 

diberikan guru 

terhadap siswa 

diskalkulia 

Di akhir pembelajaran seperti biasa, guru 

melakukan tanya jawab dengan memberikan 

beberapa pertanyaan kepada siswa kelas 3B 

tentang perkalian 1-10. David mendapatkan 

soal yang lebih disbanding dengan teman 

lainnya. Tingkat kesulitan soal terlihat juga 

masih mudah (biasa) disbanding dengan 

teman kelas lainnya. 

 

 

 



 
 

 

 

Instrumen Observasi 

Hari, Tanggal : Jumat, 5 Mei 2017 

Tempat : Kelas 3B SDN Krebet 01 Malang 

Waktu  : 8.00 WIB - selesai 

No Aspek Indikator Hasil Pengamatan 

1 Pendekatan 

pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Masalah yang 

dihadapi siswa 

diskalkulia 

dalam proses 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

Materi pembelajaran hari ini sama 

dengan materi pembelajaran hari kemarin. 

Pada hari ini guru hanya mengulang kembali 

materi kemarin dengan memberikan 

pertanyaan kepada siswa kelas 3B secara 

acak. Pada saat David mendapatkan giliran 

menjawab pertanyaan, dia lama dalam 

menjawab pertanyaan. David terlihat 

diarahkan guru dalam menjawab pertanyaan. 

Guru memberikan arahan dengan menyuruh 

David untuk bernyanyi tentang luas dan 

keliling persegi yang telah diajarkan 

sebelumnya. Akan tetapi David masih 

terlihat sulit dalam menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 

Pendekatan 

pembelajaran 

yang digunakan 

oleh guru untuk 

siswa 

Di awal proses pembelajaran guru 

menyapa siswa dan menggunakan tepuk luas 

persegi dan persegi panjang untuk 

memudahkan siswa dalam mengingat 

konsep luas dan keliling persegi dan persegi 



 
 

 

diskalkulia pada 

saat 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

panjang. Kemudian guru memberikan 

pertanyaan kepada siswa kelas 3B secara 

acak. Setiap siswa bersiap-siap menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru 

menghampiri setiap siswa dan siswa siap 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru. Ketika giliran David, guru 

menghampirinya dan memberikan 

pertanyaan secara langsung kepada David. 

Akan tetapi David membutuhkan bimbingan 

dari guru untuk menyelesaikan jawaban dari 

pertanyaan yang telah diberikan. 

      Jadi hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh peneliti ketika proses pembelajaran 

dikelas, guru terlihat menggunakan 

pendekatan pembelajaran individu dengan 

memberikan pertanyaan kepada setiap siswa 

dengan mengahampirinya. 

2 Metode 

pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Metode 

pembelajaran 

yang dgunakan 

oleh guru untuk 

siswa 

diskalkulia pada 

saat 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

Di awal pembelajaran terlihat guru 

menggunakan metode drill yaitu dengan 

memberikan pertanyaan secara acak dan 

terus meneruskepada siswa kelas 3B. Guru  

berkeliling di kelas dan memberikan 

pertanyaan secara acak kepada setiap siswa, 

dan siswa secara langsung menjawab 

pertanyaan dari guru. Selain itu, di tengah-

tengah pembelajaran sesekali guru 

mengulang kembali konsep dari materi yang 



 
 

 

telah diberikan. Ketika David tidak bisa 

menjawab pertanyaan guru mengingatkan 

kembali tentang materi dan membantu ia 

dengan memberikan arahan untuk dapat 

menjawab pertanyaan  yang diberikan oleh 

guru. 

Kerjasama yang 

digunakan oleh 

guru dalam 

penggunaan 

metode tersebut 

dalam 

pembelajaran di 

kelas 

Pada saat guru menyuruh David untuk 

menjawab pertanyaan dari guru apakah 

David bisa atau tidak kemudian David 

hanya senyum-senyum saja tidak bisa, guru 

memberikan arahan sehingga David mampu 

menjawab petanyaan yang diberikan. Guru 

bekerja sama dengan siswa lainnya dengan 

mengingat kembali tentang konsep yang 

telah diberikan dengan cara bernyanyi lagu 

tentang luas dan keliling persegi panjang 

secara bersama-sama. 

3 Strategi 

pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

penggunaan 

strategi 

pembelajaran 

Faktor pendukung 

Pada saat proses pembelajaran, terlihat jika 

David tidak bisa mengerjakan soal guru 

langsung memberikan bimbingan agar 

David bisa mengerjakan dan memahami 

materi. Selain itu ketika David tidak mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan, guru 

langsung menyuruh siswa bernyanyi 

bersama tentang konsep luas dan keliling 

persegi dan persegi panjang. Faktor 

penghambat 



 
 

 

Ketika David sudah lelah berfikir, guru tidak 

bisa memaksakan David untuk melanjutkan 

belajarnya. Karena takut dia menjadi 

semakin merasa pusing. Selain itu semangat 

untuk belajar David sangat kurang. Terlihat 

dalam sebulan David tidak masuk sekolah 

sudah lebih dari 5-10 kali. Terkadang 

hampir 2 minggu dia tidak masuk sekolah. 

Sehingga guru kelas sulit untuk mengatasi 

ketertinggalan David dalam belajar dan 

ketika mengambil nilai belajarnya David. 

Selain itu ketika proses pembelajaran 

terlihat David tidak ada motivasi untuk bisa 

dalam menguasai sebuah materi. David 

sering lupa akan materi yang telah diajarkan 

oleh guru kelas. 

Perubahan 

(dampak) 

setelah 

penerapan 

strategi 

pembelajaran 

yang cocok 

untuk siswa 

diskalkulia 

Ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung, guru menggunakan strategi 

CTL dengan memberikan tugas secara 

berkelompok. Di awal pembagian terlihat 

banyak siswa lain yang mengeluh ketika 

menjadi satu kelompok dengan David. Dan 

Dampak yang timbul dari penggunaan 

strategi ini yaitu 

Aspek Kognitif : 

Ketika guru bertanya tentang rumus dari 

luas persegi panjang, David terlihat masih 

mengingat-ingat rumusnya. David baru ingat 



 
 

 

ketika guru membantu David dalam 

mengingat rumusnya melalui nyanyian yang 

telah diberikan 

Aspek Afektif : 

 Pada saat guru bertanya kepada David, 

terlihat ia kurang bersemangat dalam 

menjawab pertanyaan dari guru. Dia 

hanya senyum-senyum ketika guru 

memberikan pertanyaan kepadanya. 

 Jika guru tidak membimbingnya dalam 

menjawab pertanyaan, dia hanya 

senyum-senyum dan bilang tidak bisa 

menjawab pertanyaan yang ditanyakan. 

 Pada saat guru memberikan pertanyaan 

kepada teman kelasnya, David tidak 

memperhatikan. Dia sibuk dengan buku 

dan pensilnya sendiri. 

Aspek Psikomotorik 

 Terlihat setelah guru membimbing 

David dalam menjawab soal pertanyaan, 

David baru bisa mengerjakan soal yang 

diberikan. 

 Guru memberikan pertanyaan yang lebih 

kepada David, dan terlihat David 

menjawab pertanyaan dengan waktu 

yang cukup lama. Untuk kebenaran 

jawaban dari soal tersebut dengan 

bimbingan yang diberikan oleh guru 



 
 

 

kepadanya. 

4 Assesmen 

formal 

Perilaku siswa 

saat proses 

pembelajaran 

Ketika guru bertanya kepada siswa lain, 

terlihat David kurang memperhatikan 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. David 

terlihat sibuk sendiri bermain dengan buku 

dan pensilnya. Ketika guru meluruskan dari 

jawaban yang ada, David terlihat kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru.  

Kinerja siswa 

dalam 

menyelesaikan 

tugas 

Dalam pembelajaran David masih kurang 

dibandingkan dengan teman lainnya. David 

membutuhkan perhatian yang lebih 

dibanding dengan teman lainnya. Ketika 

menjawab soal yang diberikan oleh guru, 

jika dia tidak dibimbing maka ia tidak dapat 

menjawab pertanyaan. David terlihat 

senyum-senyum dan bilang tidak bisa 

mengerjakan.  

Tes yang 

diberikan guru 

terhadap siswa 

diskalkulia 

Pada saat metode drill dilakukan oleh guru, 

guru memberikan pertanyaan yang lebih 

disbanding dengan teman lainnya. Akan 

tetapi dengan kesulitan yang sama seperti 

pembelajaran sebelumnya. 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN V 

Instrumen Wawancara 

Hari, Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 

Tempat : Kelas 3B SDN Krebet 01 Malang 

Waktu  : 12.00 WIB - selesai 

Nama Guru : Saida Ratna Sari, S.Pd.I 

No Aspek Bentuk Pertanyaan Jawaban 

1 Penerimaan 

guru terhadap 

siswa 

diskalkulia 

1. Bagaimana perasaan ibu 

dengan adanya siswa 

diskalkulia (DD) di 

kelas ibu? 

2. Apa yang ibu rasakan 

saat mengajar DD 

dalam pembelajaran 

matematika? 

3. Kesulitan apa saja yang 

ibu alami saat mengajar 

siswa dikalkulia dalam 

pembelajaran 

matematika? 

4. Kekeliruan apa saja 

yang terjadi pada DD 

saat pembelajaran 

matematika di kelas ? 

5. Apakah ibu sering 

1. “kalau sama siswa 

diskalkulia, kalau dalam 

pengajaran itu harus 

disamaratakan. Jadi kita 

tidak boleh membeda-

bedakan. Kecuali kalau dia 

tidak mampu dalam 

pembelajaran 

kemampuannya dibawah 

rata-rata gitu ya gitu 

mungkin ada penanganan 

khusus dari gurunya sendiri. 

Dan itu biasanya apa dikasih 

tugas lebih atau seperti apa 

gitu.” 

2. “ya namanya juga guru harus 

profesional jadi ya harus 

diajari siswanya sampai 



 
 

 

membantu DD saat 

pembelajaran 

matematika di kelas? 

6. Jika iya, bantuan apa 

saja yang ibu berikan 

kepada DD ? 

7. Apakah ibu membuat 

KKM khusus untuk 

siswa diskalkulia ? 

bisa.”  

3. “kesulitannya ya, kalau dari 

David sendirikan anaknya 

sering enggak masuk lah 

terus untuk mencari nilai itu 

kesulitannya dari situ. 

Misalnya waktu ulangan, 

anaknya kan enggak ikut, 

kan dari situ jadi sulit 

mengambil nilainya. 

4. “David sendiripun anaknya 

masih belum paham terutama 

pada perkalian dan 

pembagian. Itu anaknya 

fondasi dasarnya masih 

belum kebentuk dengan kuat. 

Jadi dia sering keliru jika 

disuruh mengalikan dan 

membagikan bilangan.” 

5. “iya” 

6. “ya biasnya pada akhir 

pembelajaran setiap mau 

pulang saya pasti 

menanamkan hafalan 

perkalian angka 1 sampai 10 

tapi juga satu kelas hafalan 

juga. 

7. “KKM nya sama semua 



 
 

 

tidak ada bedanya saya sama 

ratakan.” 

2 Pendekatan 

pembelajaran 

untuk siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

8. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, 

pendekatan 

pembelajaran apa yang 

ibu gunakan ? 

9.  Bagaimana hasil dari 

pendekatan yang ibu 

gunakan untuk siswa 

diskalkulia ? 

10. Mengapa ibu 

menggunakan 

pendekatan tersebut? 

11. Selama ibu mengajar 

disekolah ini pernakah 

ada pelatihan tentang 

menangani siswa 

berkebutuhan khusus 

terutama siswa 

berkesulitan belajar 

matematika? 

8. Pendekatannya saya 

samaratakan. Selama ini 

ketika saya mengajar di 

kelas, terutama ketika 

menagajar matematika saya 

menggunakan pendekatan 

secara langsung. Jadi jika 

dalam proses pembelajaran 

saya melihat David kesulitan 

dalam mengerjakan soal saya 

langsung menghampirinya 

dan menanyakan mana yang 

tidak bisa. Lalu saya 

memberikan clue kepadanya 

saya arahkan sehingga ia bisa 

mengerjakan soalnya.” 

9. “untuk hasilnya sih ya dari 

dia tidak bisa menjadi bisa. 

Memamg lama sih.” 

10. “Pendekatan ini saya 

gunakan karena saya rasa 

paling pas. Menurut saya 

pendekatan langsung yang 

saya gunakan kepada David 

ini berhasil. Berhasil yang 

saya maksud disini itu ya 



 
 

 

David jadi bisa mengerjakan 

soal yang saya kasih. Ya 

meski jumlah soal yang 

mampu ia kerjakan tak 

seperti teman lainnya. Yang 

penting dia mampu 

mengerjakan soal dan dapat 

memnuhi nilai berdasarkan 

KKM.” 

11. “karena saya masih baru ya 

mbak ya belum pernah sih 

diadakan pelatihan-pelatihan 

semacam itu.” 

3 Metode 

pembelajaran 

matematika 

untuk siswa 

diskalkuli 

12. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, 

metode pembelajaran 

apa yang ibu gunakan ? 

13. Menurut ibu, berapa 

persen pengaruh metode 

tersebut dalam 

membantu siswa 

diskalkulia dalam 

pembelajaran 

matematika? 

14. Dari beberapa metode 

pembelajaran yang ada, 

metode pembelajaran 

apa yang paling cocok 

12. “Ya biasanya saya sih mbak 

saya langsung menunjukkan 

benda nyata yang ada 

disekitar siswa. seumpama 

materi luas persegi yang 

sudah saya menunjuk papan 

tulis dan menyuruh siswa 

untuk menunjukkan yang 

mana panjangnya yang mana 

lebarnya. Kemudia 

menghitung luas papan tulis 

berdasarkan rumus yang 

ada.” 

13. “ya lumayan sih mbak 

memang sih enggak 



 
 

 

digunakan untuk DD 

ketika pembelajaran di 

kelas? 

15. Apa pengaruh metode 

yang ibu terapkan pada 

siswa diskalkulia? 

mencapai 100% tetapi 

lumayan lah mbak yang 

penting david bisa.” 

14. “menurut saya ya itu, kan 

anak-anak lebih suka jika 

dihadirkan benda yang nyata 

dari pada diberi gambar saja. 

Mereka senang jika saya 

suruh mengukur benda-

benda disekitar mereka.” 

15. “ya pengaruhnya dari dia 

biasanya bingung Cuma di 

awing-awang saja jadi dia 

mengetahui secara langsung 

kan mbak. Ini juga pada 

siswa lainnya sama senang 

ketika saya contohkan 

dengan benda-benda yang 

ada disekitar mereka.” 

4 Strategi 

Pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dan dampak 

dari 

penerapannya 

16. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, 

strategi pembelajaran 

apa yang ibu gunakan ? 

17. Menurut ibu, berapa 

persen pengaruh strategi 

tersebut dalam 

membantu siswa 

diskalkulia dalam 

16. “Ya kalau masalah strategi 

pembelajaran se mbak saya 

biasanya enggak pasti. 

Tergantung gimana kondisi 

kelas pada saat itu. tapi kalau 

untuk David ini ya biasanya 

saya samakan dengan 

strategi pembelajaran dengan 

siswa lainnya. Bedanya 



 
 

 

pembelajaran 

matematika? 

18. Dari beberapa strategi 

pembelajaran yang ada, 

strategi pembelajaran 

apa yang paling cocok 

digunakan untuk DD 

ketika pembelajaran di 

kelas? 

19. Bagaimana pengaruh 

strategi tersebut pada 

hasil belajar DD dalam 

pembelajaran 

matematika? 

20. Apakah ada perbedaan 

penggunaan 

pendekatan, metode dan 

strategi antara siswa 

diskalkulia dengan 

siswa lainya ketika 

pembelajaran di dalam 

kelas? 

21. Bagaimana tanggapan 

siswa lainnya menurut 

ibu, jika ibu 

menggunakan 

pendekatan, metode dan 

strategi pembelajaran 

mungkin lebih intensif dan 

penugasannya lebih banyak 

ke dia. Jadi setelah saya 

arahkan, saya bimbing saya 

beri tugas yang lebih lagi 

dari siswa lainnya. Dan 

dengan tingkat kesulitan 

yang sesuai dengan porsinya 

dia” 

17. “ya lumayan sih mbak meski 

enggak mencapai 100% 

tetapi lumayan lah mbak 

yang penting david bisa. 

Mungkin sekitar 75% lebih 

dikit” 

18. “ya apa ya mbak. David itu 

menurut saya bisa tapi ya 

gitu lama dia bisanya trus 

harus di gembleng dan diberi 

arahan yang benar. Jadi 

kalau tidak dibimbing dan 

biasakan dia pasti sudah 

malas buat mengerjakan.” 

19. “pengaruhnya ya dari David 

tidak bisa menjadi bisa. Ya 

diarahkan sedikit demi 

sedikit lah mbak biar dia bisa 

mengerjakan.” 



 
 

 

yang berbeda pada 

pembelajaran 

matematika di kelas? 

22. Apakah ada pengaruh 

terhadap hasil belajar 

siswa lainnya ketika ibu 

menggunakan 

pendekatan, metode dan 

strategi pembelajaran 

yang berbeda pada 

pembelajaran 

matematika di kelas? 

23. Jika iya, dampak apa 

saja yang ditimbulkan ? 

dari aspek kognitif, 

afektif dan 

psikomotorik 

dampaknya seperti apa 

ya bu? 

24. Apakah pernah ada 

kecemburuan sosial 

antara siswa diskalkulia 

dengan siswa lainnya 

yang ada pada kelas 

3B ? 

25. Bagaimana upaya ibu 

dalam mengatasi 

perbedaan tersebut ? 

20. “Ya saya sama ratakan mbak 

strategi pembelajaran yang 

saya gunakan ketika di kelas. 

Memang sih ada perhatian 

lebih untuk David ketika 

pembelajaran berlangsung, 

tetapi bukan berarti saya 

mengistimewakan dia. Saya 

juga harus berfikir gimana 

caranya agar tidak terjadi 

mengorbankan teman kelas 

David lainnya ketika saya 

memberikan perhatian lebih 

kepada David saat 

pembelajaran berlangsung.” 

21.  “Alhamdulillah sih mbak 

siswa lainnya memahami 

kondisi David. Kan mereka 

tahu kalau memang David 

dari kelas 1 sudah pernah 

tidak naik kelas.” 

22.  “tidak sih mbak. Mungkin 

keselnya jika David tidak 

bisa terus mengganggu siswa 

lainnya. Dan siswa lainnya 

merasa tidak jengkel. Biasa 

lah mbak namanya anak 

kecil.” 



 
 

 

23. “tidak ada sih mbak bagi 

siswa lainnya. Karena 

mereka bisa-bisa dan mudah 

ketika memahami materi. 

Lah untuk davidnya mungkin 

dia bisa memahami materi 

tetapi tingkat bisanya dia itu 

berbeda dengan siswa 

lainnya.” 

“kalau dari koginitifnya ya 

mbak biasanya david ini 

terlihat memahami materi 

yang saya sampaikan, tetapi 

fahamnya masih enggak 

tahu. contohnya pas saya beri 

materi lewat nyanyian 

tentang luas dan keliling 

persegi, dia bisa 

menyanyikannya. Akan 

tetapi pas saya tanya 

langsung ya mbak tahu 

sendiri David masih bingung 

menjawabnya. Kalau enggak 

di arahin dia ya tidak mas. 

Jadi ya menurut saya dari 3 

aspek yang mbak sebutkan 

tadi kurang semua. Apalagi 

yang psikomotorik. Dia 



 
 

 

terkadang bisa mengerjakan 

tapi ya belum tentu bener. 

Kadang salah kadang bener. 

Kalau dibimbing bener kalau 

tidak dibimbing terkadang 

dia tidak mengerjakan. 

Soalnya mbak tahu sendiri 

David tidak ada apa ya 

mbak, motivasi bisa itu 

kurang. Lah wong semangat 

sekolah saja mbak tahu 

sendiri gitu dia sering tidak 

masuk. 

24. “kalau kecemburuan sosial 

sih tidak ada. Soalnya kan 

saya kan setiap anak saya 

tahu porsinya masing-

masing. Kalau anaknya 

belum paham maka saya 

akan kasih prosi yang lebih.” 

25. “ya anak-anak saya kasih 

arahan. Saya kasih 

pengertian lebih ke anak-

anak. Kan David ini ini 

berbeda dengan kalian. 

Seperti itu saya bilangnya. 

Kemudian biasanya saya 

memberi pekerjaan rumah 



 
 

 

yang lebih. Biasanya kalau 

siswa lainnya hanya 5 soal. 

Tetapi David ini lebih dan 

soal yang saya berikan 

dengan tingkat kesulitan 

yang biasa. Kan dia sendiri 

kemampuannya masih 

berbeda jauh dengan teman-

teman lainnya.” 

 

Instrumen Wawancara 

Hari, Tanggal : Jumat, 5 Mei 2017 

Tempat : Kelas 3B SDN Krebet 01 Malang 

Waktu  : 7.00 WIB - selesai 

Nama Guru : Saida Ratna Sari, S.Pd.I 

No Aspek Bentuk Pertanyaan Jawaban 

1. Pendekatan 

pembelajaran 

untuk siswa 

diskalkulia 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

1. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, 

pendekatan 

pembelajaran apa yang 

ibu gunakan ? 

2.  Bagaimana hasil dari 

pendekatan yang ibu 

gunakan untuk siswa 

diskalkulia ? 

3. Mengapa ibu 

1. Pendekatannya saya 

samaratakan. Ya mbak kan 

Selama ini ketika saya 

mengajar di kelas, terutama 

ketika menagajar matematika 

saya menggunakan 

pendekatan secara langsung. 

Jadi jika dalam proses 

pembelajaran saya melihat 

David kesulitan dalam 



 
 

 

menggunakan 

pendekatan tersebut? 

4. Selama ibu mengajar 

disekolah ini pernakah 

ada pelatihan tentang 

menangani siswa 

berkebutuhan khusus 

terutama siswa 

berkesulitan belajar 

matematika? 

mengerjakan soal saya 

langsung menghampirinya 

dan menanyakan mana yang 

tidak bisa. Lalu saya 

memberikan clue kepadanya 

saya arahkan sehingga ia bisa 

mengerjakan soalnya.” 

2. “untuk hasilnya sih ya dari 

dia tidak bisa menjadi bisa. 

Memamg lama sih.” 

3. “Pendekatan ini saya 

gunakan karena saya rasa 

paling pas. Menurut saya 

pendekatan langsung yang 

saya gunakan kepada David 

ini berhasil. Berhasil yang 

saya maksud disini itu ya 

David jadi bisa mengerjakan 

soal yang saya kasih. Ya 

meski jumlah soal yang 

mampu ia kerjakan tak 

seperti teman lainnya. Yang 

penting dia mampu 

mengerjakan soal dan dapat 

memnuhi nilai berdasarkan 

KKM.” 

4. “karena saya masih baru ya 

mbak ya belum pernah sih 



 
 

 

diadakan pelatihan-pelatihan 

semacam itu.” 

2. Metode 

pembelajaran 

matematika 

untuk siswa 

diskalkuli 

5. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, 

metode pembelajaran 

apa yang ibu gunakan ? 

6. Menurut ibu, berapa 

persen pengaruh metode 

tersebut dalam 

membantu siswa 

diskalkulia dalam 

pembelajaran 

matematika? 

7. Dari beberapa metode 

pembelajaran yang ada, 

metode pembelajaran 

apa yang paling cocok 

digunakan untuk DD 

ketika pembelajaran di 

kelas? 

8. Apa pengaruh metode 

yang ibu terapkan pada 

siswa diskalkulia? 

9. “Ya biasanya saya sih mbak 

saya langsung menunjukkan 

benda nyata yang ada 

disekitar siswa. seumpama 

materi luas persegi yang 

sudah saya menunjuk papan 

tulis dan menyuruh siswa 

untuk menunjukkan yang 

mana panjangnya yang mana 

lebarnya. Kemudia 

menghitung luas papan tulis 

berdasarkan rumus yang 

ada.” 

10. “ya lumayan sih mbak 

memang sih enggak 

mencapai 100% tetapi 

lumayan lah mbak yang 

penting david bisa.” 

11. “menurut saya ya itu, kan 

anak-anak lebih suka jika 

dihadirkan benda yang nyata 

dari pada diberi gambar saja. 

Mereka senang jika saya 

suruh mengukur benda-

benda disekitar mereka.” 

12. “ya pengaruhnya dari dia 



 
 

 

biasanya bingung Cuma di 

awing-awang saja jadi dia 

mengetahui secara langsung 

kan mbak. Ini juga pada 

siswa lainnya sama senang 

ketika saya contohkan 

dengan benda-benda yang 

ada disekitar mereka.” 

3. Strategi 

Pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dan dampak 

dari 

penerapannya 

13. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, 

strategi pembelajaran 

apa yang ibu gunakan ? 

14. Menurut ibu, berapa 

persen pengaruh strategi 

tersebut dalam 

membantu siswa 

diskalkulia dalam 

pembelajaran 

matematika? 

15. Dari beberapa strategi 

pembelajaran yang ada, 

strategi pembelajaran 

apa yang paling cocok 

digunakan untuk DD 

ketika pembelajaran di 

kelas? 

16. Bagaimana pengaruh 

strategi tersebut pada 

23. “Ya kalau masalah strategi 

pembelajaran se mbak saya 

biasanya enggak pasti. 

Tergantung gimana kondisi 

kelas pada saat itu. tapi kalau 

untuk David ini ya biasanya 

saya samakan dengan 

strategi pembelajaran dengan 

siswa lainnya. Bedanya 

mungkin lebih intensif dan 

penugasannya lebih banyak 

ke dia. Jadi setelah saya 

arahkan, saya bimbing saya 

beri tugas yang lebih lagi 

dari siswa lainnya. Dan 

dengan tingkat kesulitan 

yang sesuai dengan porsinya 

dia” 

24. “ya lumayan sih mbak meski 

enggak mencapai 100% 



 
 

 

hasil belajar DD dalam 

pembelajaran 

matematika? 

17. Apakah ada perbedaan 

penggunaan 

pendekatan, metode dan 

strategi antara siswa 

diskalkulia dengan 

siswa lainya ketika 

pembelajaran di dalam 

kelas? 

18. Bagaimana tanggapan 

siswa lainnya menurut 

ibu, jika ibu 

menggunakan 

pendekatan, metode dan 

strategi pembelajaran 

yang berbeda pada 

pembelajaran 

matematika di kelas? 

19. Apakah ada pengaruh 

terhadap hasil belajar 

siswa lainnya ketika ibu 

menggunakan 

pendekatan, metode dan 

strategi pembelajaran 

yang berbeda pada 

pembelajaran 

tetapi lumayan lah mbak 

yang penting david bisa. 

Mungkin sekitar 75% lebih 

dikit” 

25. “ya apa ya mbak. David itu 

menurut saya bisa tapi ya 

gitu lama dia bisanya trus 

harus di gembleng dan diberi 

arahan yang benar. Jadi 

kalau tidak dibimbing dan 

biasakan dia pasti sudah 

malas buat mengerjakan.” 

26. “pengaruhnya ya dari David 

tidak bisa menjadi bisa. Ya 

diarahkan sedikit demi 

sedikit lah mbak biar dia bisa 

mengerjakan.” 

27. “Ya saya sama ratakan mbak 

strategi pembelajaran yang 

saya gunakan ketika di kelas. 

Memang sih ada perhatian 

lebih untuk David ketika 

pembelajaran berlangsung, 

tetapi bukan berarti saya 

mengistimewakan dia. Saya 

juga harus berfikir gimana 

caranya agar tidak terjadi 

mengorbankan teman kelas 



 
 

 

matematika di kelas? 

20. Jika iya, dampak apa 

saja yang ditimbulkan ? 

dari aspek kognitif, 

afektif dan 

psikomotorik 

dampaknya seperti apa 

ya bu? 

21. Apakah pernah ada 

kecemburuan sosial 

antara siswa diskalkulia 

dengan siswa lainnya 

yang ada pada kelas 

3B ? 

22. Bagaimana upaya ibu 

dalam mengatasi 

perbedaan tersebut ? 

David lainnya ketika saya 

memberikan perhatian lebih 

kepada David saat 

pembelajaran berlangsung.” 

28.  “Alhamdulillah sih mbak 

siswa lainnya memahami 

kondisi David. Kan mereka 

tahu kalau memang David 

dari kelas 1 sudah pernah 

tidak naik kelas.” 

29.  “tidak sih mbak. Mungkin 

keselnya jika David tidak 

bisa terus mengganggu siswa 

lainnya. Dan siswa lainnya 

merasa tidak jengkel. Biasa 

lah mbak namanya anak 

kecil.” 

30. “tidak ada sih mbak bagi 

siswa lainnya. Karena 

mereka bisa-bisa dan mudah 

ketika memahami materi. 

Lah untuk davidnya mungkin 

dia bisa memahami materi 

tetapi tingkat bisanya dia itu 

berbeda dengan siswa 

lainnya.” 

“kalau dari koginitifnya ya 

mbak biasanya david ini 



 
 

 

terlihat memahami materi 

yang saya sampaikan, tetapi 

fahamnya masih enggak 

tahu. contohnya pas saya beri 

materi lewat nyanyian 

tentang luas dan keliling 

persegi, dia bisa 

menyanyikannya. Akan 

tetapi pas saya tanya 

langsung ya mbak tahu 

sendiri David masih bingung 

menjawabnya. Kalau enggak 

di arahin dia ya tidak mas. 

Jadi ya menurut saya dari 3 

aspek yang mbak sebutkan 

tadi kurang semua. Apalagi 

yang psikomotorik. Dia 

terkadang bisa mengerjakan 

tapi ya belum tentu bener. 

Kadang salah kadang bener. 

Kalau dibimbing bener kalau 

tidak dibimbing terkadang 

dia tidak mengerjakan. 

Soalnya mbak tahu sendiri 

David tidak ada apa ya 

mbak, motivasi bisa itu 

kurang. Lah wong semangat 

sekolah saja mbak tahu 



 
 

 

sendiri gitu dia sering tidak 

masuk. 

31. “kalau kecemburuan sosial 

sih tidak ada. Soalnya kan 

saya kan setiap anak saya 

tahu porsinya masing-

masing. Kalau anaknya 

belum paham maka saya 

akan kasih prosi yang lebih.” 

32. “ya anak-anak saya kasih 

arahan. Saya kasih 

pengertian lebih ke anak-

anak. Kan David ini ini 

berbeda dengan kalian. 

Seperti itu saya bilangnya. 

Kemudian biasanya saya 

memberi pekerjaan rumah 

yang lebih. Biasanya kalau 

siswa lainnya hanya 5 soal. 

Tetapi David ini lebih dan 

soal yang saya berikan 

dengan tingkat kesulitan 

yang biasa. Kan dia sendiri 

kemampuannya masih 

berbeda jauh dengan teman-

teman lainnya.” 

 

 



 
 

 

Pedoman Wawancara 

Hari, Tanggal : Kamis, 18 Mei 2017 

Tempat : SDN Krebet 01 Malang 

Waktu  : 10.00 - selesai 

Nama Guru : Saida Ratna Sari, S.Pd.I 

No Aspek Bentuk Pertanyaan Jawaban 

1 Dampak 

Strategi 

Pembelajaran 

siswa 

diskalkulia 

dan dampak 

dari 

penerapannya 

1. Dari 

pendekatan 

dan metode 

yang telah ibu 

gunakan, 

dampak 

(perubahan) 

apa saja yang 

dialami David 

pada proses 

pembelajaran ? 

2. Pada ranah 

kognitif, 

dampak apa 

saja yang ibu 

lihat pada 

David setelah 

penerapan 

metode dan 

pendekatan 

1. “Dampaknya sih ya seperti itu mbak. 

David dari yang tidak bisa 

mengerjakan jadi bisa mengerjakan.” 

2. “Untuk kognitif ya seperti yang mbak 

tahu sendiri, dia kadang langsung bisa 

terkadang juga tidak.” 

“Untuk ingatan, David ya gitu mbak. 

Dia itu pelupa anaknya. Makanya saya 

gembleng terus itu tujuananya agar dia 

ingat dengan materi yang saya ajarkan. 

Makanya terkadang saya beri tugas 

lebih buat dia itu ya supaya dia di 

rumah belajar lagi. Tapi seperti yang 

mbak tahu, tugas saja di kerjakan 

Alhamdulillah. Kalau tidak ya sudah 

saya ajari lagi di kelas. Jadi kalau 

mbak tanya tentang ingatan dia dalam 

belajar ya mbak bisa menilai sendiri. 

Kalau dia ya kurang sekali. Contoh 

lain mbak bisa lihat ketika saya beri 



 
 

 

yang telah ibu 

gunakan? 

3. Pada ranah 

afektif, 

dampak apa 

saja yang ibu 

lihat pada 

David setelah 

penerapan 

metode dan 

pendekatan 

yang telah ibu 

gunakan? 

4. Pada ranah 

psikomotorik, 

dampak apa 

saja yang ibu 

lihat pada 

David setelah 

penerapan 

metode dan 

pendekatan 

yang telah ibu 

gunakan? 

nyanyian. Kemudia pas saya 

menyuruhnya untuk menyanyikan lagi 

dia sudah lupa” 

“kalau pemahaman sih, Biasanya 

david ini terlihat memahami materi 

yang saya sampaikan, tetapi fahamnya 

masih enggak tahu. contohnya pas 

saya beri materi lewat nyanyian 

tentang luas dan keliling persegi, dia 

bisa menyanyikannya. Akan tetapi pas 

saya tanya langsung ya mbak tahu 

sendiri David masih bingung 

menjawabnya. Kalau enggak di arahin 

dia ya tidak mas. Jadi ya menurut saya 

dari 3 aspek yang mbak sebutkan tadi 

kurang semua.” 

“Kalau pas ngerjakan tugas setelah 

saya ajar ya mbak, David itu ketika 

mengerjakan tugas yang saya berikan 

seperti waktu itu yang saya suruh 

ngerjakan LKS, mbak lihat sendiri dia 

bagaimana. Dia kurang mampu 

mengerjakan jika tidak dibimbing. 

Mbak juga sudah pernah saya 

ceritakan kalau David jika tidak diberi 

perinagatan dia mencontek hasil 

temannya. Kalau mbak tanya tentang 

bagaimana hasil penerapan belajar 



 
 

 

David dari materi yang saya ajarkan 

sih masih kurang mbak. 

“kalau mbak tanya ke tahap 

selanjutnya sepertinya David belum 

bisa mbak. Ya mbak tahu sendiri, 

tahap seperti itu saja masih perlu 

bimbingan, kalau tahap selanjutnya 

saya rasa belum mampu.” 

3. “Aspek afektif sih dia terlihat kurang 

mbak. Kadang semangat kadang tidak. 

Tapi seperti yang mbak lihat sendiri, 

dia kurang aktif dalam pembelajaran. 

Sekolah saja pas masuk itu 

alamdulillah, kalau yang tidak masuk 

itu tidak tahu wes mbak. Penting dia 

masuk dan kemudian bisa ya syukur 

wes mbak.” 

“Kalau untuk menerima materi pada 

pembelajaran, ketika pembelajaran 

sedang berlangsung sih David 

memperhatikan terkadang juga tidak. 

Tetapi ketika saya tanya itu dia hanya 

senyum-senyum dan seperti biasanya 

saya jelaskan kembali ke David. Ya 

gimana lagi mbak. Memang harus 

ekstra menangani David. Ketika dia 

tidak bisa ya harus diajarin. Kalau 

tidak kasian dia bisa tertinggal dengan 



 
 

 

teman-temannya. Intinya dia mau 

masuk sekolah kemudian mau belajar 

ya sudah syukur mbak.” 

4. “untuk aspek psikomotorik dia kurang 

mbak. Ya kadang aktif terkadang juga 

tidak. Jadi ya saya sering-sering saja 

menyuruh dia untuk maju ke depan 

ngerjakan soal atau kalau tidak ya saya 

buat sebagai contoh, biar dia jadi aktif 

dan bergerak.” 

 

 

 

  



 
 

 

LAMPIRAN VI FOTO DOKUMENTASI TERKAIT PENELITIAN 

 

Pembelajaran di Kelas 3B 

 

Peneliti dan Siswa Diskalkulia 

 

Wawancara dengan Guru Kelas 3B 



 
 

 

 

Daftar Nilai Matematika Siswa Kelas 3B 

 

Daftar Absensi Kelas 3B 
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